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PERBANDINGAN KAPASITAS ADAPTASI
MASYRAKAT BAJO DI KELURAHAN PENAJAM,
KELURAHAN JENEBORA DAN KELURAHAN
PANTAI LANGO DALAM MENGHADAPI
PERUBAHAN LINGKUNGAN DI PESISIR
TELUK BALIKPAPAN

ABSTRAK

Suku Bajo adalah suku bangsa yang tanah asalnya Kepulauan Sulu,
Filipina Sclatan yang diperkirakan bermigrasi ke Kalimantan pada zaman
prasejarah. Suku Bajo menyebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia
namun lingkup lokasi penelitian ini adalah permukiman suku Bajo di
Kelurahan Penajam, Kelurahan Jencbora, dan Kelurahan Pantai Lango.

Kondisi permukiman Bajo di lokasi penelitian telah mengalami
perubahan karena adanya peningkatan populasi dan mempengaruhi
keragaman ruang dan tempat tinggalnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kapasitas masyarakat Bajo dalam menghadapi perubahan ruang
dengan menghitung indikator kerentanan kapasitas adaptif masyarakat Bajo
dalam menghadapi perubahan adaptasi bermukim masyarakat Bajo dan
menggunakan analisis komparatif untuk mengetahui kapasitas adaptasi
masyarakat Bajo.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bantuan untuk
pemerintah agar lebih dapat memahami permasalahan yang terjadi di ruang
lingkup penelitian yang terkait dengan adaptasi masyarakat Bajo serta
pengaruhnya terhadap wilayah dan pola ruang di Kecamatan Penajam,
schingga pemrintah dan masyarakat dapat memperbaiki wilayah bersama-
sama.

Kata kunci : kapasitas, adaptasi, masyarakat, lingkungan
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COMPARISON OF CAPACITY ADAPTATION OF
BAJO COMMUNITY IN KELURAHAN PENAJAM,
KELURAHAN JENEBORA AND KELURAHAN
PANTAI LANGO IN DEALING WITH
ENVIRONMENTAL CHANGES IN COASTAL BAY
BALIKPAPAN

ABSTRACT

Bajo is an ethnic that have origin from Sulu, Southern Philippines that
expected migrate to Borneo in prehistoric times. Bajo spread almost throghout
the Indonesian archipelago, but the scope of this study is the location of
habitation of Bajo in the Penajam Village, Jencbora Village, and Lango
Coastal Village.

Bajo habitation conditions of the study sites have changed due to an
increasing population and affect the diversity of space and place of residence.
This study aims to determine capacitiy to cope with change Bajo communities
space by calculating the vulnerability indicators of adaptive capacity of Bajo
communities to cope with adaptation change of Bajo people and using
comparative analysis to determine the adaptive capacitiy of Bajo
communities.

This study is expected to be an aid to the goverment in order to better
understand the problems that occured in the scope of studies associated with
adaptation of Bajo communities and its influence on the region and spatial
patierns in the Penajam District, so that people and goverment can improve
the region together.

Keyword : capacity, adaptability, society, environment
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsep dan pola ruang scbagaimana teraktualisasi lewat budaya
masyarakat dan lingkungan alam sekitarnya lalu menunjukkan perbedaan di
setiap daerah, salah sahmya pemukiman atas air yang banyak tersebar
dilndonesia, yaitu pemukiman milik masyarakat suku Bajo. Kabupaten
Penajam Paser Utara merupakan wilayah yang memiliki penduduk dengan
Suku Bajo vang cukup banyak dilihat dari lokasinya, keseluruhan ada tiga
Kelurahan di Kabupaten Penajam Paser Utara yang mayoritas di huni oleh
masyarakat Suku Bajo dari yang berdarah asli hingga berdarah campuran,
Kelurahan itu antara lain, Kelurahan Penajam, Kelurahan Jenebora, dan
Kelurahan Pantai Lango. Kabupaten Penajam terletak di Provinsi
Kalimantan Timur yang Utara memiliki penduduk dengan budaya
bermukim ditepi air vang dilakukan oleh suku Bajau atau Bajo setempat,
Kabupaten Penajam Paser Utara mempunvai batas wilayah di sebelah Utara
dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, scbelah Timur dengan Kota
Balikpapan dan Selat Makasar, sebelah Selatan dengan Kabupaten Paser dan
Selat Makasar, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai Barat
dan Kabupaten Paser.

Suku Bajo adalah suku bangsa yang tanah asalnya Kepulauan Sulu,
Filipina Selatan. Suku ini merupakan suku nomaden yang hidup di atas laut,
schingga disebut gipsi laut. Suku Bajo menggunakan bahasa Sama-Bajau.
Suku Bajo sejak ratusan tahun yang lalu sudah menyebar ke negeri Sabah
dan berbagai wilayah Indonesia. Suku Bajo juga merupakan anak negeri di
Sabah. Suku-suku di Kalimantan diperkirakan bermigrasi dari arah utara
(Filipina) pada zaman prasejarah. Suku Bajan yang Muslim ini merupakan
gclombang terakhir migrasi dari arah utara Kalimantan yang memasuki
pesisir Kalimantan Timur hingga Kalimantan Selatan dan menduduki pulau-
pulau sekitarnya, lebih dahulu daripada kedatangan suku-suku Muslim dari
rumpun Bugis yaitu suku Bugis, suku Makassar, suku Mandar. Orang Bajo
dikenal sebagai orang vang mengembangkan suatu cara hidup yang unik dan
bersifat maritim. Lingkungan hidup mercka begitu dekat dengan laut
menyebabkan penghuni memanfaatkan laut bagi kelangsungan hidupnya
serta mempunyai sikap statis, suka hidup di laut, kurang berinovasi, bersikap
tertutup dan tidak mampu beradaptasi secara fisik geografis, sosial dan
budaya dengan penduduk vang hidup di darat. Akibatnya suku Bajo kurang
terlibat didalam proses dan menikmati hasil pembangunan.!

1 Wikipedia. “Suku Bajau”, di akses dari hitps:/id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bajau, pada tanggal
19 januari 2016 pukul 21:07
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Masyarakat Bajo di Kabupaten Penajam Paser Utara mayoritas
memeluk agama Islam, dan rata-rata mereka memiliki kehidupan di atas air,
menjaga kekayaan laut adalah salah sifat yang diemban oleh suku Bajo.
Dengan kearifannya mereka mampu menyesuaikan diri dengan ganasnya
lautan. Sebelum menetap, suku Bajo seperti scbutannya ‘manusia perahu’
merupakan komunitas yang hidup di atas perahu. Kebudayaan seperti ini
dialirkan oleh leluhur suku Bajo. Bertahan hidup dan menyambung hidup di
atas laut. Oleh karena itu suku Bajo selalu berpindah-pindah dalam
hidupnya. Setelah memanfaatkan suatu daerah, maka mereka akan berpindah
ke tempat baru.Bagi suku Bajo, Laut adalah sebuah masa lalu, kekinian dan
harapan masa mendatang.

Laut adalah segalanya laut adalah kehidupanya, laut adalah ombok lao,
atau raja laut. Sehingga filosofi tersebut berakibat pada penggolongan
manusia dalam suku Bajo. suku Bajo, dalam menempatkan orang
membaginya ke dalam dua kelompok, yaitu Sama‘ dan Bagai. Sama® adalah
sebutan bagi mereka yang masih termasuk ke dalam suku Bajo sementara
Bagai adalah suku di Iuar Bajo.

Penggolongan tersebut telah memperlihatkan kehati-hatian dari suku
Bajo untuk menerima orang baru. Mereka tidak mudah percaya sama
pendatang baru.

Suku Bajo, memiliki keyakinan penuh atas sebuah ungkapan, bahwa
Tuhan telah memberikan bumi dengan segala isinya untuk manusia.
Keyakinan tersebut tertuang dalam satu Falsafah hidup masyarakat Bajo
yaitu, ‘Papu Manak Ita Lino Bake isi-isina, kitanaja manusia mamikira
bhatingga kolekna mangelolana®, artinya Tuhan telah memberikan dunia ini
dengan segala isinya, kita sebagai manusia yang memikirkan bagaimana
cara memperoleh dan mempergunakannya. Schingga laut dan hasilnya
merupakan tempat meniti kehidupan dan mempertahankan din sambil terus
mewariskan budaya leluhur suku Bajo. Dalam suku Bajo, laki-laki atau pria
biasa dipanggil dengan sebutan Lilla dan perempuan dengan sebutan Dinda?.

Saat ini, Suku Bajau menyebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia
(terutama Indonesia Timur), bahkan sampai ke Madagaskar. Kebanyakan
Suku Bajau yang menyebar mulai tinggal menetap dan berbaur dengan suku-
suku lain. Wilayah yang terdapat suku Bajau di Indonesia, antara lain :

1. Kalimantan Timur (Berau, Bontang, Balikpapan, Penajam dan
lain-lain)

Kalimantan Selatan (Kota Baru) disebut orang Bajau Rampa Kapis
Sulawesi Selatan (Selayar)

Sulawesi Tenggara

Nusa Tenggara Barat

SR LN

2 Francois-Robert Zacot, “Orang Bajo™, 2004, Hal. 24



6. Nusa Tenggara Timur (pulau boleng,seraya,longos,pulau Komodo
dan sekitarnya)

7. Sapeken, Sumenep dan lain-lain.

Pengamatan tempat tinggal masyarakat Bajo di teluk Balikpapan dalam
studi ini di lakukan di tiga lokasi yaitu :

Sumber : Google carth

Gambar 1.1 Persebaran Masyarakat Bajo
di Teluk Balikpapan

Pada gambar di atas telah diberi tanda lingkaran merah sebagai lokasi
studi, lingkaran merah pada gambar sudah diberi nomor sesuai dengan nama
kelurahan masing-masing, vaitu :

1. Kelurahan Penajam,

2. Kelurahan jenebora, dan,

3. Kelurahan Pantai Lango.

Masyarakat pesisir yang tersebar di Teluk Balikapapan mayoritas
merupakan masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan khususnya untuk
masyarakat yang berada dalam lingkup wilayah Kabupaten Penajam, untuk
wilayah pesisir Kota balikpapan sangat jarang di temukan nelayan, karena
mayoritas mesyarakat pesisir Balikpapan berprofesi sebagai penyedia jasa
transportasi air, berupa perahu ferry, speed boat ataupun kelotok.



Sumber : Google earth

Gambar 1.2 Permukiman Bajo
di Kelurahan Jencbora

Kelurahan Jenebora merupakan salah satu kelurahana yang hampir
semua penduduknya tinggal di pesisir, sangal berbanding terbalik dengan
daratannya yang luas namun tidak banyak penduduk yang tinggal disana,
seperti yang terlihat pada gambar di atas.

Sumber : Google carth

Gambar 1.3 Permukiman Bajo
di Kelurahan Pantai Lango

Pantai Lango memiliki jarak vang tidak begitu jauh dari Kelurahan
Jenebora, butuh waktu 10 menit dengan speed boat untuk sampai ke
Kelurahan ini, hampir sama dengan Kelurahan Jenebora, Penduduk



Kelurahan Pantai Lango juga tinggal di pesisir yang menjorok ke laut. Dapat
dilihat pada gambar di atas.

Sumber : e )

Gambar 1.4 Permukiman Bajo
di Kelurahan Penajam

Kondisi permukiman Bajo di Kecamatan Penajam saat ini cukup
memprihatinkan, masyarakat Bajo khususnya di Kelurahan Jenebora dan
Kelurahan Pantai Lango masih membutuhkan banyak bantuan dari
pemerintah terkait akses jalan dan penerangan, karena letak kedua kelurahan
tersebut berada di pelosok schingga pemerintah kesulitan untuk menjangkau
dalam hal penerangan, hingga saat ini masyarakat Bajo vang ada di
Kelurahan Jenebora dan Pantai Lango menggunakan penerangan yang
berasal dari bantuan perusahaan sckitar atau CSR (Corporate Sosial
Responsibility) dan karena lokasinya yang terpencil masyarakat Bajo disana
lebih memilih menggunakan perahu untuk melakukan perjalanan menuju
kota atau daerah sckitar seperti Balikpapan atau Penajam. Kelurahan
Penajam sendiri merupakan kelurahan yang juga banyak di huni olch
masyarakat Bajo namun lokasi tempat tinggal mercka sudah dapat di
jangkau olch pemerintah, karena juga merupakan pelabuhan utama
Kabupaten Penajam Paser Utara schingga listrik dan pembangunan lain
disckitarnya lebih berkembang.

Pembangunan di kawasan teluk Balikpapan scbenamya begitu pesat
belakangan ini. Ditandai maraknya pertumbuhan industri di kawasan
tersebul. Sedikitnya ada lebih dari 10 perusahaan yang berada di kawasan
teluk Balikpapan, terutama di kawasan RTRW, seluas 2.189 hektar atau saat
ini tepatnya terletak di pembangunan pelabuhan peti kemas Kariangau.



Sumber: Foto by Hendar

Gambar 1.5 Kondisi Teluk Balikpapan

''''''

Sumber: Foto by Hendar

Gambar 1.6 Kawasan Industri Kariangau
(KIK) yang berada di wilayah Teluk Balikpapan

Pada awalnya, dalam masterplan Kawasan Industri Kariangau (KIK)
yang diusulkan olech KAPET SASAMBA Kaltim (Kawasan Pengelolaan
Terpadu Samarinda Samboja dan Balikpapan) selaku konsultan di
pemerintahan propinsi Kaltim, kawasan KIK direncanakan seluas 2.189



hektar (dari teluk Kariangau hingga Teluk Waru) pada tahun 2004. namun,
secara nyata, batas pembangunan di kawasan KIK yang hanya sampai di
pelabuhan peti kemas, ternyata masih ditambah dua perusahaan pengolahan
minyak sawit mentah yang saat ini salah satu pabrik bahkan telah
membangun pabrik untuk pengemasan vang berada di kawasan
pembangunan jembatan Pulau Balang. Perusahan tersebut yaitu PT Mekar
Bumi Andalas (MBA) dan PT Dermaga Kencana Indonesia (DKI). Kawasan
tersebut berada diluar kawasan Industri yang telah ditetapkan.

Sumber : Grafis by Stanislav Lhota

Gambar 1.7 Masalah-masalah Lingkungan yang
Muncul disekitar Teluk Balikpapan

Schingga terjadi perubahan rancangan dimana area yang hanya 2.189
ha diusulkan untuk tahun 2013-2015 menjadi 5.130 ha ke arah hulu, hingga
pulau Balang dan ini ternyata telah diakomodir dalam revisi RTRW Kota
Balikpapan 2011-2031. Masyakarat yang berada di kawasan teluk
Balikpapan berusaha untuk menanyakan perubahan tersebut ke pemerintah

2 Sapariah saturi, “Teluk Balikpapan, dari Pembalakan Liar sampai Limbah Tambang Batubara™ _
Mongabay.co.id, di akses dari hitp/www.mongabay.co.id/2013/01/26/teluk-balik papan-dari-
pembalakan-liar-sampai-limbah-tambang-batubara/, pada tanggal 19 januari 2016 pukul 21:20
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kota, namun tidek ada jawaban. Darman merupakan nelayan yang tinggal di
wilayah Gersik Penajam Paser Utara, dan hingga usia menginjak 45 tahun
ini, pak Darman sefalu mencari ikan di kawasan teluk Balikpapan, hal yang
sama juga terjadi dengan rekannya. Namun hingga saat ini, tidak pernah
telihat lagi aktivitas nelayan yang seperti dulu.

Salah seorang nelayan yang sedang berada di kawasan teluk bernama
Yusuf yang tinggal di Pantai Lango saat itu sedang memancing di kawasan
Pulau Balang. Bersama tiga rekannya ia menaiki sebuah kapal kecil. Saat itu
ia hanya mendapatkan satu ember ikan tanda-tanda (sebutan warga
setempat). Ikan yang mereka dapat hanya sedikit, sedangkan bahan bakar
yang di habiskan sebanyak 15 liter solar seharga Rp.105.000, sangat tidak
sebanding dengan tangkapan yang diperoleh.

Tidak hanya kawasan industri yang ada di teluk Balikpapan yang telah
mencemari lingkungan, namun wacana baru yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Penajam juga cukup mengkhawatirkan kondisi
lingkungan sekitar khususnya untuk habitat flora dan fauna di sekitar Teluk
Balikpapan, waterfront sendiri merupakan kota di tepian air baik itu tepi
pantai sungai ataupun danau yang rencananya akan di bangun di Kecamatan
penajam, tepatnya di Kelurahan Penajam, secara harfiah waterfront city
adalah daerah tepi laut, bagian kota yang berbatasan dengan air, seperti
daerah pelabuhan.

Pembangunan yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten Penajam Paser
Utara, scharusnya sesvai dengan Visi dan Misi untuk mensejahterakan
masyarakat, program pembangunan yang akan dilaksanakan tersebut di
harapkan langsung menyentuh masyarakat khususnya masyarakat pesisir.

Seperti pada umumnya masyarakat pesisir Bajo ataupun bukan Bajo,
mereka menjadikan laut sebagai sumber kehidupan mereka untuk mencari
nafkah maupun sebatas konsumsi sehari-hari mereka. Pada dasarnya Pulau
Kalimantan terkenal memiliki banyak sumber daya alam, karena itu banyak
pengusaha-pengusaha baik dalam ataupun luar negeri yang membuka
perusahaan pengolahan di sekitar Balikpapan ataupun Penajam Paser Utara,
dan setiap perusahaan dapat dipastikan memiliki limbah yang seharusnya
dapat di olah untuk meminimalkan terjadinya pencemaran di alam sckitar
namun pencemaran tetap terjadi, yang dalam kasus ini laut. Pencemaran
yang tidak dapat dikendalikan tersebut mempengaruhi terjadinya perubahan
lingkungan secara ckstrim sehingga berdampak pada rusaknya habitat di
laut, pesisir dan sekitarnya. Kelurahan Penajam yang daerahnya dijadikan
sebagai pelabuhan penyebrangan menggunakan kapal ferry, kapal sedang
atau masyarakat lokal biasa menyebutnya kapal klotok atau ketinting dan
juga kapal speedboat berbagai ukuran, pada kondisi saat ini masyarakat Bajo
di Kelurahan Penajam dapat dipastikan mengurangi aktifitasnya dengan laut

4 Sapariah saturi. op, cit.
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seperti mencari ikan seperti yang dilakukan pada umumnya oleh masyarakat
Bajo, kali ini kebanyakan dari mereka beralih profesi sebagai pengemudi
kapal untuk penyebrangan, sementara itu di kelurahan Jenebora dan
Kelurahan Pantai lango masyarakat Bajo disana semakin kesulitan mencari
ikan jika hanya disekitar teluk karena sudah tercemar oleh limbah
perusahaan sekitar dan mengharuskan mereka untuk pergi semakin jauh
menuju laut lepas demi mendapatkan ikan yang lebih banyak namun karena
mahalnya harga bahan bakar membuat mereka berpikir ulang untuk pergi
melaut hingga kelaut lepas, karena itu nelayan di Kelurahan Jenebora dan
Kelurahan pantai Lango mengalami pengurangan, beberapa dari mereka
mencoba untuk beralih profesi ke daratan yaitu berkebun, namun hanya
segelintir orang yang mau untuk memulai berkebun sedangkan masyarakat
Bajo yang lain masih tetap berupaya mengadu nasib di atas laut dengan
segala kesulitannya.

1.2 Rumusan Masalah

Budaya bermukim suku Bajo mengalami perkembangan pesat, tidak
hanya tersebar di perairan atau laut, tetapi mulai endiami pesisir hingga naik
ke daratan. Persebaran permukiman dan perkembangan populasi suku Bajo
semakin meningkat, menyebabkan letak permukiman pun mengalami
perubahan dan perkembangan, terutama keragaman ruang permukiman dan
tempat tinggalnya. Kehidupan budaya, alam dan lingkungan berpengaruh
terhadap pembentukan ruang permukiman suku Bajo.

Suku Bajo mampu mempertahankan nilai-nilai kearifan lokalnya yang
unik dan tetap memelihara dan menyesuaikan lingkungan tempat mereka
tinggal agar dapat bertahan hidup. Dalam perkembangannya, suku Bajo
mampu beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal yaitu perairan atau
laut, pesisir pantai maupun daratan pantai dan mengembangkan
permukimannya ke arah lebih tertata sehat, ramah lingkungan dan tanggap
menghadapi bencana.

Bebcrapa masalah yang dijadikan fokus penelitian, antara lain :
Bagaimana kondisi permukiman masyarakat Suku Bajo di Pesisir

Teluk Balikpapan?

2. Bagaimana pemahaman akan penataan permukiman Suku Bajo di
Pesisir Teluk Balikpapan?

3. Apa yang menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan di Pesisir
Teluk Balikpapan?

4, Bagaimana kesadaran masyarakat Sukn Bajo terhadap perubahan
lingkungan di Pesisir Teluk Balikpapan?

5. Bagaimana bentuk dan kemampuan adaptasi masyarakat Suku Bajo
terhadap perubahan lingkungan di Pesisir Teluk Baikpapan?
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6. Wilayah pesisir sebelah mana yang mampu beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan di Pesisir Teluk Balikpapan?

1.3 Tujuan Dan Sasaran

Suku Bajo di Kabupaten Penajam akan meluas dengan sendirinya
seiring dengan jumlah kepadatan penduduk dan perkawinan namun
perubahan yang terjadi pada lingkungan secara langsung mempengaruhi cara
mercka bermukim.

1.3.1 Tujuan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kapasitas
masyarakat Bajo dalam menghadapi perubahan lingkungan yang terjadi pada
alam sekitarnya dengan memperhatikan pola perilaku bermukim suku Bajo
di teluk Balikapapan yang masuk ke dalam lingkup wilayah Kabupaten
Penajam Paser Utara, kemudian melakukan perbandingan dari hasil
kapasitas adaptasi dari lokasi studi yang berada di tiga Kelurahan, yaitu
Kelurahan Pantai Lango, Kelurahan Jenebora dan Kelurahan Penajam.

Temuan penelitian akan menggambarkan bagaimana kapasitas
adaptasi masyarakat Bajo di pesisir teluk Balikpapan pada tempat tinggal
baru schingga masyarakat Bajo dapat menghadapi perubahan lingkungan
yang berdampak pada tempat mereka tinggal dipesisir dan berhadapan
langsung dengan perairan teluk Balikpapan. Semakin bertambahnya
perusahaan-perusahaan di teluk Balikpapan merupakan faktor utama
terjadinya perubahan lingkungan di teluk Balikpapan. Lokasi tempat tinggal
masyarakat Bajo terletak di pesisir antara Kota Balikpapan dan Kabupaten
Penajam Paser Utara, sedangkan untuk lokasi studi kasus berada di dua
Kelurahan yaitu Kelurahan Penajam, Kelurahan Jenebora dan Kelurahan
Pantai Lango. Ketiga lokasi studi tersebut akan di tentukan kapasitas
adaptasi bermukimnya dan kemudian akan di lakukan perbandingan antara
ketiga Kelurahan tersebut.

1.3.2 Sasaran

Sasaran yang nantinya akan dicapai terkait kapasitas adaptasi
bermukim masyarakat Bajo terhadap perubahan lingkungan adalah :

1. Teridentifikasinya perubahan lingkungan yang mempengaruhi
kehidupan masyarakat Bajo di pesisir teluk Balikpapan.

2. Menentukan tingkat kapasitas adaptasi bermukim masyarakat Bajo
dalam menghadapi perubahan lingkungan yang tengah terjadi di
lingkungan mercka, dalam kasus kali ini berlokasi di teluk
Balikpapan.
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3. Melakukan perbandingan atau komparasi dari kapasitas adaptasi
masyarakat Bajo pada tiga lokasi studi pemukiman Bajo, yaitu
Kelurahan Pantai Lango, Kelurahan Jenecbora, dan Kelurahan
Penajam.

1.4 Lingkup Studi

Lingkup penelitian yang dilakukan mengenai kapasitas adaptasi
bermukim masyarakat Bajo terdiri dari lingkup lokasi dan lingkup materi
yang akan dijelaskan secara singkat pada sub-bab berikut.

1.4.1  Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian terletak di Teluk Balikpapan yaitu tiga kelurahan
yang mayoritas di huni oleh masyarakat suku Bajo, tiga kelurahan tersebut
antara lain, Kelurahan Penajam, Kelurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai
Lango yang berada di Kabupaten Penajam Paser Utara.

Pemukiman yang menjadi tempat tinggal masyarakat Bajo terletak
di atas air atau menjorok ke arah laut, namun tidak sedikit juga masyarakat
Bajo yang sudah mulai mendirikan rumah mereka menjauh dari air atau ke
daratan, kebanyakan dari mereka yang memilih pindah karena faktor
ekonomi ataupun karena melakukan pernikahan dengan orang-orang luar
atau menikah dengan orang bukan suku Bajo.

1.42 Lingkup Materi

Lingkup materi pada penelitian adalah melakukan perbandingan
kapasitas adaptasi bermukim masyarakat Bajo dalam menghadapi perubahan
lingkungan sekitar yang di akibatkan oleh isu-isu pengembangan daerah
pesisir scbagai kawasan waterfront city dan terjadinya pencemaran-
pencemaran lingkungan yang berasal dari perusahan-perusahan sekitar dan
berdampak pada terganggunya mata pencaharian utama masyarakat Bajo,
yaitn scbagai nelayan.

Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan adaptasi bermukim
masyarakat Bajo dari dua lokasi yang selanjutnya akan dilakukan komparasi
untuk mengetahui masyarakat Bajo dari kelurahan mana yang memiliki
kemampuan beradaptasi yang paling baik dalam menghadapi perubahan
lingkungan, dengan menggunakan penilaian dan menghitung skore terhadap
indikator kerentanan adaptasi.
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Kerangka Pikir Penelitian

PERBANDINGAN KAPASITAS ADAPTASI BERMUKIM MASYARAKAT BAJO
DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN LINGKUNGAN DI TELUK

KAPASITAS ADAPTASI IDENTIFIKASI PERUBAHAN A
BERMUKIM <] LINGKUNGAN YANG MEMPENGARUHI
MASYARAKAT BAJO KEHIDUPAN MASYARAKAT BAJO
Inddkator kemampuan l Inddator perubahan tingkungan I
adaptasi Q
G Stadi Pustaka
Teknik Sampling Observasi lapasgan
Skoring knisioner wawancan
Anakaiz Kapasitas Adgatisis Sebab-zkibat
Adapasi

Kuatitatif - deskriptif
Kuantitatif - deskriptsf

<> L

Tingkat Kemampusn Perobaban Lingkongan yang terjadi di Telok
Adazptasi Masyarzkat Batkpapan

“y| KOMPARATIF yang pafing tinggi antara 3
kelzraban kokasi srudi

N penajam s, ANALISIS : Tingkat Kapasitas adaptasi

1.5 Keluaran Dan Kegunaan Yang Diharapkan

Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini berkaitan erat dengan
tujuan awal dari dilakukannya penelitian ini yakni untuk mengetahui
kapasitas adaptasi masyarakat bajo di teluk Balikpapan terhadap perubahan
lingkungan setelah itu melakukan komparasi pada indeks kapasitas dari tiga
lokasi studi, sehingga dapat dilihat perbandingannya. Adapun penelitian
difokuskan pada proses identifikasi mengenai cara masyarakat Bajo
beradapatasi terhadap perubahan lingkungan di lokasi bermukim mulai dari
kondisi di tempat asal yakni sebefum adanya perubshan lingkungan yang
terjadi akibat banyaknya kegiatan yang dilakukan disekitar teluk
Balikpapan, untuk kemudian dapat teridentifikasinya kapasitas adaptasi
masyarakat Bajo terhadap perubahan lingkungan sejak dari kondisi awal.
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Pola kegiatan/aktivitas yang terjadi tentinya tidak jauh dengan
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat didalamnya, mengetahui sudah
secara harfiah manusia adalah makhluk sosial dimana manusia tidak dapat
hidup sendiri dan membutuhkan orang lain untuk menjalankan setiap
aktivitas kehidupannya. Selain itu, untuk menunjang kegiatan atan aktivitas
kehidupannya manusia membutuhkan pekerjaan schingga segala
kebutuhannya dapat terpenuhi.

Dalam penelitian ini dititik beratkan pada segala bentuk perubahan
aktivitas keruangan yang terjadi pada kondisi awal ke lokasi yang baru
untuk menunjang kehidupan yang baru dengan begitu dapat diketahui
setelah berpindah, apakah tetap atau lebih buruk dari sebelumnya, dengan
harapan terjadi perubahan menuju kesejahteraan masyarakat Bajo. Dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Bajo hampir seluruh masyarakat
menghidupi keluarganya dengan sebagai nelayan, namun setelah terjadinya
perubahan yang mempengaruhi lingkungan sekitar mengakibatkan
berubahnya dominasi nelayan scbagai mata pencaharian dan menjadi sedikit
demi sedikit berkurang, scbagai contoh masyarakat Bajo sebagian beralih
profesi menjadi berkebun untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Maka
dari itu dikaji mengenai perubahan-perubshan yang terjadi pada beberapa
lokasi bermukim masyarakat Bajo di teluk Balikpapan, kemudian akan
dilakukan komparasi, terhadap kapasitas adaptasi, adaptasi bermukim, dan
dampak perubahan lingkungan di lokasi studi.

1.5.1 Keluaran

Output atau keluaran dari penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan ketiga lokasi studi ini beradapatasi terhadap perubahan
lingkungan dan lokasi mana yang memiliki kapasitas adaptasi yang paling
tinggi setelah membandingkan dari ketiga lokasi.

1.5.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian dapat dibagi menjadi dua, yakni kegunaan
praktis dan kegunaan akademis.

1.5.2.1 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat Bajo yang ada di teluk Balikpapan untuk
melanjutkan kehidupan yang lebih baik. Kegunaan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Sebagai informasi bagi masyarakat sekitar mengenai perubahban
ingkungan yang sedang terjadi di lingkungan pesisir tempat
masyarakat Bajo tinggal beserta sebab dan akibatnya.
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b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat setempat mengenai bentuk
adaptasi yang ada schingga dapat memberikan saran tentang strategi
adaptasi yang sesuai dengan melibat kondisi sosial ckonomi
masyarakat ditempat baru beserta kondisi eksisting lingkungan
setempat.

c. Sebagai bahan masukan terhadap pemerintah daerah untuk
menyediakan fasilitas lingkungan yang sesuai atau perlu
dikembangkan untuk melayani masyarakat, khususnya bagi
masyarakat asli Bajo.

1.5.2.2 Kegunaan Akademis

Kegunaan akademis menjelaskan manfaat apa yang ingin dicapai
dari dilakukannya penclitian ini bagi pihak akademisi yang akan melakukan
penelitian lanjutan. Adapun kegunaan akademis dari penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan referensi untuk studi mengenai kapasitas adaptasi
lainnya, misalkan studi mengenai kapasitas adaptasi masyarakat
daerah rentan air bersih terkait dampak perubahan lingkungan,

b. Sebagai bahan referensi studi sejenis lainnya.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah :
BABI : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, dan
tujuan dan sasaran, pekerjaan, ruang lingkup penelitian, ruang
lingkup lokasi dan ruang lingkup materi serta menguraikan tentang
keluaran dan kegunaan yang akan dihasilkan dari penelitian ini,
terdiri dari kegunaan praktis dan kegunaan akademis lalu
menjelaskan mengenai sistematika laporan.

BABII :TINJAUANPUSTAKA
Menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang digunakan sebagai
sumber referensi yang nantinya dipakai sebagai pegangan peneliti,
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan metode yang akan digunakan dalam mengolah
data hasil survey, terdiri dari proses pencarian data dan metode
penelitian yang akan dijelaskan dengan seksama beserta cara
mengaplikasikannya.



BABIV

BABV

BAB VI
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: GAMBARAN UMUM

Pada Bab ini akan di jelaskan mengenai kondisi di lapangan baik
kondisi fisik di lokasi studi ataupun kondisi penduduk secara
keseluruhan sesuai dengan sasaran yang akan di capai oleh
peneliti, yaitu mengenai perubahan lingkungan yang terjadi di
pesisir teluk Balikpapan dan kapasitas adaptasi masyarakat Bajo
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di Teluk Balikpapan.

: ANALISA PERBANDINGAN KAPASITAS ADAPTASI
MASYARAKAT BAJO DI PESISIR TELUK BALIKPAPAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari analisa
penelitian, hasil analisa yang di peroleh berdasarkan sasaran yang
sudah ada yaitu analisa mengenai identifikasi perubahan
lingkungan pesisir Teluk Balikpapan, analisa mengenai tingkat
kapasitas adaptasi bermukim, dan analisa perbandingan tingkat
kapasitas adaptasi dari tiga lokasi studi sehingga nantinya d
ketahui tingkat kapasitas adaptasi masyarakat Bajo terhadap
perubahan lingkungan yang terjadi di Teluk Balikpapan.

: PENUTUP

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian
yang telash dilakukan. Kemudian bagian akhir bab ini akan
disampaikan beberapa rekomendasi dan usulan bagi studi lanjutan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Adaptasi

Adaptasi adalah cara makhluk hidup menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya, menurut Ellingsworth (1988:59) adaptasi merupakan konsep
yang menonjol di tahun 1980-an’.

Adaptasi merupakan perubahan yang dibuat oleh individu-individu
didalam identitas afektif dan kognitif mereka dan di dalam perilaku
interkatif mereka yang berkaitan dengan lingkungan budaya baru®.

2.1.1 Kapasitas Adaptasi

Kapasitas adaptasi, adalah faktor vang berhubungan dengan
kemampuan merespon perubahan iklim yang diwujudkan melalui adaptasi,
ketersediaan institusi, pemerintah dan lembaga yang efektif Kapasitas
adaptasi perlu dibangun terutama pada kawasan yang rawan bencana dengan
melakukan berbagai tindakan adaptasi. Berdasarkan Gupta (2010) melihat
kapasitas adaptasi lebih terfokus pada lembaga sebagai pelaku sosial untuk
menangani jangka panjang dari perubahan iklim.

Smith dan Pilifosova dalam Dolan dan Walker (2003) menunjukkan
bahwa penilaian kapasitas adaptasi bergantung pada Sumberdaya ekonomi
(financial), ketersediaan teknologi, kemampuan individu/pelaku adaptasi,
pengelolaan, dan kinerja. Kapasitas adaptasi tersebut dapat dilakukan pada
tingkat individu maupun kelompok sosial untuk merespon, mengatasi,
memulihkan, dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang terjadi
(Kelly dan Adger, dalam Engle, 2011). Untuk adaptasi kelompok
diwujudkan melalui tindakan kolektif dalam lingkungan masyarakat (Adger
dalam Smit dan Wandel., 2006). Pernyataan tersebut didukung dengan
pendapat Clarvis dan Allan (2013) bahwa dalam mekanisme kapasitas
adaptasi merupakan respon pemerintah maupun institusi pada level nasional
maupun regional yang menyediakan panduan untuk merespon perubahan
lingkungan.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan keadaan sosial-lingkungan
yang dinamis merupakan pokok masyarakat, masyarakat dan kesejahteraan
individu dan setidaknya telah lama menjadi subyek penyelidikan sosiologis.
Sementara adaptasi terhadap kondisi lingkungan telah menjadi bagian dari

* Barry Smit, Joanna Wandel. 2005 : Adaptation, adaptive capacity and vulnerability
¢ Kearl sam, “Adaptasi * di akses dari www.damandiri.or.id/file/meniniksrirejekiuibabl.pd pada
23 November 2015, pada pukul 13:11.
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pengalaman manusia sepanjang sejarah (DeMenocal 2001; Brooks 2006),
lingkup tantangan yang disajikan oleh gangguan lingkungan yang belum
pemah terjadi sebelummya, terutama karena diperparah oleh perubahan iklim
global. Peningkatan kesadaran dan kepedulian tentang bagaimana perubahan
iklim akan berdampak pada masyarakat telah menyebabkan proliferasi
kepentingan ilmiah dalam adaptasi sosial dan konstruksi sering lebih mudah
diamati dari kapasitas adaptif (Fankhauser, Smith, dan Tol 1999; Adger
2003; Smith, Klein, dan Saleemul 2003; Adger, Amell, dan Tompkins 2005;
Engle dan Lemos 2010; Engle 2011; Hamlet 2011)”.

Secara sederhana, kapasitas adaptif merupakan kondisi yang
mendasari dan proses yang memungkinkan adaptasi. Dari perspektif ilmu-
ilmu alam, adaptasi "... lvas mengacu pada perkembangan karakieristik
genetik atau perilaku yang memungkinkan organisme atau sistem untuk
mengatasi perubahan lingkungan untuk bertahan hidup dan bereproduksi”
(Smit dan Wandel 2006: 283). Dari perspektif ilmu-ilmu sosial, kapasitas
adaptif tidak hanya menjelaskan bagaimana orang mengatasi perubahan,
tetapi mencerminkan kemampuan untuk belajar, percobaan, dan mendorong
solusi inovatif dalam keadaan sosial-ekologi yang kompleks (Folke, colding,
dan Berkes 2003; Armitage 2005 ; Plummer dan Armitage 2010). Menurut
Plummer dan Armitage (2010: 6), kapasitas adaptif adalah:

“..Umumnya disebut sebagai kemampuan sistem sosial-
ekologi menjadi kuat untuk gangguan, dan untuk beradaptasi
dengan perubahan aktual atau yang diantisipasi (baik eksogen
atau endogen). Dari sudut pandang sistem sosial kapasitas adaptif
ditentukan oleh suite sumber daya (teknis, keuangan, sosial,
kelembagaan, politik) yang diselenggarakan, dan proses-proses
sosial dan struktur di mana mereka dimediasi (vaitu
pemerintahan)”.

Arti dan utilitas kapasitas adaptif telah banyak diperdebatkan (Klein,
Nicholls, dan Thomalla 2003, Davidson 2010). Namun, sebagian besar
ilmuwan sosial menghubungkan kapasitas adaptif terhadap dua konscp
terkait: ketahanan dan kerentanan, menggambarkan kontribusi relatif dari
ketahanan dan kerentanan paradigma, dan berpendapat bahwa fokus pada
kapasitas adaptif, sebuah konsep yang merupakan komponen dari kedua
paradigma, dan keterkaitan untuk adaptasi memiliki potensi untuk
menggabungkan kekuatan dari kedua di masa depan penelitian (Engle 2011).

Seperti dibahas di atas, analisis adaptasi umumnya didekati secara
tidak langsung baik dari kerentanan atau paradigma ketahanan. Sementara
adaptasi belum tentu di pusat ketahanan atau kerentanan penelitian,

7 B. Smit, J. Wandel, Global Environmental Change 16 tahun 2006 halaman 282-292.

I
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kapasitas adaptif adalah atribut fundamental yang menyatukan literatur ini
{Engle 2011). Misalnya, kapasitas adaptif dikreditkan untuk mengurangi
kerentanan dan meningkatkan ketahanan. Meskipun dalam perbandingan itu
terbelakang, sebuah literatur yang berbeda pada adaptasi sebagai domain
pengetahuan independen juga muncul®. Memusatkan perhatian pada adaptasi
memiliki potensi untuk mengatasi kelemahan dan menggabungkan kekuatan
dari kerentanan dan ketahanan paradigma. Pendekatan ketahanan kurang
menyumbang lembaga manusia dan menolak generalisasi yang diperlukan
untuk mengembangkan penilaian kapasitas adaptif. Bukan hanya
menekankan masalah (seperti kerentanan), penelitian adaptasi berfokus pada
menemukan solusi dan peran proses sosial lokal bermain dalam
mengembangkan kapasitas untuk beradaptasi.

Dengan kata lain, “kerentanan mungkin mencerminkan ‘'saham'
kapasitas adaptif yang ditentukan oleh berbagai faktor, sedangkan transfer
adaptasi kapasitas adaptasi ke dalam tindakan" (Bohensky et al 2010:. 26).
Pada penelitian ini kapasitas adaptasi akan mempertimbangkan 9 faktor
utama yang menentukan tingkat kapasitas adaptasi masyarakat Bajo antara
lain : Pendidikan, Pengetahuan, Persepsi, Kearifan Lokal, Kepemimpinan,
Keterlibatan Komunitas, Jaringan, Ketersediaan informasi, dan Keberadaan
Informasi. Akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

A. Pendidikan

Pendidikan yang di maksud dalam menentukan kapasitas adaptasi
masyarakat adalah tingkat pendidikan masyarakat di tiga lokasi studi, yang
dibedakan menjadi SD, SMP, SMA, dan D3/PT (Perguruan Tinggi).
Sedangkan untuk pendidikan sendiri pengertiannya akan dijelaskan sebagai
berkut

Pendidikan adalah scgala daya upaya dan semua usaha untuk
membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan
sebagai anggota masyarakat dan warga negara.

Di samping itu pendidikan merupakan usaha untuk membentuk
manusia yang utuh lahir dan batin cerdas, schat, dan berbudi pekerti luhur.
Pendidikan mampu membentuk kepribadian melalui pendidikan lingkungan
yang bisa dipclajari baik secara sengaja maupun tidak. Pendidikan juga
mampu membentuk manusia itu memiliki disiplin, pantang menyerah, tidak
sombong, menghargai orang lain, bertaqwa, dan kreatif, serta mandiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan baik sengaja
maupun tidak, akan mampu membentuk kepribadian manusia yang matang

2 et al 2006;. J. 2007
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dan wibawa secara lahir dan batin, menyangkut keimanan, ketakwaan,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab®.

B. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan bagian untuk menentukan kapasitas adaptasi
masyarakat, terlebih mengenai pengetahuan masyarakat terhadap perubahan
lingkungan yang tengah terjadi di lokasi studi berikut akan dijelaskan
mengenai pengetahuan itu sendiri.

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau
disadari oleh seseorang. Pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada
deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang secara
Probabilitas Bayesian adalah benar atau berguna.

Dalam pengertian lain, pengetahuan adalah pelbagai gejala yang
ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan
muncul ketika seseorang menggunakan akal budinya untuk mengenali benda
atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya.
Misalnya ketika seseorang mencicipi masakan yang baru dikenalnya, ia akan
mendapatkan pengetahuan tentang bentuk, rasa, dan aroma masakan
tersebut. (Wikipedia.com)

Menurut epistemologi setiap pengetahuan manusia itu adalah hasil dari
berkontzknya dua macam besaran, yaitu a. benda atau yang diperiksa,
diselidiki, dan akhirnya diketahui (obyek), b.manusia yang melakukan
berbagai pemeriksaan, penyelidikan,dan akhimya mengetahui (mengenal)
benda atau hal tadi (Ensiklopedi Indonesia).

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “Tahu” dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yaitu: indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media massa
maupun lingkungan (Notoatmodjo, 2003)'°,

C. Persepsi

Persepsi atau pandangan sangat dibutuhkan dalam menentukan
kapasitas adaptasi masyarakat Bajo di lokasi studi. Persepsi antara lain
merupakan proses dimana kita mengorganisasikan dan menafsirkan pola
stimulus didalam lingkungan. Studi tentang persepsi sangat berkaitan
dengan studi tentang proses kognitif, seperti ingatan berpikir (Atkinson,

? Yuli Sectio Rini, “Pendidikan : Hakikat, Tujuan dan Proses” Jurusan Pendidikan Seni Tari
® Dr. Ir.Arif Imam Suroso,MSc.” Asal usul pengetahuan dan hakikat pengetahuan™ Institut
Pertanian Bogor 2010.
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1997). Menurut Kurt W. Back dalam buku Social Psychology persepsi
merupakan seperti apa yang kita lihat, adalah konsep yang orang miliki
tentangdirinya sendiri dan orang lain atau lainnya (Back, 1997)!!.

D. Kearifan Lokal

Pengertian Kearifan Lokal dilihat dari kamus Inggris Indonesia, terdiri
dari 2 kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Local berarti setempat
dan wisdom sama dengan kebijaksanaan. Dengan kata lain maka local
wisdom dapat dipabami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai-nilai,
pandangan-pandangan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bemilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota
masyarakatnya.

Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius. Local genius ini
merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch Wales. Para
antropolog membahas secara panjang lebar pengertian local genius ini
(Ayatrohaedi, 1986). Antara lain Haryati Soebadio mengatakan bahwa local
genius adalah juga cultural identity, identitas/kepribadian budaya bangsa
yang menycbabkan bangsa terscbut mampu menyerap dan mengolah
kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri'2. Sementara
Moendardjito mengatakan bahwa unsur budaya dacrah potensial sebagai
local genius karepa telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai
sekarang. Ciri-cirinya adalah :

1. mampu bertahan terhadap budaya luar,

2. memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar,

3. memunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam
budaya asli, 13

4. mempunyai kemampuan mengendalikan,

5. mampu memberi arah pada perkembangan budaya.

1). Kearifan Lokal Masyarakat Pesisir

Manusia merupakan bagian dari alam dan sistem kepercayaan yang
menekankan penghormatan terhadap lingkungan, mempunyai nilai positif
dalam usaha pelestarian lingkungan dan konsep pembangunan berkelanjutan
(Gadgill, et al dalam Mitchel, et al, 2000). Masyarakat mengembangkan
pemahaman terhadap sistem ekologi dimana mereka bertempat tinggal.
Eksploitasi lingkungan biofisik diatur oleh manusia berdasarkan pengalaman

11 Zico Dian Paja Putra, “Gambaran Persepsi” FKMUIL, 2008 hal 10.

2 lin Wariin Basyari, “Menanamkan Identitas Bangsa Melalui Pendidikan Berbasis Nilai-nilai
Budaya Lokal™, Jumnal limiah Pendidiken Ekonomi, Volume 1 Nomor 2, September 2013, Hal
112-118

1 Widya Novianti, “Makna Tradisi Sedckah Bumi Bagi Masyarakat Di Desa Lahar Pati” tahun
2012
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empirik. Berdasarkan peraturan tersebut, dapat dihindari eksploitasi .
berlebihan terhadap lingkungan biofisik seperti eksploitasi sumberdaya laut. -
Pengaturan ini menumbuhkan kearifan ekologi, sebagai pilar utama kearifan
lokal dalam pelestarian lingkungan.

Kearifan lokal merupakan sistem nilai dan norma, dianut, dipahami dan
diaplikasikan masyarakat lokal berdasarkan pemahaman, pengalaman
mereka dalam berinteraksi dan berinterrelasi dengan lingkungan (Tjahyono
et al, 1999; Prijono, 2000). Bentuk-bentuk budaya baik yang ,tangible™
{(bentuk permukiman, cara penataan tempat tinggal dan halaman, acara-acara
perkawinan, perayaan keagamaan, dan lain-lain) maupun ,.intangible™ (cerita
rakyat, mitos, lagu, tarian, dan lain-lain) dapat dipelajari, karena bentuk-
bentuk budaya ini tidak statis, tetapi mengalami perubahan dari generasi ke
generasi. Oleh sebab itu nilai-nilai kearifan lokal hendaknya dipelajari
kemudian dikembangkan untuk membentuk sebuah budaya baru. Bentuk
budaya akan selalu dikembangkan dengan baik jika memperhatikan
geografis lokasi, schingga mampu menciptakan sebuah pola baru yang peka
terhadap lingkungan lokal yaitu budaya dan iklim (Arifin, 2009).

Hubungan antara manusia dan laut memperlihatkan adanya hubungan
saling ketergantungan sejak awal peradaban, karena laut menyediakan
kebutuhan dasar yang diperlukan manusia untuk kehidupan seperti energi,
makanan, protein, udara bersih dan perlindungan. Laut merupakan sumber
inspirasi budaya (Sudiyono dan
Tambunan, 1995) karena lingkungan biofisik laut sebagai sumber kehidupan
(Suparlan, 1995), ketahanan pangan dan bermakna religius (Mulyaningsih,
1999).

Laut tidak saja menjadi sumberdaya kehidupan, tetapi mengandung
nilai sakral yang berpengaruh terhadap sistem budaya dan sosial. Selain itu,
laut akan memberikan reaksi yang dapat memberi bencana jika diperlakukan
secara tidak baik (Tjahyono, et al, 2000). Pola hubungan manusia di
kawasan pesisir dan laut masih berpegang teguh pada norma adat serta
tradisi yang diwarisi secara turun temurun (Sumardi, 1997). Walaupun
ketergantungan terhadap laut sangat besar, mereka tidak mengeksploitasi
laut secara besar-besaran untuk tujuan komersil.

Upaya yang dilakukan masyarakat nelayan tradisional untuk
mengurangi konflik pemanfaatan sumberdaya laut yaitu menetapkan laut
sebagai milik bersama yang dikenal dengan hak ulayat laut (HUL) atau sea
nature. Scjalan dengan perkembangan kehidupan manusia yang penuh
dinamika kearah proses transformasi struktural yang lebih maju, sangat
menarik karena HUL (hak ulayat laut) sebagai suatu pranata masih tetap
dipertahankan oleh sebagian masyarakat khususnya di Indonesia Timur,
Kekontrasan sifat-sifat masyarakat tradisional dengan masyarakat modern di
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kota dalam pemanfaatan sumberdaya laut masih terlihat dibanding daerah
Indonesia lainnya seperti Jawa atau Sumatera*,

E. Keterlibatan Komunitas

Keterlibatan komunitas masyarakat Bajo sangat diperlukan untuk
mengetahui tingkat kapasitas adaptasi masyarakat Bajo, Keterlibatan sendiri
berasal dari kata terlibat yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah “turut  terbawa-bawa” sedangkan komunitas merupakan
“perkumpulan atau sekelompok orang yang saling berinteraksi di dalam
daerah tertentu”.

Keterlibatan Komunitas disini dimaksudkan kepada masyarkat Bajo
yang terlibat pada komunitas yang bergerak di bidang lingkungan atau
kecitaan terhadap alam khususnya alam pesisir Teluk Balikpapan.

F. Kepemimpinan

Menurut scjarah, masa “kepemimpinan” muncul pada abad 18. Ada
beberapa pengertian kepemimpinan, antara lain:

1) Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, dalam situasi tertentu dan
langsung melalui proses komunikasi untuk mencapai satu atau beberapa
tujuan tertentu (Tannebaum, Weschler and Nassarik, 1961, 24).

2) Kepemimpinan adalah sikap pribadi, yang memimpin pelaksanaan
aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Shared Goal, Hemhiel
& Coons, 1957, 7).

3) Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi aktifitas
kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan bersama (Rauch &
Behling, 1984, 46).

4) Kepemimpinan adalah kemampuan seni atan tehnik untuk membuat
sebuah kelompok atau orang mengikuti dan menaati segala
keinginannya.

5) Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberi arti (penuh arti
kepemimpinan) pada kerjasama dan dihasilkan dengan kemauvan untuk
memimpin dalam mencapai tujuan (Jacobs & Jacques, 1990, 281)15.

" Ahda Mulyati, 2015 : Sama Di Lao’ Sebagai Dasar Pembentuk Arsitektur Permukiman Suku
Bajo Pulau Kabalutan Sulawesi Tengah
'S Turmudi, 2010 “Kepemimpinan”, Universitas Mahaputra Mubammad Yamin.
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G. Jaringan

Jaringan yang dimaksud pada penentuan kapasitas adaptasi disini
adalah hubungan atau upava komunitas lain untuk menjalin kerjasama
dengan lembaga atau komunitas lain.

Pengertian jaringan dari seluruh disiplin ilmu adalah sekumpulan
elemen yang saling berhubungan melakukan suatu fungsi khusus untuk
mencapai tujuan bersama jaringan-jaringan yang berbeda dapat bekerja
untuk suatu tujuan bersama'.

H. Ketersediaan Informasi

Ketersediaan informasi untuk menentuan kapasitas adaptasi adalah
informasi mengenai perubahan lingkungan vang tengah terjadi. Dari kata
Ketersediaan dan Informasi. Ketersediaan menurut Kamus Besar bahasa
Indonesia adalah kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal, anggaran)
untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah
ditentukan, sedangkan Informasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah pemberitahuan kabar atau berita tentang sesuatu.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah
data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data
item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian
dan kesatuan nyata. (Jogiyanto,20035:11).

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna dan
menjadi berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi adalah untuk
mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang
suatu keadaan. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut.
Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal
yaitu : Relevan (Relevancy), Akurat (Accurancy), Tepat waktu (Time
liness). Ekonomis (Economy), Efisien (Efficiency), Ketersediaan
(Availability), Dapat dipercaya (Reliability), Konsisten (Edhy Sutanta,
2009:8 Y7

1 “Pengertian jaringan dan definisi jaringan dari berbagai disiplin ilmu” di akses dari
http:/jaringankomputer.org/pengertian-jaringan-definisi-jaringan-daribeberapa-disiplinilmuw’  pada
kamis 3 Februari 2016, pukul 12:01

" Artikel Teknologi. “Pengertian Sistem Informasi Menurut Pam Ahli” di akses dari
http//www artikelteknologi.com/2015/11/pengertian-sistem-informasi-menurut-ghli.html pada
Kamis 3 Februari 2016, pada pukul 12:13.
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I Keberadaan Informasi

Keberadaan informasi yang dimaksud adalah adanya informasi
mengenai perubhan lingkungan yang terjadi dan darimana informasi itu
diperoleh.

Keberadaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
Kehadiran sedangkan informasi Informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari
bentuk tunggal datum atan data item. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan  suatu  kejadian-kejadian dan  kesatuan  nyata.
(Jogiyanto,2005:11)1%.

2.1.2 Perilaku Adaptasi

Pada tulisan yang berjudul “Adapting to New Cultures” tahum 1997,
Gudykunst dan kim berfokus pada adaptasi yang terjadi di kalangan
strangers. Konsep strangers mengacu pada sekelompok orang dari kelompok
budaya lain. Mercka menyoroti aktivitas-aktivitas komunikasi strangers
dalam beradaptsi dengan lingkungan budaya baru dan tidak dikenal.
Gudykunst dan kim (1977:335) mengemukakan bahwa semua orang dapat
menjadi strangers dan memerlukan proses adsptasi ketika memasuki
lingkungan budaya baru atau tidak di kenal.

Kemampuan adaptif merupakan bagian dari wupaya untuk
meningkatkan kesadaran individu maupun kelompok masyarakat dalam
mengantisipasi perubahan iklim yang diwujudkan dalam implementasi
perubahan perilaku adaptasi, dimana hal ini diperlukan untuk
mempersiapkan diri terhadap segala kemungkinan perubshan di masa
mendatang (Spearman & McGray, 2011).

2.1.3 Adaptasi Bermukim

Bermukim menyiratkan usaha penghubungan yang berarti antara
manusia dan lingkungannya. Hubungan ini diawali dengan identifikasi,
yaitu, rasa memiliki pada tempat tertentu. Manusia mengetahui eksistensinya
ketika dia menetap, sepertihalnya manusia mengetahui dirinya pada saat dia
tidak menetap (bergerak). Hubungan dialektika ini menjadi inti hubungan
spasial dalam arsitektur. Empat mode bermukim : (I) pemukiman, yang
hanya dapat dimengerti dalam hubungannya dengan lingkungan alamnya
(hunian alam), (2) ruang urban, menyatukan keberbedaan yang membuat

18 0p.Cit
19 Novita Rini Wardani, 2014 : Perilaku Adaptasi Komunitas Lokal Dalam Upaya Konservasi
karbon hutan pasca REDD+ Di Kawasan Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember.
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manusia mengalami kekayaan dari perbedaan dunia (humian kolektif), (3)
dari berbagai pilihan dan kemungkinan, terdapat kelompok persetujuan.
Nilai, norma, kecenderungan, yang sama diwadahi dalam suatu institusi atau
bangunan umum. Dalam mode publik (hunian publik), (4) piliban juga
terdapat kepentingan personal. Hal ini diwakili oleh sebuah rumah dimana ia
dapat mempunyai ruang pribadinya (hunian privat) pemukiman, ruang
urmab, institusi, dan rumah merupakan lingkungan secara keseluruhan
dimana hunian alam, kolektif, publik dan privat terjadi.

Dua aspek bermukim Kedua aspek itu adalah identifikasi dan
orientasi. Secara umum, identifikasi berarti dapat memaknai pengalaman
lingkungan secara “total”. Sedangkan orientasi memaknai hubungan timbal
balik dalam lingkungan secara spasial. Kedua hal ini adalah aspek utama
bertempat tinggal (bermukim). Kadangkala salah satu darinya lebih kuat
pengaruhnya daripada yang lain. Kedua hal ini menjadi pondasi utama dari
keempat mode bermukim.

2.2 Pesisir

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan
lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi
sebagagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat
kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan®. Permukiman
adalah kawasan yang didominasi oleh lingkungan yang dilengkapi dengan
prasarana dan sarana lingkungan dan tempat kerja yang memberikan
pelayanan dan kesempatan kerja yang terbatas untuk mendukung
perikehidupan dan penghidupan, sehingga fungsinya dapat berdaya guna dan
berhasil guna. Permukiman ini dapat berupa permukiman perkotaan maupun
permukiman perdesaan?.

Permukiman pesisir adalah lingkungan tempat tinggal permukiman
yang terletak di pesisir yaitu, wilayah peralihan antara ekosistem darat dan
laut yang saling berinteraksi.

2.2.1 Peisisr Teluk Balikpapan

Teluk Balikpapan adalah salah satu kawasan Kalimantan Timur yang
memiliki hamparan hijau hutan bakau (mangrove) yang padat dengan
berbagai aktivitas pclayaran dan perdagangan, di kawasan itu terdapat
pelabuhan pemerintah dan swasta, antara lain Pelabuhan Semayang,
Pelabuhan Kampung Baru, Pelabuhan Kariangau, pelabuban feri Balikpapan
Kota-Penajam, Pelabuhan Pertamina, Pelabuhan Chevron, dan Pelabuhan
Petrosea.

2UU no.4 tahun 1992, tentang Perumshan dan Permukiman
21 Kamus Tata Ruang Tahun 1997
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Teluk Balikpapan kini kian tergerus akibat dalam beberapa tahun
terakhir telah beroperasi juga perusahaan industri pertambangan batu bara
dan kelapa sawit. Padahal, di tengah-tengah gemuruh aktivitas pelayaran,
perdagangan dan industri itu ternyata zona Teluk Balikpapan adalah benteng
terakhir kawasan bernilai konservasi tinggi dan merupakan salah satu noktah
keanekaragaman hayati yang tersisa di sepanjang pantai Kalimantan Timur.
Kawasan itu menjadi benteng terakhir beberapa satwa langka pesisir Kaltim,
baik di darat, yakni bekantan atau monyet hidung belalai (Nasalis larvatus),
maupun di perairannya, yaitu duyung (Dugong Dugon) dan pesut Mahakam
(Orcaella brevirostris). Keunikan dan kelangkaan dari keragaman hayati
Teluk Balikpapan diungkapkan oleh Stanislav Lhota, peneliti dari
Universitas Life Scences Ceko di Praha, yang telah bekerja di Teluk
Balikpapan selama lebih dari tujuh tahun.

IlImuwan itu mengungkapkan bahwa tidak perlu harus jach ke tengah
samudera atau menjelayahi jatung rimba belantara untuk menemukan
berbagai satwa langka dan unik, namun itu ada di Teluk Balikpapan. Hasil
survei Stanislav Lhota menunjukan bahwa hutan mangrove di Teluk
Balikpapan sangat strategis karena menjadi habitat bagi lima persen dari
populasi bekantan.

Jumlah populasi bangsa Primata, suku Cercophitecidae, dan anak suku
Colobinae di Teluk Balikpapan mencapai 1.400 ekor (sekitar 1.000 ekor di
pesisir Kabupaten Penajam Paser Utara dan 400 ekor di pesisir Balikpapan).
Di perairannya, Teluk Balikpapan juga temyata menjadi habitat beberapa
jenis satwa yang dianggap benar-benar terancam punah, yakni Duyung.
Bahkan, satwa ini sempat diusulkan telah punah di Bumi Kalimantan pada
1996 namun empat tahun kemudian, Yayasan RASI (Rare Aquatic Species
Indonesia) menemukan denyut kehidupan liar mamalia itu di Teluk
Balikpapan.

Keunikan Teluk Balikpapan kian mencengangkan karena di
perairannya terjadi menjadi habitat satwa langka yang selama ini diketahui
hanya hidup di ekosistem air tawar, yakni Pesut Mahakam. Pesut adalah
sejenis hewan mamalia yang sering disebut lumba-lumba air tawar yang
hampir punah karena berdasarkan data tahun 2007, populasi hewan tinggal
50 ekor saja dan menempati urutan tertinggi satwa Indonesia yang terancam
punah. Secara taksonomi, pesut mahakam adalah subspesies dari pesut
(Irrawaddy dolphin).

Populasi satwa langka itu selama ini diketahui hanya terdapat di Sungai
Mahakam, Sungai Mekong, dan Sungai Irawady. Populasi Pesut di Teluk
Balikpapan diperkirakan sckitar 60 hingga 140 ekor. Muara Tempadung
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merupakan habitat yang sangat penting bagi pesut, scbagai daerah pencarian
ikan dan migrasi®.

2.2.2 Kawasan Pesisir

Penjelasan umum mengenai kawasan pesisir yang meliputi definisi dan
karakteristik wilayah merupakan hal yang sangat penting, hal ini bertujuan
agar pemahaman mengenai wilayah pesisir dapat dimengerti dan merupakan
awal pemahaman dari studi ini. Pengertian tentang pesisir sampai saat ini
masih menjadi suatu pembicaraan, terutama penjelasan tentang ruang
lingkup wilayah pesisir yang secara batasan wilayah masih belum
jelas.Berikut ini adalah definisi dari beberapa sumber mengenai wilayah
PCSISIT.

Kay dan Alder (1999) “ The band of dry land adjancent ocean space
(water dan submerged land) in wich terrestrial processes and land uses
directly affect oceanic processes and uses, and vice versa”. Diartikan bahwa
wilayah pesisir adalah wilayah yang merupakan tanda atau batasan wilayah
daratan dan wilayah perairan yang mana proses kegiatan atau aktivitas bumi
dan penggunaan lahan masih mempengaruhi proses dan fungsi kelautan.

Pengertian wilayah pesisir menurut kesepakatan terakhir internasional
adalah merupakan wilayah peralihan antara laut dan daratan, ke arah darat
mencakup daerah yang masih terkena pengaruh percikan air laut atau pasang
surut, dan ke arah laut meliputi daerah paparan benua (continental shelf)
(Dahuri, dkk, 2001).

Menurut Suprihayono (2007) wilayah pesisir adalah wilavah pertemuan
antara daratan dan laut ke arah darat wilayah pesisir meliputi bagian daratan,
baik kering, maupun terendam air, yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat
laut seperti pasang surut, angin laut. dan perembesan air asin. Sedangkan ke
arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut vang masih dipengaruhi oleh
proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar,
maupun yang disebabkan karena kegiatan manusia di darat seperti
penggundulan hutan dan pencemaran.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat di tarik suatu kesimpulan
bahwa wilayah pesisir merupakan wilayah yang unik karena merupakan
tempat percampuran antara daratan dan lautan, hal ini berpengaruh terhadap
kondisi fisik dimana pada umumnya dacrah yang berada di sckitar laut
memiliki kontur yang relatif datar.

Minvak Sawit Raksasa
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Adanya kondisi seperti ini sangat mendukung bagi wilayah pesisir
dijadikan daerah yang potensial dalam pengembangan wilayah keseluruhan.
Hal ini menunjukan garis batas nyata wilayah pesisir tidak ada.Batas
wilayah pesisir hanyalah garis khayalan yang letaknya ditentukan oleh
kondisi dan situasi setempat.Di daerah pesisir yang landai dengan sungai
besar, garis batas ini dapat berada jauh dari garis pantai.

Sebaliknya di tempat yang berpantai curam dan langsung berbatasan
dengan laut dalam, wilayah pesisirnya akan sempit. Menurut UU No. 27
Tahun 2007 Tentang batasan wilayah pesisir, kearah daratan mencakup
wilayah administrasi daratan dan kearah perairan laut sejauh 12 (dua belas)
mil laut diukur dari garis pantai ke arah laut lepas dan/atau kearah perairan
kepulauvan.

Ekosistem wilayah pesisir dan lautan dipandang dari dimensi ekologis
memlhlu 4 fungsi/peran pokok bagi kehidupan umat manusia yaitu :

scbagai penyedia sumberdaya alam sebagaimana dinyatakan
diatas,

2. penerima limbah,

3. penyedia jasa-jasa pendukung kehidupan manusia (life support
services),

4. penyedia jasa-jasa kenyamanan (amenity services)®,

Karateristik pantai secara geomorfologi adalah : Pantai curam
singkapan batuan, pantai landai atau dataran, pantai dataran endapan lumpur,
pantai dengan bukit atau paparan pasir, pantai lurus dan panjang dari pesisir
datar, pantai dataran tebing karang, pantai erosi, Pantai akresi. Karakteristik
Ekosistem di perairan laut dangkal pada umumnya seperti terumbu karang,
padang lamun, dan hutan mangrove pada dasarnya dilindungi seperti pada
tertera di dalam UU No.32/2009 dan UU No. 5/1990%.

2.2.3 Definisi Perumahan di Wilayah Pesisir

Pengertian dasar permukiman dalam Undang-Undang No.1 tahun 2011
adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu
satuanperumaban yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta
mempunyaipenunjang  kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau
kawasan perdesaan. Permukiman merupakan satuan ruang yang dibentuk
oleh 5 elemen: nature, shells, network, dan melibatkan adanya jalinan
ekonomi, sosial, politik dan budaya yang terkait dengan perikehidupan dan
penghidupan (man and society) di dalamnya.

3 Bengen, D.G., 2001. Pedoman Teknis Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove. Pusat
Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan. Institut Pertanian Bogor. Bogor, Indonesia.
24 Hantoro : 2004 Hantoro,wahyoe.2004. Pengaruh Kamkteristik Laut dan Pantai terhadap
Perkembangan Kawasan Kota Pantai. /GE/SEMI3/ PROSIDING/01-WAHYU.doc.
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2.2.4 Karakteristik Masyarakat Nelayan Terkait dengan Hunian

M. Ridwan Alimuddin (2005). Karakter budaya masyarakat bahari
adalah bahwa laut menjadi orientasi utama bagi kelompok masyarakat
bahari. Mereka memiliki berbagai budaya yang berorientasi ke laut,
Budiharjo (2006) bahwa nilai sosial yang berlaku dikalangan masyarakat
berpenghasilan rendah adalah keakraban yang besar diantara mereka,
schingga kedekatan fisik bangunan meninggalkan kesan perasaan bersatu
dan jarak bangunan yang terlalu dekat menimbulkan kesan yang ramai.
Selain itu masih adanya atau tingginya semangat gotong royong diantara
mereka, sistem kekeluarga besar (big family) dan extended familytidak
dapat dihindarinya, akibatnya penghuni berjejal jejal dalam satu rumah serta
ikatan kekeluragaan yang erat membentuk pola tersendiri dalam cara
bermukim. Koentjaraningrat (1983) bahwa dalam struktur keluarga
berpengaruh terhadap posisi’kedudukan rumah tinggal dalam satu
lingkungan serta dapat menciptakan suatu ruang bersama untuk kepentingan
keluarga.

Karakteristik Permukiman Nelayan Menurut Suprijanto (2000 16),
karakteristik ckonomi, sosial dan budaya dari kota tepi pantai, tempat
berkembangnya permukiman nelayan adalah memiliki keunggutan lokasi
vang dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi, penduduk mempunyai
kegiatan sosial-ckonomi yang berorientasi ke air dan darat, rata-rata
penduduk golongan ekonomi lemah, dengan latar belakang pendidikan
relatif terbatas, pengetahuan akan lingkungan sehat cenderung masih kurang,
terjadi kebiasaan tidak sadar lingkungan serta cenderung kurang
memperhatikan bahaya dan resiko, terdapat peninggalan sejarah/budaya
seperti museum bahari, dsb, terdapat masyarakat yang secara tradisi terbiasa
hidup (bahkan tidak dapat dipisahkan) di atas air, seperti masyarakat Bajo.

Terdapat pula budaya/tradisi pemanfaatan perairan sebagai sarana
transportasi utama, merupakan kawasan terbuka (akses langsung), sehingga
rawan terhadap keamanan, seperti penyelundupan, penyusupan (masalah
pertahanan dan keamanan) dsb. Sedangkan karakteristik perumahan dan
permukiman di daerah tepi pantai (permukiman nelayan) adalah sebagai
berikut: Kawasan permukiman di atas air cenderung rapat (kepadatan
bangunan tinggi danjarak antar bangunan rapat) dan kumuh (tidak teratur,
kotor, dll). Dominasi kawasan perumahan permukiman nclayan, yang
umumnya kumuh dan belum tertata. Daerah atas air pada umumnya
cenderung memiliki pola cluster, yang tidak teratur dan organik. Pada
daerah-dacrah yang telah ditata umumnya menggunakan pola grid atau
linear sejajar garis badan perairan. Orientasi bangunan semula umumnya
menghadap perairan sesuai orientasi kegiatan berbasis perairan.
Perkembangan selanjutnya orientasi kegiatan ke darat semakin meningkat
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(bahkan lebih dominan), maka orientasi bangunan cenderung menghadap ke
arah darat dan lebih mempertimbangkan aspek fungsional dan aksesibilitas.
Secara arsitektural, bangunan pada permukiman di kota pantai dibedakan
atas: Bangunan di atas tanah, bangunan panggung di darat, bangunan
panggung di atas air, bangunan rakit di atas air (pernah ada dan saat ini
sudah jarang dijumpai), arsitektural bangunan dibuat menurut kaidah
tradisional maupun modern sesuai dengan latar belakang budaya dan
suku/etnis masing-masing.

Tipologi bangunan menggunakan struktur dan konstruksi sederhana,
tradisional dan konvensional, yang kurang memperhitungkan pengaruh
angin, tsunami,gempa, dll. Pada perkembanganmya kampung-kampung
nelayan berkembang semakin padat dan tidak tertib karena pertumbuhan
penduduk alami dan urbanisasi. Kriteria fisik lingkungan kawasan
permuluman nelayan sebagai berikut: (Depertemen Pekerjaan Umum)

Tidak berada pada daerah rawan bencana

Tidak berada pada wilayah sempadan pantai dan sungai
Kelerengan : 0 -25 %

Orientasi horizontal garis pantai : > 600

Kemiringan dasar pantai : terjal —sedang

Kemiringan dataran pantai : bergelombang —berbukit
Tekstur dasar perairan pantai : kerikil —pasir

Kekuatan tanah daratan pantai : tinggi

Tinggi ombak signifikan : kecil

Fluktuasi pasang surut dan arus laut : kecil

Tidak berada pada kawasan lindung

Tidak terletak pada kawasan budidaya penyangga, seperti kawasan
mangrove.

R D MmO a0 o

Kawasan perumahan nelayan ini dilengkapi dengan prasarana dan
sarana yang memadai untuk kelangsungan hidup dan penghidupan para
keluarga nelayan.Kawasan permukiman nelayan merupakan merupakan
bagian dari sistem permukiman perkotaan atau perdesaan yang mempunyai
akses terhadap kegiatan perkotaan/perdesaan lainnya yang dihubungkan
dengan jaringan transportasi. Pendapat lain disampaikan oleh Departemen
Pekerjaan Umum Bidang Cipta karya
tentang karakteristik permukiman nelayan adalah :

1. Merupakan Permukiman yang terdiri atas satuan-satuan perumahan yang
memiliki berbagai sarana dan prasarana yang mendukung kehidupan dan
penghidupan penghuninya.

2. Berdekatan atau berbatasan langsung dengan perairan, dan memiliki
akses yang tinggi terhadap kawasan perairan

3. 60% dari jumlah penduduk merupakan nelayan, dan pekerjaan lainnya
yang terkait dengan pengolahan dan penjualan ikan.
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4. Memiliki berbagai sarana yang mendukung kehidupan dan penghidupan
Penduduknya scbagai nelayan, khususnya dikaitkan dengan kegiatan
kegiatan eksplorasi ikan dan pengolahan ikan.

Kawasan permukiman nelayan tersusun atas satuan-satuan lingkungan
perumahan yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan yang
sesuai dengan besaran satuan lingkungan yang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Kawasan perumahan nelayan haruslah mempunyai ataupun
memenuhi prinsip-prinsip layak huni yaitu memenuhi persyaratan teknis,
persyaratan administrasi, maupun persyaratan lingkungan. Dari berbagai
parameter tentang permukiman dan karakteristik nelayan dapat dirumuskan
bahwa permukiman nelayan merupakan suatu lingkungan masyarakat
dengan sarana dan prasarana yang merdukung, dimana masyarakat tersebut
mempunyai keterikatan dengan sumber mata pencaharian mereka sebagai
nelayan.

2.2.5 Bentuk Perencanaan Tata Ruang Pesisir

Perencanaan dan perancangan tata ruang pesisir tidak dapat dilakukan
secara partial, namun holistic, baik kawasan yang berada di dalam air,
kawasan peralihan, maupun kawasan daratan yang masih merupakan area
pesisir. Berikut bentuk-bentuk perencanaan tata ruang kawasan peisir

Tata ruang kawasan pesisir memperlihatkan bahwa coastal area dimulai
dari kawasan daratan hingga ke laut. Wilayah perencanaan tata ruang daratan
dimulai dari air pasang tertinggi hingga ke darat.

Dalam menghadapi perubahan yang luar biasa dalam bentuk dari
peningkatan resiko terdapat banjir dan erosi area coastal (pantai) akibat
perubahan iklim. Maka solusi baru yang juga akan dikembangkan dalam
mengatasi dampak lingkungan dengan perbaikan landscape pantai atsu area
coastal maka sangat penting untuk mempertimbangkan hal tersebut

Sementara itu berdasarkan menurut aturan-aturan yang ada di
Indonesia, terdapat garis-garis sempadan pantai, sungai, dan danau yang
merupakan area-area
yang tidak dapat terbangun. Kriteria sempadan pantai adalah daratan
sepanjang tepian yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi
fisik pantai minimal 100 m dari titik pasang tertinggi kearah darat (pasal 14)
dan Perlindungan terhadap sempadan pantai dilakukan untuk melindungi
wilayah pantai dari kegiatan yang mengganggu kelestarian fungsi pantai
(pasal 13)%.

25 Kepres No 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan K Lindung,

-3 (=3




32

Untuk kawasan sungai dan danau berdasarken Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2011 tentang sungai adalah sebagai
berikut:

Pasal 9.
Garis sempadan pada sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 ayat (2) huruf a ditentukan :

a.  Paling sedkit berjarak 10 m (sepuluh meter dari tepi kiri dan kanan
palung sungai sepanjang alur sungai, dalam hal kedalaman kurang
atau sama dengan 3 m (tiga meter)

b. Paling sedikit berjarak 15 m (lima belas meter) dari tepi kiri dan
kanan palung sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih dari 3 m
(tiga meter)

c. Paling sedikit berjarak 30 m (tiga puluh meter) dari tepi kiri dan
kanan palung sungai sepanjang alur sungai, dalam hal kedalaman
sungai lebih dari 20 m (dua pulub meter).

Pasal 10.
Sungai tidak bertanggul di lvar kawasan perkotaan sebagaimana yang
dimaksud pada ayat 8 pasal (2) huruf (b) terdiri atas :
a. Sungai besar dengan luas DAS lebih besar dari 500 Km (lima
ratus kilometer persegi) dan
b. Sungai kecil dengan luas DAS kurang dari atau sama dengan 500
km (lima ratus kilometer persegi)

Garis sempadan sungai besar tidak bertanggul di lvar kawasan
perkotaan, sebagaimana dimaksud pada ayait (1) huruf (a) ditentukan paling
sedikit berjarak 100 m (seratus meter) dari tepi kiri dan kanan palung sungai
sepanjang alur sungai.

Garis sempadan sungai kecil tidak bertanggul di lvar kawasan
perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf (b) ditentukan paling
sedikitnya 50 m dari kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur sungai.

Pasal 11,

Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan sebagaimana
yang dimaksud dalam ayat (8) pasal (2) hurugf c ditentukan paling
sedikitnya 3 m (tiga meter) dari tepi kaki luar tanggul sungai sepanjang alur
sungai.

Pasal 12.

Garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan sebagaimana
yang dimaksud dalam padal 8 ayat (2) huruf d ditentukan paling sedikit
berjarak 5 m (lima meter) dari tepi luar kaki tanggul sepanjang alur sungai.
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Pasal 13.

Penentuvan garis sempadan yang terpengaruh pasang surut air laut
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (2) huruf e, dilakukan dengan
cara yang sama dengan penentuan garis sempadan sesuai pasal 9, pasal 10,
pasal 11, dan pasal 12 yang diukur dari tepi muka air pasang rata-rata®.

% Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2011 tentang sungai

~



Tabel 3.1 Landasan Penelitian

sebagai kelompok masyarakat.

10. Fluktuasi pasang surut dan

PU Cipta karya tentang PU tentang Kriteria fisik Berdas kepres no 32 tahun | Hudson, 1974; Hammond,
Menurut Doxiadis (1974), karakteristik permukiman lingkungan kawasan ; Suprljgnto (2000 16), 1990 tentang pengelolaan 1979 dalam Ritohardoyo,
nelayan permukiman nelayan kawasan lindung 2000: 1
. 1. Tidak berada pada daerah
Alam (nature), lingkungan biotik Merupakan Permukiman yang rawan bencana
maupun abiotik. Permukiman akan  |terdiri atas satuan-satuan 2. Tidak berada pada wilayah penduduk mempunyai
sangat ditentukan oleh adanya alam  |perumahan yang memiliki sempadan pantai dan sungai kegiatan sosial-ekonomi
baik sebagai lingkungan hidup berbagai sarana dan prasarana |3, Kelerengan : 0 —25 % vang berorientasi ke air dan
maupun sebagai sumber daya seperti [yang mendukung kehidupan dan |4, Orientasi horizontal garis darat
unsur fisik dasar. penghidupan penghuninya. pantai : > 600
5. Kemiringan dasar pantai :
; Berdekatan atau berbatasan terjal —sedang rata-rata penduduk golongan
Manusia (antropos), Permukiman R 6. Keiniri dal i B - .
¢ ; . _ " |langsung dengan perairan, dan . Kemiringan dataran pantai:  |ekonomi lemah, dengan latar|,, . _ . . permukiman mempunyai
dipengaruhi oleh dinamika dankinegiaf o0 bergelombang —berbukit bl e oLt Kriteria sempadan pantai adalah ittt i oot
man usia o akses yang tmgel . s e pe e daratan sepanjang tepian yang
’ terhadap kawasan perairan 7. Tekstur dasar perairan pantat |terbatas lebarmva il o rean ek memenuhi salah satu kebutuhan
: kerikil —pasir Ay .pl.'opo ; ngn dasar manusia, disamping
dan kondisi fisik pantai minimal 100 m
e 1 8. Kekuatan tanah daratan i i kebutuhan pangan,
M as yarakat (society), hakekatnya R dari titik pasang tertinggi kearah darat :
dibentuk karena adanya manusia pantai : tmggi (Pasal 14) pakaian/sandang, dan kebutuhan
- 9. Tinggi ombak signifikan : kecil dasar lainnya

Aspek-aspek dalam masyarakat 60% dari jumlah penduduk Jaut - kecil pengetaluan akan
vang mempengaruhi permukiman merupakan nelayan, dan ‘;:LISTM be:ada — Iingkungan sehat cenderung
antara lain : kepadatan dan pekerjaan lainnya yang terkait hn:i L masih kurang, terjadi
komposisi penduduk, stratifikasi dengan pengolahan dan penjualan 12 u’?ﬁhk terietak pada kebiasaan tidak sadar
sosial, struktur budaya, ikan. i e A lingkungan
. 3 s kawasan budidaya penvangga,
perkembangan ekonom, tingkat seporti kawasan mADETOve
pendidikan, kesejahteraan, keschatan pe 1groye.
dan hukun.
Ruang kehidupan (shell), ruang
kehidupan menyangkut berbagai
unsur dimana manusia baik sebagai  |Memiliki berbagai sarana yang : dalam pemenuhan kebutuhan
s i . e L terdapat peninggalan . . :
individu maupun sebagai kelompok | mendukung kehidupan dan P e ol Perlindungan terhadap sempadan permukiman Secara tersirat
:‘ﬂ:'\;ﬂrﬂkﬂl melaksanakan kiprah  |penghidupan Penduduknya lraJ:.isi - rbia: a Kok pantai dilakukan untuk melindungi mengandung banyak
iedupaniya. sebagai nelayan, khususnya ’ wilayah pantai dari kegiatan yva rmasalahan vang terkait
: dﬂ\ang:an dcrjlgan kegiatan (l?a.lﬂull];:atﬂa‘l;dampat ; menggml;u k:lcstarif: fungsin:;mtai g:ngan kemgam:fwilayah
Jaringan (netwo rk),yang kegiatan cksplorasi ikan dan ’ i oLy _Et&Bu_ 2 (Pasal 13). maupun keragaman dinamika
menunjang kehidupan (jaringan plan. | oo poolhan ikan. s 80 penghuninya
jaringan air bersih, jaringan drainase,
telekomunikasi, listrik dan 1
sebagainya).
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2.3 Perubahan Lingkungan

Secara garis besar terjadinya kerusakan lingkungan hidup yang ada di
bumi ini karena dua faktor. Pertama kerusakan lingkungan hidup karena
faktor/proses alam dan kerusakan lingkungan akibat ulah tangan manusia.
Peristiwa alam yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada alam ini
meliputi hal-hal seperti yang bisa di alami di lingkungan. Kehidupan
manusia di dunia ini tidak akan lepas dari lingkungan.

Baik dari lingkungan alam ataupun lingkungan sosial. Manusia
bernapas butuh udara/oksigen dari lingkungan sekitar. Aktivitas makan dan
minum hingga memelihara kesehatan, semuanya butuh lingkungan.
Lingkungan hidup, menurut UU no. 32 tahun 2009, Lingkungan Hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lain. Untuk persoalan Lingkungan Hidup, manusia memiliki
pengaruh yang amat penting. Karena dalam pengelolaan lingkungan hidup
tersebut pada akhirnya juga buat keberlangsungan manusia selama hidup di
bumi ini. Terjadinya kerusakan lingkungan hidup sekarang ini karena
adanya tindakan yang dapat menimbulkan perubahan secara langsung
ataupun tidak langsung sehinggalingkungan hidup tidak lagi dapat berfungsi
sebagai penunjang pembangunan yang berkelanjutan (KMNLH, 1998).
Terjadinya kerusakan lingkungan hidup bisa terjadi dimana saja baik di
darat, udara, ataupun diair. Penyebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup
yang ada di dunia ini karena 2 faktor, yaitu Faktor Alam dan Faktor
Manusia. Kerusakan Lingkungan Hidup Faktor AlamTerjadinya kerusakan
Lingkungan hidup akibat faktor alam umumnya dalam bentuk bencanaalam
seperti yang sering terjadi di Indonesia?”.

2.4 Komparatif

Komparatif adalah penelitian yang akan digunakan untuk
membandingkan®® Istilah komparasi berarti perbandingan (Depdikbud,
1997: 515). Menurut Sudijono (1996: 259) “komparasi” atau komparasional
diambil dari kata “Comparison” dengan arti “perbandingan” atau
“pembandingan”. Van Dallen dalam Arikunto (2002: 236-237) menyebutkan
bahwa “Penclitian komparasi yaitu ingin membandingkan dua atau tiga
kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya™. Aswamni Sudjud dalam
Arikunto (2002: 236) mengemukakan bahwa “Penelitian komparasi akan
dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang

2"Hendar, 2013 : Menatap kerusakan Teluk Balikpapan Melalui Lensa Dokumenter
28 wikipedia



36

benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik
terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja”.
Kesimpulan berdasarkan beberapa pengertian di atas bahwa studi komparasi
adalah penelitian yang membandingkan antara beberapa variabel yang saling
berhubungan dengan mengemukakan perbedaan-perbedaan atau persamaan-
persamaannya.

Penelitian komparasi adalah jenis penelitian deskriptif yang ingin
mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu
fenomena tertentu®.

Penelitian komparatif memiliki tguan, yaim ; 1. Untuk
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan
sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu, 2.
Untuk membuat generalisasi tingkat perbandingan berdasarkan cara pandang
atau kerangka berpikir tentu, 3. Untuk merentukan mana yang lebih baik
atau mana yang sebaikmya dipilih, 4. Untuk menyelidiki kemungkinan
hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar atas pengamatan terhadap
akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi
penyebab melalui data tertentu’®.

2.5 Landasan Penelitian

Permukiman sebagai produk tata ruang mengandung arti tidak sekedar
fisik saja tetapi juga menyangkut hal-hal kehidupan. Permukiman pada
dasamya merupakan suatu bagian wilayah tempat dimana
penduduk/pemukim tinggal, berkiprah dalam kegiatan kerja dan kegiatan
usaha, berhubungan dengan sesama pemukim sebagai suatu masyarakat
serta memenuhi berbagai kegiatan kehidupan. Permukiman merupakan
totalitas lingkumgan yang terbentuk oleh 5 (lima) unsur utama yaitu :

1. Alam (nature), lingkungan biotik maupun abiotik. Permukiman
akan sangat ditentukan oleh adanya alam baik sebagai lingkungan
hidup maupun sebagai sumber daya seperti unsur fisik dasar.

2. Manusia (antropos), Permukiman dipengaruhi olch dinamika dan
kinerja man usia.

3. Masyarakat (society), hakekatnya dibentuk karena adanya manusia
sebagai kelompok masyarakat. Aspek-aspek dalam masyarakat
yang mempengaruhi permukiman antara lain : kepadatan dan
komposisi penduduk, stratifikasi sosial, struktur budaya,
perkembangan ekonomi, tingkat pendidikan, kesejahteraan,
kesehatan dan hukum.

29 Nazir (2005 : 58)
39 Muhammad Rosyid, Januari 2014: Penelitian komparatif
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4. Ruang kehidupan (shell), ruang kehidupan menyangkut berbagai
unsur dimana manusia baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok masyarakat melaksanakan kiprah kehidupannya.

5. Jaringan (network), yang menunjang kehidupan (jaringan jalan,
Jjaringan air bersih, jaringan drainase, telekomunikasi, listrik dan
sebagainya)®,

Konsep permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar
kawasan lindung, dapat merupakan kawasan perkotaan dan perdesaan,
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal/hunian dan tempat kegiatan
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.

Sedangkan perumahan adalah kelompok rumah, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau hunian plus prasarana dan sarana
lingkungan. Sarana lingkungan permukiman adalah fasilitas penunjang yang
berfungsi untuk penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi,
sosial dan budaya (UU No.l Tahun 2011 tentang Perumahan dan
permukiman), sedangkan prasarana meliputi jaringan transportasi seperti
jalan raya, jalan kereta api, sungai yang dimanfaatkan scbagai sarana
angkutan, dan jaringan utilitas seperti : air bersih, air kotor, pengaturan air
hujan, jaringan telepon, jaringan gas, jaringan listrik dan sistem pengelolaan
sampah.

Permukiman pada dasarnya merupakan suatu bagian wilayah tempat
dimana penduduk/pemukim tinggal, berkiprah dalam kegiatan kerja dan
kegiatan usaba, berhubungan dengan sesama pemukim sebagai suatu
masyarakat serta memenuhi berbagai kegiatan kehidupan. Secara totalitas
permukiman ada S (lima) unsur yang sangat berpengaruh dalam
permukiman yaitu: alam, manusia, masyarakat, ruang kehidupan dan
jaringan bersosialisasi. Dalam bermukim juga diperhatikan system sarana
lingkungan yang sangat berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat2.

2.6 Variabel Amatan

Variabel amatan memberikan pemahaman terhadap masalah yang
sedang di teliti dengan menggunakan variabel-variabel tertentu, peneliti
melakukan asumsi dari rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya
bersama dengan sasaran penelitian dan sub variabel sebagai pelengkap.

31 Doxiadis (1974)
32 KuswartojoTjuk dan Suparti AS : 1997
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Tabel 2.2 Variabel Amatan
Sasaran Variabel Sub variable Sub sub variabel Indikator
amatan
Kemempuan Kondisi Objek lingkungan
adaptasi Lingkungan fisik :
bermukim 1. Bentang alam
masyarakat 2. Area
Bajo pemukiman
terhadapa 3. Cuaca dan iklim
perubahan 4. Pantai/pesisir
lingkungan di teluk
Teluk Balikpapan
Balikpapen
Kondisi Masyarakat :
Penduduk 1. Kegiatan
2. Kejadian
3. Peristiwa
4. Waktu
Kapasitas Komponen :
Adaptif 1. Pendidikan
2. Pengetahuan
3. Persepsi
4. Kearifan lokal
5. Keterlibatan
komunitas
6. Kepemimpinan
7. Jaringan
8. Ketersediaan
informasi
9. Keberadaan
organisasi
Identifikasi Pendangkatan Abrasi Pantai di Karena erosi yang Banyaknya
perubahan laut dan teluk Balikpapan terjadi ckosistem aktivitas
lingkungan di | Perubahan garis pesisit terancam pehy:‘nan dan
teluk pantai oleh — dulnpu'lg di laut .
Balikpapan yang di akibatkan yang di lakukan di
yang oleh sedimentasi teluk Balikpapan
mempengaruh
i kehidupan Penyusutan lebar
i panti seinen
menyempitnya
lahan bagi
penduduk yang
tinggal di pinggir
pantat
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Sasaran

Variabel
amatan

Sub variable

Sab sub variabel

Indikator

Kerusakan hutan
bakau di
sepanjang pantai,

ombak.

Kenaikan muka air
laut

Kehilangan
tempat
berknmpulnyn
ikan-ikan perairan
pantai karena
terkikisnya hutan
bakau

Meningkatnya
intensitas banjir

Rusaknya .
peml.mnan pioggir
pantai berupa bakau

Semakin
meluasnya
kerusakan hutan
bakau

Menjadi ancaman

di pesisir teluk
Balikpapan

Pemt II.L

lingkungan
pesisir teluk
Balikpapan

minyak secara sengaja

atan udak sengaja mengakibatkan
memanasnaya suhu dan naiknya temperatur di

laut

Eksplorasi dan
cksploitasi
pertambangan
serta minyak
mengakibatkan
memanasnya suhty
dan naiknya
temperatur laut di
teluk Balikpapan
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Sasaran Variabel Sub variable Sub sub variabel Indikator
amatan
Pencemaran air laut oleh bakteri terutama Terdapat unsur
bakteri patogen yang banyak di temuken pada | bakteri terutama
limbah cair bakteri patogen
yang biasanya
banyak di
temukan pada
limbah cair
domestik
Tkan-ikan mati Buangan limbah Buangan limbah
secara mendadak yang berlebthan industri yang
telah mencemari mengandung
habitat racun
Mengotori laut dan Buangan Buangan limbah
merusak habitat perkebunan sawit pertanian
Hilangnya ckosistem | Pembuatan tambak Karena aktivitas
penting bagi biota pinggir pantai perikanan
laut yang dihasilkan
oleh pohon bakau
dan menurunkan
kualitas wilayah
dekat pantai
Kualitas pakan dan Tambak ikan Banyaknya
pengelolaan limbah pinggir laut dan budidaya laut dan
tanpa pengelolaan budidaya rumput perikanan
yang benar laut
Gangguan Pencemaran polusi terganggunys Aktivitas industri
lingkungan di suara tempat ikan dan pelayaran
pesisir teluk berkembang bisk
Balikpapan dan membuat
ne!ayan menjadi
mcanngkap ikan
yang terus
berpindah
Perbandingan | hasil a. Penilaian skor
Kapasitas perhitungan indikator
adaptasi skore terhadap kerentanan
bermukim indikator adaptasi
m: kerentanan b. Penghitungan
Bajo di Teluk | adaptasi di tiga skor kerentanan
Balikpapan lokasi adaptasi
¢. Kategorisasi
tingkat

kemam?uan

-




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Pencarian Data

Penelitian ini diawali dengan observasi awal yang sudah dilakukan di

Kabupaten Penajam Paser Utara selama kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir
yaitu antara tahun 2014-20135, dijelaskan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1 Prosedur Pencarian Data

PROSEDUR PENCARIAN DATA

Pengamatan secara menyeluruh pada permukiman suku Bajo di Teluk Balikpapan (yaitu
Kelurahan Pantai Lango, Jenebora, dan Penajam) tentang : elemen-elemen permukiman,
lingkungan (seting, pola, struktur), alam (suhu, iklim, angin, dan lain-lain), kehidupan pemukim
(budaya-sosial-ekonomi), ragam kegiatan, pola interaksi: Nasution, dalam Sugiyono (2012:226)

Pemetaan lokasi penelitian berdasarkan : historis, batas administrasi, fungsi ruang-ruang (hunian,
budaya, sosialisasi, usaha), zonasi fungsi : hunian, budaya (religi, ritual), sosialisasi,
usaha/matapencaharian, sirkulasi, akses; Sutrisno Hadi, dalam Sugiyono (2012:145)

Pengamatan terhadap hubungan antar sistem dan budaya; Sumadi Suryabrata (2008:52)

Peneliti sebagai alat, sangat mengenal tempat penelitian, sehingga temuan konsep mencapai
kejenuhan (proses snowball), (Sugivono, 2013: 125)

Rekaman foto dan video sejumlah fenomena; Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, 2010,
Judul : Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan NVIVO. Penerbit Prenada Media
Group : Jakarta,

Terbangun oleh hubungan interpersonal, sangat dekal. Sanafiah Faisal, dalam Sugiyono
(2012:226)

Menentukan sampling dan populasi masyarakat Bajo

Abstraksi sejumlah konsep berdasarkan hasil penelitian awal, Menurut Miles dan Huberman

Proses analisis di lapangan; Menurut Miles dan Huberman

Deskripsi masing-masing fenomena; Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, 2010. Judul :
Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan NVIVO. Penerbit Prenada Media Group :
Jakarta.

Wawancara dan kuisioner kepada sejumlah informan terkait dengan fenomena yang diamati,
begitu seterusnya, hingga fenomena akurat; Esterberg, dalam Sugiyono (2012:231)
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No, PROSEDUR PENCARIAN DATA

Penggabungan informasi-informasi emic (informan ke informan); Menurut Miles dan
Huberman

Log Book hasil pengamatan dan wawancara.
https://anantoep.wordpress.com/201 1/03/08/logbook-itu-penting/

Setelah tersusunnya prosedur pencarian data maka selanjulnya akan
dilakukan observasi awal untuk meninjau lokasi dan kasus vang sedang
diteliti, secara umum observasi yang dilakukan di fokuskan pada cara
masyarakat Bajo bermukim dan menggali inforamsi mengenai masalah yang
di hadapi dalam kehidupan masyarakat Bajo sehari-hari.

3.2 Penggalian Data

Penggalian data dan informasi dilakukan untuk kepentingan penelitian
guna melengkapi kebutuhan data yang akan digunakan pada tahap analisa,
informasi tentu juga sangat berguna sebagai pendukung analisa selain itu
Juga dapat membantu dalam mengarahkan peneliti untuk memperolch data
vang valid dan teruji kebenarannya.

3.2.1 Objek Pengamatan

Penyelidikan merupakan dasar dari penelitian dan ilmu pengetahuan,
karena akan diperoleh simbol-simbol yang menyajikan dan menjelaskan
rckaman fakta dan peristiwa dari suatu keadaan dalam dunia nyata dan
discbut data. Data belum mempunyai arti atau nilai, sehingga perlu diolah
dan diproses menurut sekumpulan aturan tertentu agar mempunyai arti dan
nilai schingga menjadi informasi. Peneliti akan bekerja berdasarkan data dan
informasi, tetapi terkadang sulit dibedakan dalam penelitian kualitatif,

Data dan informasi dalam kasus ditujukan untuk memperoleh tema-
tema melalui penyelidikan yang berhubungan dengan (i) ruang, tempat, dan
komponen (obyek) lingkungan fisik; (ii) pelaku, yaitu semua orang vang
terlibat dalam situasi sosial; (iii) kegiatan, kejadian, dan peristiwa, yaitu apa
yang dilakukan orang di situasi sosial dan rangkaiannya, dan waktu; (iv)
situasi sosial, termasuk didalamnya perbuatan, perilaku, sikap, tindakan,
opini, perasaan, persepsi, makna, dan lainnya.

Data dan informasi serta analisis digali dari satuan kasus (analisis)
ruang berupa ruang nyata (tangible) dan maya (intangible) membentuk tema
dan sub tema, langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan
fenomena dan pemetaan, baik didalam maupun diluar ruang teritorial
fisiknya, yaitu batas administrasi lingkungan permukiman. Data dan
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informasi digali dari kasus-kasus individual secara triangulasi sampai
mencapai kejenuhan (proses snowball dan kredibilitas). Setelah mencapai
kejenuhan penggalian data dan informasi serta analisis kasus utama,
dilanjutkan pada kasus-kasus pendukung sebagai proses transferabilitas
temuan (teori lokal).

Umumnya data dan informasi yang dikumpulkan berupa data primer,
diperoleh (sumber) dari manusia, hasil wawancara dan pengamatan.
Wawancara dicatat berdasarkan pemyataan verbal dan non verbal.
Pengamatan kegiatan tidak hanya dilakukan secara khusus terhadap satu
kegiatan atau satu obyek pengamatan saja, tetapi dilakukan secara
bersamaan dengan wawancara atau cara penyelidikan lain. Pengamatan
sering dilakukan secara tersembunyi agar pemukim merasa tidak diamati.
Pada prinsipnya dalam penyelidikan selalu mencatat apa yang dilihat dan
didengar (dapat dilakukan secara terpisah atau bersamaan), kemudian
dipikirkan dan dirasakan. Hal ini dilakukan pada sampel (fenomena yang
diteliti) yang belum ditentukan sebelumnya, dan pada sampel yang
ditentukan setelah mendapatkan informasi cukup dari sampel yang belum
ditentukan tersebut.

Sampel ditentukan sesudah memperoleh informasi merupakan bagian
dari uji hipotesis kerja dan uji kredibilitas perolehan data dan informasi.
Pemilihan sampel bersifat dinamis, berurutan, dan berputar. Sampel dalam
penyelidikan tidak memperhitungkan jumlash pemukim, tetapi dimensi
fenomena, seperti perbuatan/kegiatan, situasi, waktu, kontcks, peristiwa dan
gejala. Sumber data lain dikumpulkan, seperti data statistik, dokumen, foto,
dan laporan tertulis dari kantor desa atau disusun berdasar informasi verbal.

3.2.2 Alat Pengumpul Data
Alat penelitian yang digunakan adalah :
e  Peneliti, scbagai pengumpul informasi dari bahan-bahan yang
akan diteliti.
e  Penerjemah, dibutuhkan bila bahasa yang digunakan tidak
diketahui peneliti.

e  Pemandu, berfungsi untuk memberikan informasi awal pada saat

melakukan grand tour, untuk merckam fenomena-fenomena pada
tahap pertama.
Kamera dan kamera video, berfungsi mereckam berbagai informasi.
Logbook dan pena, berguna untuk menyimpan informasi terutama
informasi yang diperoleh secara lisan dan rekaman informasi atau
fenomena-fenomena harian yang didapatkan di lapangan, berupa
sketsa atau yang lainnya.

e  Perangkat komputer (monitor, CPU, scanner, printer, dan alat
penyimpanan data seperti CD, flash disk dan sebagainya).
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Perangkat komputer ini berfungsi untuk membantu proses
penelitian terutama untuk pengetikan laporan dan menyimpan
data-data penelitian.

®  Video, berfungsi untuk merckam fenomena, sifatnya hanya bisa
dianalisis bila fenomena tersebut diambil datanya berikut
gerakannya. Ini digunakan untuk merekam aktivitas penting yang
terjadi pada ruang.

»  Tape recorder dan microphone, berfungsi untuk merekam suara,
digunakan pada saat melakukan wawancara tidak terstruktur
dengan obyek penelitian.

3.2.3 Sumber Data dan Informasi

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan
atau pemasok melalui wawancara (Nasution, 1996). Informan dipilih tidak
berdasar jumlah karena tujuannya adalah mencari kebenaran, kerincian, dan
keluasan informasi dari fenomena yang terjadi. Pemilihan informan diseleksi
melalui : (i) mengetahui budaya mercka secara baik dan mempunyai
pengalaman informal yang panjang (enkulturasi penuh); (ii) pernah
mengalami sendiri (terlibat langsung) dalam suasana budaya, kejadian,
peristiwa yang lampau (jika memungkinkan sampai sekarang); (iii) tidak
menyadari adanya pengetahuan budaya lokal; (iv) mempunyai waktu yang
cukup banyak untuk bekerjasama (informan utama) karena dilakukan
berkali-kali dalam waktu yang lama; (v) tidak menganalisis, informan
menggunakan bahasa mereka untuk mendeskripsikan berbagai kejadian dan
tindakan tanpa menganalisis arti kejadian dan tindakan; (vi) dapat
memberikan analisis tanpa interpretasi mengenai kejadian dari perspektif
penduduk Iokal.

Seting fisik yang digambar dan dideskripsikan didapat melalui
observasi lapangan. Sementara pola-pola perilaku manusia serta deskripsi
kaitan antar pola diperoleh melalui pengamatan langsung oleh peneliti. Data
sekunder adalah data pendukung berupa referensi yang terkait dengan
tempat misalnya dokumentasi peta dan rekonstruksi peta, data demografi,
topografi, ekonomi-sosial-budaya-agama alam-lingkungan-sejarah. Data
sekunder diperoleh dari Pemerintah Daerah atau Departemen Kesejarahan
dan Kebudayaan, Monografi Desa, institusi-institusi yang terlibat dalam
kesejarahan, dan lain-lain.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian
kuantitatif, Penelitian kuantitatif menurut wikipedia (201 1) adalah penelitian
ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
hubungan-hubungannya. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral
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dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang
fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari
hubungan-hubungan kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini men
penghitungan skoring dan komparatif. Menurut Silalahi Ulber (2005)
penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan dua gejala
atau lebih. Penelitian komparatif dapat berupa komparatif deskriptif
(descriptive comparative) maupun komparatif korelasional (correlation
comparative). Komparatif deskriptif membandingkan variabel yang sama
untuk sampel yang berbeda. Selanjutnya menurut Hasan (2002: 126-127)
analisis komparasi atau perbandingan adalah prosedur statistik guna menguji
perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Uji ini
bergantung pada jenis data (nominal, ordinal, interval/rasio) dan kelompok
sampel yang diuji. Komparasi antara dua sampel yang saling lepas
(independen) yaitu sampel-sampel tersecbut satu sama lain terpisah secara
tegas dimana anggota sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel
lainnya. Arikunto Suharsini (1998:236) mengatakan bahwa dalam penelitian
komparasi dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik
terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja. Dapat
juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan
pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang,
peristiwa atau terhadap ide-ide.

Dalam penelitian ini peneliti ingin membandingkan kapasitas
adaptasi bermukim masyarakat Bajo di tiga Kelurahan, yaitu Kelurahan
Pantai Lango, Kelurahan Jenebora, dan Kelurahan Penajam yan terletak di
Teluk Balikpapan dengan melakukan studi komparasi. Nana Syaedih
Sukmadinata (2008:56) mengatakan bahwa penelitian komparatif diarahkan
untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua kelompok ada
perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini tidak
ada pengontrolan variabel, maupun manipulasi atau perlakuan dari peneliti.
Penelitian dilakukan secara alamiah, peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan instrumen yang bersifat mengukur. Hasilnya dianalisis secara
statistik untuk mencari perbedaan diantar variabel-variabel yang diteliti.

Menurut Sudijono Anas (2009: 273 dan 287) penelitian komparasi
pada intinya adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan
dan perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap
orang atau kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja. Dapat juga
digunakan untuk membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan
pandangan orang, grup atau negara terhadap kasus, peristiwa atau ide.
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3.3.1 Analisa Fishbone

Pada variabel perubahan lingkungan akan dilakukan analisis
terhadap permasalahan pesisir, metode ini menggunakan metode deskriptif
metode deskriptif menurut Travers (1978) dikutip Umar (2005 : 87)
bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada
saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala.

Alat analisis yang digunakan adalah cause-and-effect diagram,
yaitu suatu grafik yang menunjukkan hubungan antara suatu masalah dan
kemungkinan penyebabnya. Diagram ini, mula-mula dikembangkan oleh
Kaouru Ishikawa pada 1953 digunakan dalam bentuk pengungkapan
pendapat berikut kemungkinan-kemungkinan untuk mencari pemecahan
suatu maslah. Diagram ini merupakan suatu model untuk mencari
pemecahan suatu masalah. Diagram ini suatu model untuk menghubungkan
antar penyebab dengan permasalaban yang menjadi tema penclitian.
Masalah itu disebut efek (effecr), dan faktor yang mempengaruhi disebut
penyebab (cause). Cause-and-effect diagram sangat menolong untuk
mengatasi permasalahan dengan mengidentifikasi penyebabnya, dan juga
mmberikan pemahaman terhadap efek (masalah) serta faktor-faktor yang
berakibat dalam suatu proses. Diagram itu dikenal sebagai diagram tulang
ikan (fishbone diagram) atau “Ishikawa Diagram™ (Rao et al., 1996, Hal.
1883)*.

Cause-and-effect diagram disebut juga sebagai “diagram tulang
ikan” karena dibuat menyerupai tulang/rangka seekor ikan, dengan kategori
penyebab utama disusun membentuk seperti tulang yang dihubungkan
dengan tulang belakang ikan, seperti ditunjukkan pada diagram 3.1.

Cause-and-effect diagram dapat mengungkapkan hubungan kunci
antar berbagai variabel, dan faktor-faktor penyebab yang dapat memberikan
pemahaman mendalam terhadap sebuah masalah. “Ishikawa Diagram” ini
pada umumnya digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang bisa
mendorong ke arah penyelesaian masalah atau akibat (effect).

Pada umumnya diagram tersebut memiliki satu kotak di sisi kanan
di mana tertulis masalah (akibat) yang akan diuji. Badan utama diagram
adalah suatu garis mendatar yang bersumber pada penyebab yang umum,
digambarkan seperti "tulang ikan". Ke arah sisi kiri merupakan catatan
masing-masing penyebab, yang diperoleh melalui brainstormingterlebih
dahulu berdasarkan pada daftar penyebab utama di atas. Dari masing-masing
tulang yang besar, mungkin ada tulang lebih kecil yang menyoroti aspek

¥ Ridwan Saifuddin, “Faktor Peaycbab Lemahnya Fungsi Sosial BMT" Pasca Sasjana,
Universitas Indonesia, tahun 2008, hal. 39
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lebih spesifik suatu penyebab tertentu, dan bisa terdiri dari tiga cabang atau
lebih?®,

Diagram 3.2 Sebab-Akibat Fishbone

Sebab Akibat

TN\ |
|
=/ =/ |5

3.3.1.1 Teknik Pengumpulan Data

Pertama, teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah wawancara mendalam merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informasi dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Peneliti dapat melakukan dua
jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan
subjek atau responden) dan aloanamnesa (wawancara dengan keluarga
responden). Sebaikya melakukan wawancara mulai dengan pertanyaan yang
mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan
menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building raport, ulang kembali
jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif.

Kedua, teknik observasi sebagai upaya peneliti untuk menyajikan
gambaran realistik perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu
mengerti perilaku manusia, dan evaluasi. Ada beberapa bentuk observasi
dalam penelitian kualitatif, yaitu dapat dilihat pada tabel 3.2.

Ketiga, review dokumen ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
fakta dan data tersimpan dalam bentuk dokumentasi berupa surat-surat,
catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang

3 Op.it., Hal. 45



48

kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal vang pernah terjadi di waktu

silam.

Tabel 3.2 Bentuk Observasi

Observasi partisipasi (participant
observation)

Observasi tidak berstruktur

Observasi partisipasi (participant
observation) adalah metode
pengumpulan data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan dimana
peneliti benar-benar terlibat dalam
kescharian responden.

Observasi tidak berstruktor adalah
observasi yang dilakukan tanpa
menggunakan guide observasi
schingga menuntut penetiti harus
mampu mengembangkan daya
P ya dalam i
suatu objek.

Observasi kelompok adalah observ

vang dilakukan sccara berkelompo

terhadap suatu atau beberapa obije
sckaligus.

Sumber : Bungin (2007: 115)

Secara lebih rinci pendekatan dalam mengumpulkan data secara
berkelanjutan dapat diperluas dalam area kualitatif ada empat tipe dasar cara
mengumpulkan data, dapat dilihat pada tabel 3.3%,

Tabel 3.3 Pendekatan Dalam Pengumpulan Data

Observasi Wawancara Dekumen Audio-visual
material
1. Mengumpulka Menata 1. Menyimpan l.  Menjelaskan
n data hal-hal Jurnal selama Jjejak fakta-
lapangan yang tidak studi fakta fisik
dengan cara terstruktur, penelitian 2. Video atzu—
memimpin wawancara | 2. Memiliki filn sebuah
observasi open- peserta yang situasi sosial
sebagai ended dan menyimpan atau
peserta melakukan Jjurnal atau individu/kelo
2. Mengumpulka catatan catatan selama mpok
n data wawancara studi 3. Memeriksa
lapangan Menata penelitian foto dan video
dengan cara hal-hal 3. Mengumpulka | 4. Mengumpulka
memimpin yang tidak n surat-surat n suara
observasi terstruktur, tanggapan dari contohnya
sebagai wawancara peserta suara musik
abserver open- 4. Melakukan 5. Mengumpulka
3. Mengumpulka ended, analisa n e-mail
n data di mengguna dokumen 6. Memriksa
lapangan kan publik proses atau
dengan cara audiotape (contohnya
menhabiskan dalam materi arsip)

28 hitps:/fembakri.wordpress.com/2009/03/ 12/fenomenologi/
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Observasi Wawancara Dokumen Audio-visual
material
waktu lebih wawancara | 5. Menjelaskan objek ritual
banyak dan autobiografi
sebagai menterjem dan biografi
seorang ahkan hasil | 6. Memiliki
peserta dari wawancara informan yang
pada seorang | 3. Menata memiliki foto
observer hal-hal atauvideo
4. Mengumpulka yang semi
n data terstruktur,
dilapangan mengguna
dengan cara kan
menghabiskan audiotape
waktu lebih menterjem
banyak ahkan hasil
sebagao wawancara
seorang 4. Menata
observer wawncara
daripada kelompok,
seorang mengguna
peserta kan
5. Mengumpuika audiotape
n data menterjem
dilapangan ahkan hasil
dengan wawancara
pertama kali
melakukanobs
ervasi scbagai
“orang luar”
dan kemudian
bergerak
masuk
kedalam
observasi
sebagai “crang
dalam”

Sumber : (Creswell, 1994)

3.3.2 Teknik Sampling

Dibutuhkan sampel dari populasi disctiap Kelurahan. Untuk
mengetahui jumlah populasi masyarakat Bajo dilakukan penghitungan atap
rumah di wilayah perumahan suku Bajo dengan asumsi 1 rumah 1 KK.
Berikut jumlah KK dari setiap Kelurahan.
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Tabel 3.4 Jumlah KK setiap Kelurahan

Kelurahan Jumlah KK
Penajam 214
Jenebora 382
Pantai Lango 263

Dari jumlah KK tersebut dilakukan penghitungan sampel dengan
metode Slovin, sebagai berikut :
_ N
"= T+ Ne?

Dimana :

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

¢ : Batas toleransi kesalahan (eror tolerance)

Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase.
Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan
populasi. Dalam penelitian ini digunakan batas kesalahan 5% dengan begitu
berarti memiliki tingkat akurasi 95%.

Kelurahan Penajam dengan jumlah KK sebanyak 214 KK:

n=N/(1+Ne?)=214KK/(1+214x0,052)=139KK

Kelurahan Jenebora dengan jumlah KK sebanyak 382 KK:
n=N/(1+Ne?*)=382KK/(1+382x0,052)=195KK

Kelurahan Penajam dengan jumlah KK sebanyak 263 KK:

n=N/(1+Ne*)=263 KK/(1+263x0,05)=158 KK
3.3.3 Analisa Kapasitas Adaptasi

Prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari perumusan masalah
sampai ke uji model digambarkan dalam bagian sebagai berikut. Kerangka
pikir untuk mengetahui kapasitas adaptasi ini akan dijabarkan secara singkat
melalui poin persiapan, pelaksanaan dan penyajian berikut.
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Digram 3.2 Alur Pelaksanaan
Perumnsan :> Pmdmlf'.r :> m :> nhh‘?'
a4
[nstrumen / Peastitias Tostumen
M | (| Kot (| i

A. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah dengan status cukup mampu
beradaptasi dan sulit untuk beradaptasi, dengan tujuan untuk:

1. Mengetahui indeks kerentanan masyarakat dalam beradaptasi
menghadapi perubzhan adaptasi bermukim masyarakat Bajo yang
rentan dengan perubahan lingkungan
a) Membuat penilaian dan menghitung skore terhadap indikator

kerentanan adaptasi.

Tabel 3.4 Indikator Kerentanan Kapasitas Adaptif

Kapasitas Adaptif Ponilaian Menghftung Skore
Pendidken Skore 0: Tidak Sekolah Besiken skore sesuai dengan figkat
Skore 1: SD pendidikan responden
Skore 2: SMP
Skore 3: SMU
Skore 4: D3PT

Pengetahuan Terdapat 11 pertanyaan untuk mengetahui tingkat Skore Responden 100

pengetahuan responden tentang perubahan fngkungan skor maksimal

, dengan peniaian sebagai berdut

a  Untuk pertanyaan favoreble fikka menjawab benar Keterangan:
diberi nitaé 1 dan jka menjawab salzh dberkan Skore maksimal: 11
niai 0 (Nomor Pertanyaan: 2,3, 4,8,9)

b. Untuk pertanyaan unfaverable fia menjawab
benar diberi nilai 0 dan jka menjewab salah diberi
nilai 1 (Nomor Pertanyaan: 1, 5,6, 7, 10, 11).

Persepsi Terdapat 10 pertanysan unfuk mengetshui persepsi Skore Responden 100
responden tentang perubehan lingkungan. Data skor maksimal

persepsi responden
Sengu (SS) Setiu (S), Ragu-Ragu (R), Kurang Setuju | Keterengan:
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Kapasitas Adapti Pendaian Menghitung Skoro
(KS), Sangat Tidak Setuju (STS), dengan pendaian: Skore maksimal: 10 x 50 = 50
a  Untuk pertanyaan fevorable fka menjawab SS
diberi nilai § dan fka menjawab STS dberikan
niai 1 (Nomor Pertanyaan: 6 dan 8).
b.  Untuk pertanyaan unfavorable fica menjawab SS
diberi niai 0 dan jka menjawab STS diberi nilai 1
{(Nomor Pertanyaan: 1, 2, 3,4,5,7, 9, dan 10).
Kearifan Lokal Terdapat 8 pertanyaan untk mengukur kearifan lokal Skore Responden 101
di masyarakat “skor maksimal  *
Setiap jawaben Tya' pada pertanyaan tersebut aken Keterangan:
diberikan skoro 1 dan jka ‘fidak’ akan diberikan skore 0 | Skoro maksimal: 6
Keterfbatan Terdapat 3 pertanyaan unfuk mengukur keterfhatan Skore Responden 10¢
Komunitas komunitas. “skor maksimal *
Sefiap jawaban Tys’ pada pertanyaan tercebut akan | K :
diberikan skore 1 dan jika ‘tidak’ akan dibesikan skore 0 | Skoro maksimal: 3
Kepemimpinan Terdapat 11 pertanyaan untk mengukur kemampuan Skore Responden 100
pemimpin ddam mengatur suaty omgaNsas | skor makstmal *
kewliayahan.
Sefiap jawaban Tyd pada pertanyaen torssbut akan Keterangan:
diberikan skore 1 dan fka ‘tidak’ akan derikan skore 0 | Skore maksimal: 3
Jaringan Terdapat 2 pertanyaan untuk mengetshui upaya suaty Skore Responden 100
lanbaua&hﬂ menjalin hubungan kegjasama dengan skor maksimal >
Seliop jawaban Tya' pada pertanyaan tersebut skan Keterangan:
dberikan skore 1 dan jtka ‘tidak’ akan diberikan skore 0 | Skore maksimal: 2
Ketersediaan Terdapat 2 pertanyazn untuk mengetahu upaya yang Skore Responden
Informasi diakukan suatu lembaga untuk mendapatian “skor maksimal * 100
yang terkait penyediaan air bersih
Sefiap jewsban Tya' pada pertanyaan tersebut akan Keterangan:
diberikan skore 1 dan jka tidak’ akan dberikan skore 0 | Skore maksimal: 2
Keberadaan Terdapat 6 pertanyaan untuk mengetahui keberadaan Skore Responden 100
Organisasi organisasi di suatu wilayah yang khusus dbertuk untuk “skor maksimal ¥
mmhqdm{dmpd(pmarmﬁngwm
Sefiap jawsban Tye’ pada pertanyaan tersebut akan Keterangan:
diberikan skore 1 den jika ‘tidek’ ekan dibesikan skore0 | Skore maksimal: 6

Sumber : Tim Peneliti, 2012. Laporan Aklir Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim oleh Masya
Ketersediaan Air Minum. Balai Litbang Sosekling Bidang Permukiman. Yogyakarta

b) Menghitung indikator kerentanan pada variabel yang terdapat di
dalam indicator kerentanan, dengan cara sebagai berikut:

1) Mencari nilai rata-rata actual (X acta) =

Skore Responden 1 + Skore Rspondmz+Shmkspmdm3fslme%4+m-.m-,.&nmﬂmndeun

2)
3)

Jumlah Responden ()

Mencari nilai X msimsm = mencari nilai responden yang

tcrﬁnggi
Mencari nilai X migima =
terendah

mencari nilai responnden yang
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digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu
variabel tertentu.

Penelitian komparatif bersifat “expost facto”, artinya data yang
dikumpulkan setelah peristiwa yang dipermasalahkan terjadi. Expost fackto
merupakan suatu penelitian emperis yang sistematis dimana peneliti tidak
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujudann variabel
tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya memang
tidak dapat dimanipulasi. Peneliti tidak meclakukan perlakuan dalam
membandingkan dan mencari hubungan sebab-akibat dari variabelnya.
Peneliti hanya mencari satu atau lebih akibat-akibat vang ditimbulkan dan
mengujinya dengan menelusuri kembali masa lalu untuk mencari sebab-
sebab, kemungkinan hubungan, dan maknanya. Penelitian ini cenderung
menggunakan data kuantitatif*.

Rumusan Masalah Penelitian Komparatif yang digunakan adalah
rumusan masalah komparatif. Rumusan masalah komparatif adalah rumusan
masalah penclitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau
lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda atau waktu yang berbeda.

A. Tujuan Penelitian Komparatif

Tujuan dari penelitian komparatif menurut Dra. Aswani Sudjud
(dikutip dari Suharsimi Arikunto, 2006:267) adalah untuk menemukan
persamaan-persamaan  dan  perbedaan-perbedaan  tentang  benda-benda,
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik tehadap orang
lain, kelompok, terhadap suatu idea tau prosedur kerja. Dapat juga
membadingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan
orang, grup atau Negara terhadap kasus, terhadap orang, terhadap peristiwa
atau terhadap ide-ide.

Sclain itu, penelitian komparatif juga memiliki beberapa tujuan
diantaranya sebagai berikut:

a. Untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih
fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka
pemikiran tertentu.

b. Untuk membuat generalisasi tingkat perbandingan berdasarkan
cara pandang atau kerangka berpikir tentu.

¢. Untuk bisa menentukan mana yang lebih baik atau mana yang
sebaiknya dipilih.

d. Untuk menyelidiki kemungkinan hubungan scbab-akibat dengan
cara berdasar atas pengamatan terhadap akibat vang ada dan

¥Ervin Indriyani, “Penelitian Komparatif”, di akses dari
http-//lestarvsnote. blogspat.co.id 2013/10/penelitian-komparatif. himl, pada tanggal 28 Januari,
pukul 20:57.
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4) Jika sudah diketahui, maka hitunglah indeks kerentanan
masing-masing variabel vang terdapat di dalam indicator
dengan rumus sebagai berikut:

_ _xactual — X minimal
"~ X maksimal — X minimal

i

5) Indeks yang telah dihasilkan, dikatergorikan kedalam 3

parameter, yaitu
Indikator Ukuran
High Vulnerability (Kerentanan Tinggi) 0,00-0,33
Aoderate Vulnerability (Kerentanan Sedang) 0,34 - 0,66
Highly Resilient (Tangguh) 0,67-1,00

6) Membuat kesimpulan indeks kerentanan tiap indicator
dengan cara menghitung nilai rata-rata yang telah dihasilkan
pada variabel

Rata-Rata Kapasitas adaptif =

Indikator (Pendidikan+Pengetahuan+Persepsi+Kearifan Lokal+Keteribatan Komun
Kepemimpinan-+jaringan+Ketersediaan Informasi+Keberadaan Organisasi

9

3.3.4 Analisa Komparatif

Tujuan penelitian adalah melakukan perbandingan dengan teknik
analisis komparatif dari analisis skoring dan analisis deskripif yang
dilakukan sebclumnya untuk mengetahui kapasitas adaptasi adaptasi
masyarakat Bajo. Proses skoring dan reduksi jumlah data dan informasi
sampai proses analisis dan komparatif menghasilkan deskripsi, penafsiran,
membangun pola-pola dalam kerangka konsepsual dan teoritis sebagai
temuan ilmiah untuk dikomunikasikan atau dipublikasikan.

Menurut Nazir (2005: 58) penelitian komparatif adalah sejenis
penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang
scbab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya
ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.

Penclitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat
membandingkan. Penelitian inidilakukan untuk membandingkan persamaan
dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada penelitian ini variabelnya
masih mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu
yang berbeda. Jadi, penclitian komparatif adalah jenis penelitian yang
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mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui
data tertentu.

B. Langkah —Langkah Penelitian Komparatif
Langkah-langkah pokok dalam penelitian komparatif adalah sebagai berikut

1.
2.
3.

4.

Rumuskan dan definisikan masalah.

Jejaki dan teliti literature yang ada.

Rumuskan kerangka teoritis dan hipotesa-hipotesa serta asumsi-
asumsi yang dipakai.

Buatlah rancangan penelitian :

a. Pilih subjek yang digunakan dengan teknik pengumpulan
data yang diinginkan.

b. Kategorikan sifat-sifat atau atribut-atribut atau hal-hal
lain yang sesuai dengan masalah yang ingin dipecahkan,
untuk memudahkan analisa sebab akibat.

Uji hipotesa, buat interpretasi terhadap hubugan dengan teknik
statistic yang tepat.

Buat generalisasi, kesimpulan serta implikasi kebijakan.

Susun laporan dengan cara penulisan ilmiah 3!

3 Ervin Indriyani, Op.Cit.,



BABIV
GAMBARAN UMUM

Pada Bab ini akan di jelaskan mengenai kondisi di lapangan baik
kondisi fisik di lokasi studi ataupun kondisi penduduk secara keseluruhan
sesuai dengan sasaran yang akan di capai oleh peneliti, yaitu mengenai
perubzahan lingkungan yang terjadi di pesisir teluk Balikpapan dan kapasitas
adaptasi masyarakat Bajo terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di
Teluk Balikpapan.

4.1 Gambaran Umum Lingkungan Pesisir di Teluk Balikpapan

Teluk Balikpapan adalah sebuah teluk kecil di Indonesia yang
merupakan bagian dari pulau kalimantan, Teluk Balikpapan terletak di barat
selat makassar, atau sckitar barat daya dari Samudera Pasifik. Teluk
Balikpapan berbatasan dengan beberapa daerah, antara lain sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kota Balikpapan

Sebelah Selatan : Penajam

Sebelah Barat : Kabupaten Penajam Paser Utara
Sebelah Timur : Selat Makassar

Sebagian besar wilayah Teluk Balikpapan merupakan bagian dari
wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara yaitu sebesar kurang lebih 80
persen sedangkan sisanya merupakan bagian dari wilayah kota Balikpapan.
Sebanyak 33 kelurahan dari dua wilayah yang berbeda yaitu Kabupaten
Penajam dan Kota Balikpapan.

Tabel 4.1 Wilayah yang Masuk Teluk Balikpapan
Wilayah Kecamatan Kelurahan/Desa

Kabupaten Penajam | Kecamatan Saloloang

Paser Utara Penajam Tanjung Tengah
Pejala
Kampung Baru
Sesumpu
Sungai Parit
Nipah-nipah
Nenang

. Guming Steleng
10. Penajam

11. Buluminang

12. Sepan

e
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Wilayah Kecamatan Kelurahan/Desa

13. Gersik

14. Jenebora

15. Pantai Lango
Kecamatan 16. Maridan

Sepaku 17. Binuang

18. Tolemow

19. Pemaluan

20. Bumi Harapan

21. Bukit Raya/Sepaku |

22. Sepaku

23. Sukaraja

24. Tengin Baru

25. Wonosari

26. Mentawir

Kota Balikpapan Kecamatan 27. Kariangau

Balikpapan 28. Baru Ulu
Barat 29. Baru Tengah

30. Marga Sari
Kecamatan 31. Karang Jati
Balikpapan 32. Prapatan
Tengah 33. Klandasan Ulu

Sumber : hasil survey

Teluk Balikpapan memiliki luas daerah aliran sungai (DAS)
211.456 Hektar dan perairan seluas 16.000 hektar. Scbanyak 54 Sub-Das
mengnduk di wilayah teluk ini, termasuk salah satunya adalah DAS Sei
Wein yang sudah menjadi hutan lindung dan dikenal dengan Hutan Lindung
Sungai Wain yang dikelola oleh Pemerntah Kota Balikpapan.?’

Sebagai salah satu koridor ekonomi nasional dan untuk
mendongkrak pertumbuhan ekonomi dacrah, pembangunan dan perbaikan
kualitas jalan Trans Kalimantan adalah keniscavaan. Salah satu ruas yang
saat ini scdang dikerjakan oleh pemerintah adalah segmen vang
menghubungan Penajam Paser Utara dengan Kota Balikpapan yang
melewati Teluk Balikpapan. Pembangunan jalan ini akan membuka isolasi,
memperkuat network dan menimbulkan peluang-peluang ekonomi baru bagi
Kalimantan Timur dan lebih khusus bagi Penajam Paser Utara dan
Balikpapan.

"Niel Makinuddin, “Jembatan Pulau Balang: Slilit Antara Kaltim Hijau dan Janji
Presiden” diakses dari https:/telukbalikpapan.wordpress.com/ pada minggu, 31
januari 2016, pukul 23:12.
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Peta 4.1 Administrasi Kabupaten Penajam Paser Utara

PEMERINTAM KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
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Gambar 4.1 Letak Teluk Balikpapan Memotong Kabupaten Penajam
dan Kota Balikpapan

Tuntutan lahan untuk pemukiman di kota Balikpapan bisa jadi
terjawab oleh luasnya lahan di Penajam Paser Utara. Sebaliknya, Penajam
Paser Utaar akan merasakan mekarnya pertumbuhan ekonomi Balikpapan
dan scbaliknya. Para petani dan nelayan lebih mudah mengakses ke pasar
yang ada di Balikpapan maupun Penajam Paser Utara.

Namun, pembangunan jalan yang ditetapkan oleh Pemerintah
melalui Pulau Balang ternyata menyisakan kontroversi dan perdebatan dari
berbagai kalangan yang peduli kepada keberlanjutan fungsi jasa lingkungan
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Teluk Balikpapan, kualitas lingkungan bagi hidupan manusia dan satwa,
serta fungsi ekonomis produktif yang telah dan sedang berlangsung dalam
wilayah Teluk Balikpapan ini.

Berbagai obyek vital nasional maupun sarana produksi ekonomi
kerakyatan sudah berlangsung di kawasan ini. Kilang minyak Pertamina
yang melayani kebutuhan masyarakat di wilayah Indonesia Timur
(Kalimantan, Sulawesi dan Papua). Kilang ini membutuhkan air untuk
produksi maupun kebutuhan domestik karyawannya dalam jumlah yang luar
biasa besar dari kawasan Teluk Balikpapan. Bahkan, persediaan air bersih
disediakan oleh sub-DAS Hutan Lindung Sungai Wain dengan nilai
ckonomis sekitar 40 Milyar setahun. Bisa dibayangkan berapa nilai air
maupun jasa lingkungan lainnya dari 53 sub-DAS lainnya? Bagaimana
dengan fungsi jasa lingkungan lainnya®.

42 Gambaran Umum Perubahan Lingkungan Pesisir di Teluk
Balikpapan

Perubahan lingkungan dapat mengarah kepada perbaikan
lingkungan atau kerusakan lingkungan. Perbaiken lingkungan mengarah
pada keseimbangan lingkungan. Sekarang ini menjadi hal yang sangat
sulituntuk  mengembalikan  lingkungan  kepada  keseimbangan
lingkungan. Kerusakan lingkungan dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu
faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam tidak dapat dicegah terjadinya,
sedangkan faktor manusia dapat dikurangi dan dikendalikan.

Beberapa faktor alam yang dapat merusak lingkungan
adalsh bencana alam, seperti banjir bandang, tanah longsor, gempa bumi,
tsunami, kekeringan, kebakaran hutan, angin puting beliung, dan perubahan
musim. Meskipun tidak dapat dipungkiri, sering kali bencana seperi banjir
dan tanah longsor juga disebabkan oleh kecerobohan manusia.

Kegiatan manusia meliputi kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang semakin meningkat, misalnya, kebutuhan pangan,
sandang, papan, lahan, dan sarana transportasi. Peningkatan jumlah
penduduk yang diikuti dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi
berakibat pada semakin banyaknya sumber daya alam yang tereksploitasi.
Jika tidak dikendalikan, dapat menyebabkan kerusakan dan pencemaran
lingkungan

Teluk Balikpapan begitu kaya potensi, antara lain, sektor
perikanan, dan ekowisata. Ia juga terkenal dengan dacrah hijau. Sebab,

®Niel Makinuddin, Loc,Cit.
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orang bisa menikmati habitat alami hanya dalam satu jam dari bandara
Sepinggan, ataupun 45 menit dari pusat kota.

Perairan Teluk Balikpapan, merupakan sistem perairan yang relatif
tertutup. Sebab, tak ada sungai besar yang berair ke hulu Teluk Balikpapan.
Pola arus air Teluk kebanyakan tak keluar ke perairan Selat Makassar. Ia
hanya bergerak dari hulu ke hilir. Lalu, kembali lagi lewat pasang surut.

Dengan kondisi ini, hampir semua sedimentasi yang akan turun ke
Teluk Balikpapan menetap di sana. Termasuk, limbah buangan industri akan
menumpuk di perairan Teluk. Jika ini terus menerus terjadi, dalam jangka
panjang akan menyebabkan polusi ckstrim. Semakin banyaknya kegiatan
industri yang di lakukan di Teluk Balikpapan membuat wajah Teluk
Balikpapan semakin lama semakin berubah namun mengarah pada
kerusakan lingkungan akibat kegiatan tidak bertanggung jawab yang
dilakukan oleh manusia, berikut beberapa kegiatan yang di lakukan oleh
manusia di pesisir Teluk Balikpapan.

Tabel 4.2 Kegiatan di Pesisir Teluk Balikpapan

No.

Lokasi

Kegiatan

Foto Lokasi

Kabupaten
Penajam Paser
Utara, Kecamatan
Penajam,
Kelurahan
Penajam,
Pelabuhan Ferry
Penajam,

Aktivitas pelayaran di
Teluk Balikpapan
(penyebrangan)

Kota Balikpapan,
Kecamatan
Balikpapan Barat,
Kelurahan
Kampung Baru
Ulu, Pelabuhan
Speed.

Aktivitas Pelayaran di
teluk Balikpapan
(penyebrangan)

Kota Balikpapan,
Kecamatan
Balikpapan
Selatan,
Kelurahan
Prapatan,
Pelabuhan
Semayang.

Aktivitas Pelayaran di
teluk Balikpapan
(penyebrangan)
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No. Lokasi Kegiatan Foto Lokasi

4. | Kabupaten Terminal minyak dan gas
Penajam Paser Chevron
Utara, Kecamatan s
Penajam,

Kelurahan
Penajam

5 Kabupaten Pelabuhan Eastkal Supply
Penajam Paser base
Utara, kecamatan
Penajam,

Kelurahan i
Buluminung,

6. Kabupaten Floating dock, tempat
Penajam, pelepasan kapal besar dan
Kecamatan perbaikan, PT. Masa =
Penajam, s
kelurahan
Buluminung

i Kabupaten sebuah perusahaan Korea
Penajam Paser Indonesia (KORINDO)

Utara, Kecamatan | dengan bidang usaha =
Penajam, sebagai penyedia bahan
Kelurahan kayu lapis Jenebora
Jenebora, dengan nama PT. Inne
Donghwa Development Co
Ltd.

8. Kabupaten Bekas galian tambang
Penajam Paser :
Utara, Kecamatan
Penajam, e
Kelurahan

Jenebora.
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No. Lokasi Kegiatan

9. Kabupaten Pembangunan jembatan
Penajam Paser menuju pulau Balang
Utara, Kecamatan
Penajam,

Kelurahan Pantai
Lango.

10. | Kota Balikpapan, Pabrik pengolahan kelapa
Kecamatan sawit
Balikpapan Barat,

Kelurahan
Kariangau.

11. | Kota Balikpapan, | PLTU Kariangau
Kecamatan
Balikpapan Barat,

Kelurahan
Kariangau.

12. | Kota Balikpapan, | PT Kaltim Kariangau,
Kecamatan terminal curah kering
Balikpapan Barat, | untuk batu bara dan
Kelurahan terminal curah cair untuk
Kariangau. minyak kelapa sawit

13. | Kota Balikpapan, | PT. Petrosea Offshore
Kecamatan Supply Base, kontraktor
Balikpapan Barat, | pertambangan.
Kelurahan
Kariangau.

14. | Kota Balikpapan, Intipratama Global Service
Kecamatan
Balikpapan Barat,

Kelurahan

Kariangau.

Foto Lokasi




No.

Lokasi Kegiatan Foto Lokasi

Kota Balikpapan, | Emeco, PT. Prima Traktor
Kecamatan Indo Nusa.

Balikpapan Barat,
Kelurahan
Kariangau.

Kota Balikpapan, | Pertamina
Kecamatan
Balikpapan Barat,
Kelurahan
Kariangau.

Sumber : hasil survey, referensi internet dan studi pustaka

421 Pendangkalan Laut dan Perubahan Garis Pantai di Teluk
Balikpapan

Banyaknya jumlah pulau dan panjangnya garis pantai di Indonesia
menjadikan Indonesia tidak pernah surut dari berbagai permasalahan pantai
vang harus di hadapi. Salah satunya adalah pendangkalan pantai dan
perubahan garis pantai, kedua masalah ini adalah masalah yang cukup rumit
dan dari masalah tersebut tentu dapat berdampak besar terhadap kehidupan
di pesisir.

Teluk Balikpapan memiliki suatu peran dan fungsi yang sangat
strategis, di antaranya sebagai penopang perkembangan perekonomian dan
fungsi ckologis (lingkungan) terutama bagi wilayah Kota Balikpapan dan
Kabupaten Penajam  Paser Utara. Apabila memperhatikan kondisi
patusan/muara (outlets) pada sungai-sungai utama yang bermuara ke Teluk
Balikpapan, terlihat bahwa kondisi airnya relatif keruh yang
mengindikasikan relatif tingginya kandungan bahan padatan tersuspensi
(sedimen melayang/suspended sediment).

Sementara itu, permasalah ini juga tidak terlepas dari kontribusi
crosi tanah yang berasal dari bagian kawasan sebelah hulu DAS Teluk
Balikpapan, dari masalah tersebut akan terus bermunculan masalah-masalah
baru, antara lain; Abrasi pantai dan kenaikan muka air laut sedangkan
perubahan garis pantai discbabkan oleh angin dan air yang bergerak dari
suatu tempat ke tempat lain, mengikis tanah dan kemudian
mengendapkannya di suatu tempat secara berkelanjutan.
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Tabel 4.3 Hasil Wawancara Mengenai Pendangkalan dan Perubahan

Garis Pantai
. Pengaruh
Narasumber Dl Wemmcans [ Ekonomi | Sosial | |
...kalo Mengubah Mempengaru | Semakin | Ti
pendangkalan bentuk hi ekonomi banyak pe
mungkin 1ya, tanah masyarakat orang ter
karena rumah saya berubahnya | yang punya bangun bu
sebelum di bangun | fungsi lahan | tambak rumah, pe
dulunya bekas sebagai tersebut semakin | al:
pok S uliman tambak, kan:na permukiman banyak ad
Usin 51 48l ’ lmpmyn l\jenng warga kcglatan ge
Iy lalu air laut juga . sosial al
X % ik bom’ gak bisa masuk di yang mi
uraan 'enebord, | hiarkan akhimya terjadi su
25 juli 2015, tanahnya mengeras ter
Pukul 15:43 A bangak oy 5%
bangun rumah di
atasnya...
..dulu dijenebora Kerusakan Mengganggu | Banyak B
tambaknya di pesisir kegiatan orang my
dipinggir pantai tapi | dan ekonomi yang va
karena tambaknya ekosistem masyarakat bangun be
mengeras jadi, tidak | makhluk pesisir seperti | rumah 1k:
Dt A di gunakan lagi, sekitar serta | mencari disana ter
32?:3?2 % pendangkalan disni | pohon udang namun
Ketua RT 5, nelayan, Juga ka“’t"ﬂ ada TRl pasiyg
Kelurahan Jenebora, ol dari tambang phnya
25 juli 2015, pasir.... j":‘l';bak
Pukul 19:02 e

Sumber : Hasil wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan terdapat dua narasumber
yang memberikan informasi mengenai terjadinya pendangkalan dan
perubahan garis pantai di Kelurahan Jenebora, hal itu mengakibatkan
kerusakan alam di sckitarnya terutama ekosistem pesisir seperti mangrove
atau bakau. Hal terscbut sclain mempengaruhi aspek fisik juga
mempengaruhi aspek ekonomi dan sosial.

Dari aspek ekonomi, sangat mengganggu kegiatan masyarakat
vang mengandalkan tambak sebagai tempat mencari nafkah atau disekitar
pesisir sebagai tempat mencari udang kecil, sedangkan dari aspek sosial,
munculnya ikatan sosial yang lebih besar karena banyak masyrakat yang
membangun rumah di sckitar tambak pesisir yang lahan tambaknya suda
tidak bisa digunakan.



Lingkungan Jenebora memiliki
cekungan yang dulu dimanfaatkan
sebagai tambak ikan bagi warga

Masyarakat sudah mulai menempati
lahan bekas tambak sebagai tempat
tinggal

Pada 2006 fungsi tambak mulai
berubah karena adanya pengendapan
membuat lahan tambak menjadi tidak
lerurus.

Ketika tambang mulai masuk lahan
bekas tambak tersebut semakin tidak
terurus dan mengalami percepatan
pengendapan.

Sumber : Time series google earth
Gambar 4.2 Citra Kelurahan Jenebora dari tahun ke tahun

Dari gambar di atas di ambil time secries dari google carth
memperlihatkan adanya aktivitas pertambangan pasir yang mengakibatkan
berubahnya bentuk fisik pesisir. Citra 2016 menunjukkan telah terjadi

kerusakan alam, sebagai berikut.

Sumber :Google earth
Gambar 4.3 Citra Kelurahan Jenebora Tahun 2016
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4.2.1.1 Abrasi Pantai di Teluk Balikpapan

Abrasi adalah suatu proses pengikisan tanah/pantai yang
disebabkan oleh hantaman tenaga gelombang laut, arus laut, sungai, pasang
surut laut, gletser dan angin yang bersifat merusak di sekitarnya. Abrasi
disebut juga dengan erosi pantai®.

Sumber: Google earth dean Dokumentasi survey, 30 desember 2016, pukul 15:32.
Gambar 4.4 Kerusakan Lingkungan Pesisir
Akibat Aktivitas Pertambangan

pengertian abrasi dan penyebabnya™ diakses dari Sumber thitp://www. kampus-info.com/2013:04/pengertian-
abrasi-dan-penvebabnya himl pada senin 1 februari 2016, pukul 18:25
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4.2.1.2 Kenaikan Muka Air Laut

Kenaikan muka air laut merupakan fenomena naiknya muka air
laut akibat pertambahan volume air laut. Perubahan tinggi permukaan air
laut dapat dilihat sebagai suatu fenomena alam yang terjadi sccara periodik
maupun menerus. Perubahan secara periodik dapat dilihat dari fenomena
pasang surut air laut, sedangkan kenaikan air laut yang menerus adalah
seperti yang teridentifikasi olch pemanasan global.

Fenomena naiknya muka air laut yang direpresentasikan dengan
SLR (sea level rise) dipengaruhi secara dominan oleh pemuaian thermal
(thermal expansion) schingga volume air laut bertambah. Selain itu,
mencaimya es di kutub dan gletser juga memberikan kontribusi terhadap
perubahan kenaikan muka air laut. Kenaikan muka air laut bisa
menyebabkan berkurangnya atau mundurnya garis pantai, memperccpat
terjadinya erosi pantai berpasir, banjir di wilayah pesisir, dan kerusakan
infrastruktur yang berada di wilayah pesisir seperti dermaga, dan bangunan
pantai lainnya.

Hal ini semakin lama akan semakin mengganggu masyarakat yang
tinggal di wilayah pesisir. Beberapa masyarakat Bajo dijadikan narasumber
untuk mendapatkan informasi terkait kenaikan muka air laut yang mercka
rasakan.

Tabel 4.4 Hasil Wawancara Terkait Kenaikan Muka Air Laut

Hasil Pengaruh
Wawancara Fisik E} i Sosial Budaya
...dari sini Permukaan Masyarakat Beberapa Pengaruh
Cuma air laut ve keluarga terhadap
kenaikan air meninggL mengalami terancam budaya tidak
laut, mampu kerusakan kehilangan ada karena itu
sckarang merusak butuh tempat bagian dari
rumah ada bakau pendapatan tinggal kehidupan
yang hampir lebih untuk orang Bajo,
Haji Bagong, tenggelam memperbaiki mereka hanya
Laki-laki, 64 tahun, separuh, rumahnya harus bisa
Pensiunan PNS, soalnya menyesuaikan
Kelurahan Penajam, sudah masuk
3 januari 2016, kedalam

pukul 16:12

_terlihat dari Gejala alam Mengganggu Kegiatan ibu- | Budaya

teman-teman | terjadi di aktivitas ibu tidak masyarakat

yg rumahnya | pesisir seperti | nelayan akan pesisir selalu

tidak air naik dalam terganggu seperti ini

= menyambung | terlalu tinggi | mencariikan | mereka bisa
Jjembatan air dan surut mencari

o el SN pasang terlalu jauh, tempat lain,
Bapak Ramdhan sangat tinggi | dapat secara sosial
Laki-laki, namun ketika | mengganggu tidak ada
39 tahun. surut air, aktivitas pengaruh

Nelayan,
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Hasil Pengaruh
Narasumber Wawancara Fisik Ek i Sosial

Kelurahan Penajam, kadang nelayan

3 Januari 2016, surutnya

Pukul 12:43 gat jauh..

] ...air laut Merusak Bisa merusak | Jika A
semakin ckosistem jaring, berarti | membicaraka |
tinggi... mangrove butuh biaya n interkaasi ai

dan rumput dan sosial maka de

laut sementara tidak ada ar

kita tidak yang m

- mencari ikan | terganggu ke

Ibu Marwati,

Perempuan,

49 tahun,

Rumah Tangga,

Kelurahan Penajam,

3 Januari 2016,

Pukul

) ...kenaikan Merusak Merusak B
air laut bakau pendapatan Bs
terkadang nelayan ba
mengganggu sangat me
belat (jaring merugikan m
ikan yang jika  sampai me
dipasang) merusak ke

f kami, kadang jaring karena lav

Usia 48 kalo tidak sampah vg di
Nelayan, dalam bawa  dari
Kelurahan Jenebora, nancapnya, laut  menuju
30 Desember 2015, bisa larut garis  pantai
Pukul 13:33 tiang v lebih jauh
pancangaya...
-kenaikan air | Naik air laut Sampah yg Or
laut kalo kadang dibawa dapat S
didaerah sini membawa merusak itu
rumah saya sampah pandangan dis
suda hingga ke dan orang seb
beberapa pantai dan mungkin bu
kemasukan mengotori tidak ata
Bapak Zaelani air... pantai. berselera yar
Usia 59 untuk pes
Ketua RT/PNS mampir ke scle
Kelurahan Pantai Lango, warungnya wa
30 desember 2015, orang situ
Pukul 15:48 doa
lebi
pad
kua

Sumber : Hasil Survey

Hasil survey yang dilakukan di tiga lokasi studi terdapat lima
narasumber yang memberikan info terkait adanya kenaikan air laut vang
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mereka rasakan. Narasumber tersebut tiga orang berasal dari Kelurahan
Penajam dan satu orang masing-masing dari Kelurahan Jencbora dan
Kelurahan Pantai Lango. Masalah umum yang terjadi dan di utarakan oleh
para narasumber adalah masuknya air laut hingga kedalam rumah selain itu
juga air yang naik dapat merusak ckosistem mangrove dan rumput laut.

4.2.2 Pencemaran Lingkungan di Pesisir Teluk Balikpapan

Polusi atau pencemaran lingkungan adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke
dalam lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan
manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke
tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak
dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya (Undang-undang Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982). Pencemaran yang
terjadi di Teluk Balikpapan diketahui dari narasumber yang memberikan
terkait apa pencmaran apa saja yang mencemari lingkungan pesisir Teluk
Balikpapan.

Tabel 4.5 Hasil Wawancara Terkait Pencamaran Lingkungan

di Teluk Balikpapan
Hasil Pengaruh
Narasumber | . o oncara Fisik Ekonomi Sosial Budaya
Mencemari Pencemaran Menggangu Budaya
air laut dan ckonomi secara | interaksi sudah
macam. sampah | asap pabrik tidak langsung masyarakat semakin
masyarakat sini | membuat akibat dan orang ditinggalkan
langsung buang | udara tidak kegiatan sekarang orang sibuk
&) i segar lagi ckonomi. febih tertutup | sama
Haji Bagong, i semakin masalah-
Laki-laki. itw, j tercemar masalah lain
64 tahun, ada yang wilayah yang penting
Pensiunan PNS, dibakar... tersebut maka bisa makan
Kelurahan Penajam. kegiatan
3 januari 2016, ekonomi
pukul 16:12 semakin besar
...kaya sampah Mencemari Mengganggu Kalau banyak | Budaya Bajo
itu kan bikin air laut orang mancing sampah tidak
- bau, bikin gatal- sekitar pantai binsanya ada | mengajarkan
gatal... aks sosial | pengrusakan
| memungut alam namun
: = sampah tapi | kebiasaan
Bapak Mirus, Laki- beberapa hari | masyarakat
laki, kemudian yg  buang
53 tahun, koor lagi sampah
Nelayan, dilaut
Kelurahan Penajam. menjadi
3 januari 2016, faktor utama
Pukul 14:31
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Hasil Pengaruh
Narmsutiber | Wowinciia | Fal Ekonomi Sosial
p
la
...terkadang ada Sampah pencemaran M
4 minyak yg merusak lingkungan ke
§ tumpah dilaut, pemandangan, seperti sampa | m
itu bisa bikin bagaimana turis | mendorong 5
mau berkunjung | beberapa
; kesini orang untuk
= : biasanya kita melakukan
E:‘!?]; Ei""'dhﬂ“ mandi di laut... aksi sosial
-laki. Benl
39 tahun, pcfncg;rsihnn
Nelayan, sampah
Kelurahan Penajam, bersama
3 Januari 2016,
Pukul 12:43
; Sampah dan Mencemari Laut yg kotor Pencemaran Al
limbah pabrik laut dangkal merusak jaring sampah bu
4l seperti minyak nelayan akibat dari 20
= atau oli kurangnya o
; sosialisasi ke
karena itu
butuh
Ibu Marwati, sosialisasi
Perempuan, 49 dari
tahun, cintah
Rumah Tangga, o
Kelurahan Penajam,
3 Januari 2016,
Pukul 12:02
...kalo air laut Pesisir Mengganggu Terkadang Bu
Jamal Bahari, pasang sampah- | menjadi aktifitas semakin gol
Laki-laki, sampah ikut kotor ekonomi menguatkan oy
49 tahun, naik, jadi masyarakat masyrakat be
Nelayan/pembuat pesisir kotor pesisir untuk  saling
ka sekali kalo air menjaga
Kelurahan Penajam, surut... lingkungan
28 Juli 2015, dari situ ada
Pukul 19:22 sosialisasi
..orang disini Merusak Sosialisasi Bei
lingkungan dan | biasanya me
rezeki nelayan diadakan keb
dilaut jadi kalo dimasjid ora
utnuk saling Ind
sampahnya bisa menegur jika | ter
kemana-mana ada yang Baj
naik ke pantai... buang
Ketua RT 5/nelayan, sampah
Kelurahan Jenebora, sembarangan

25 juli 2015,
Pukul 19:02
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Pukul 15:43

N b Hasil Pengaruh
ATASNTIER Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Budaya
...minyak itu, Merusak Banyak kotoran | Tidak ada Tidak ada
limbah kapal pantai dan yang tersangkut | pengaruh pengaruh
@45 minyak, buang | terlihat kotor | dijaring nelayan
oli kotor ke
laut...
Bapak Usman Asadi
Usia 73
Nelayan,
Kelurahan Jenebora,
25 juli 2015,
Pukul 11:22
...sampah saja Sampah Baunya bisa Masyarakat Biasanya
menurut saya selalu mengandung tidak bisa pencemaran
‘kalo ada menjadi racun dan membatasi sampah akan
minyak tidak masalah membunuh konsumsinya | muncul
begitu banyak... | orang pesisir | hewan laut akan barang- | budaya
sampah barang gotong
membuatnya royong untuk
Usia 48 terlihat tidak kebersihan
Nelayan, enak
Kelurahan Jenebora, dipandang
30 Desember 2015,
Pukul 13:33
...merusak Ekosistem Jika ekosistem
saragnya ikan, laut pasti rusak maka
=8y dang-udang mejadi rusak | nelayan
juga... karcna kesulitan
- banyak mencari ikan
sampah
Usia 43
Nelayan,
Kelurahan Jenebora,
30 Desember 2015,
Pukul 11:36
...pencemaran Membuat Rumput lautnya | Biasanya
pantai kotor petani rumput nelayan dan
laut jadi sangat | petani
% hanya kotor saja kotor rumput laut
=% lingkungan akan
saya... melakukan
e S interaksi
Bapak Sulaiman, untuk
Usia 51 tahun, membahas
Pegawai Kelurahan, masalah
Kelurahan Jenebora, pencemaran
25 juli 2015,
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nelayan,
Kelurahan Pantai

Pengaruh
Narasumber Wawancara Fisik Ekonomi Sosial
g Disekitar Menggannggu Beberapa B
dibuang kelaut rumah warga | jual beli ikan orang 2
sampah masyarkat mungkin I
merusak apalagi dipasar | tidak  mau
pantai dan ikan dislahkan
Ba 7 bisa jadi sumber | laut mengenai
elani X
Usia 59 ' im,e‘;h
Ketua RT/PNS mereka
E:lumhan Pantai terkadang
ngo, merasa tidak
30 desember 2015, mmang
Pukul 15:48 kelaut
pencemaran Sampah Gak ada yg mau
lingkungan itu merusak beli ikan yang
i pantai  dan | berada dari lout
lautan tempat | vang tercemar
] disini, soalnya tinggal ikan | bisa keracunan
. i tercemar
Bapak Muhammad tapi langsung
Usia 55 dibuaig &
, g ke
Nelayan/pembuat laut
kgl
Kelurahan
Pantai Lango,
30 desember 2015,
Pukul 16:12
7 ..air limbah Merubah PDAM
- (limbah cair) warna air laut | menggunakan
P perusahaan dan | jadi jorok air laut untuk
L8 kapal-kapal warga, jika
4 besar dan bekas tercemar maka
Ibu Suryani tambang juga warga tidak
Usia 48 bisa bikin akan
Ketua RT 5/nelayan, | pencemaran... menggunakan
Kelurahan  Pantai jasa PDAM
Lango. lagi. warga
25 juli 2015, kesulitan dan
Pukul 19:02 PDAM pun rugi
...pencemaran Sampah Laut kotor akan | Kegiatan Go
lingkungan dari | dilautan mempengaruhi sosial oy
merusak pndapatan masyarakat me
alam laut nelayan seperti buc
gotong pes
royong jika
sampahnya
¥ sudah sangat
Usia 29 mengganggu
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St Hasil Pengaruh
Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Budaya
Lango,
25 juli 2015,
Pukul 19:02

Sumber : hasil survey wawancara

Dari hasil wawancara vag dilakukan di tiga lokasi yaitu Kelurahan
Penajam, kelurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai Lango, secara umum
pencemaran yang terjadi dikarenakan limbah dari perusahaan yang langsung
dibuang dilaut tambah di olah scbelumnya, lalu selain itu adapula
pencemaran yang terjadi dipesisir berasal dari masyarakat pesisimya sendiri
yang membuang sampah rumah tangga langsung kelaut tanpa di proses atau
dibakar, kotornya pantai di pesisir Teluk Balikpapan akan terlihat ketka air
mulai pasang dan membawa berbagai jenis sampah dan tertinggal ketika air
laut mulai surut.

A. Eksplorasi dan Eksploitasi Hasil Bumi

Ekspolorasi dan Eksploitasi hasil bumi yang dilakukan sccara
berlebihan dapat mengakibatkan ketidakseimbangan pada lingkungan, dan
berdampak buruk bagi kelangsungan makhluk hidup sckitar. Pesisir Teluk
Balikpapan telah menjadi lahan yang ideal untuk mengembangkan industri,
sebagai dacrah yang memilki potensi minyak dan tambang maka banyak
investor yang tertarik untuk membuka usahanya disana.

Kawasan Kariangau adalah salah satu kawasan industri yang besar dan
untuk itu banyak perusahaan-perusahaan kecil yang muncul untuk
mendukung kegiatan industri di kariangau, antara lain jasa kontraktor olch
PT. Petrosca dan Eastkal sebagai pembantu memperbaiki kapal yang
memiliki kerusakan dan lainnva, perusahaan-perusahaan pendukung tersebut
telah menjamur hingga ke seluruh pelosok Teluk Balikpapan dan
menimbulkan berbagai macam kerusakan.

Sumber : foto Hendar
Gambar 4.5 Kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi di Teluk Balikpapan




B. Buangan Limbah
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di pesisir sangat rentan terhadap
limbah buangan, dan laut selalu dijadikan tempat penampungan limbah,
limbah-limbah yang dibuang pun memiliki berbagai macam jenis dan
berbagai macam kerusakan yang akan di akibatkannya jika tidak di kelola
dengan baik. Buangan limbah di Teluk Balikpapan beresumber dari berbagi
macam sumber seperti limbah hasil industri atapun limbah hasil rumah
tangga, dari jenis limbah itu sendiri terdiri antara lain;
1. Limbah Padat
Limbah Padat adalah buangan dari industri atau bisa
Juga buangan dari dari rumah tangga yang berbentuk padat seperti
plastik bekas mainan atau perlengkapan rumah tangga dan lain-
lain. limbah padat merupakan masalah yang selalu di hadapi oleh
masyarakat pesisir, tidak tersedianya Tempat Pengolahan Akhir
membuat orang-orang lebih suka langsung membuang sampah
mereka ke laut, limbah padat

Gambar 4.6
Limbah Padat Dari Sampah Rumah Tangga di Jenebora

Sumbe : dokumentasi survey, 3 januari 2015, pukul 14:35.
Gambar 4.7 Limbah Padat Dari Sampah Rumah Tangga di
Penajam



76

2. Limbah Cair
Lemak dan minyak merupakan salah satu limbah cair
domestik yang umum terdapat dari hasil pembungan dari sampah
rumah tangga masyarakat.

C. Kerusakan Terumbu Karang di Teluk Balikpapan

Bukti nyata kerusakan alam sudah terlihat dengan pembangunan
dua unit pengelolaan minyak sawit mentah milik PT Mekar Bumi Andalas
(MBA) dan PT Dermaga Kencana Indonesia (DKI). Dua pabrik ini di luar
KIK (Kawasan Industri Kariangau)*.

Kerusakan terumbu karang sangat disayangkan karema Teluk
Balikpapan, memiliki terumbu karang yang unik. Disebut unik karena
berada di dalam teluk. Ini berbeda dengan keberadaan terumbu karang
lainnya yang lebih dekat dengan pantai atau juga letaknya hingga 20 km dari
laut terbuka. Terumbu karang ini berada di depan muara Sungai Berenga dan
Muara Sungai Tengah, serta sekitar Pulau Balang.

Terumbu karang ini memiliki total luasan sekitar 400 meter persegi,
yang terbagi dalam tiga tempat berbeda, yakni di Muara Sungai Berenga,
Muara Sungai Tengah, dan Sekitar Pulau Balang. Namun, terumbu karang
tersebut terancam rusak. Penyumbang terbesar kematian terumbu karang di
Teluk Balikpapan ini adalah sedimentasi.

Sedimentasi di kawasan Teluk Balikpapan sangat tinggi. Sebab, ada
10 sungai yang mengalir ke Teluk Balikpapan, yang membawa sedimentasi
dari darat. Aktivitas galian di daratan yang kian meluas karena berbagai
proyek juga menyebabkan tingkat sedimentasi menjadi tinggi.

® Saparigh Saturi, “Pengembangan Kawasen Industri Kariangau = Bencana Ekosistem Teluk
Balikpapan (Bagian 1) diskses dari”http://www.mongabay.co.id/2012/07/24/pengembangan-
kawasan-industri-kariangsu-bencana-ckosistem-teluk-balikpapan-bagian-1/ pada Senin, 1 februari
2016, pukul 09:50.



77

Perubahan kondisi tenumbu karang Batu Kapal
selama masa oparasi PT DI

28. Novernber 2009

Sumber: Forum Peduli Teluk Balikpapan
Gambar 4.8 Perusakan Terumbu Karang Sebelum dan Sesudah
Pabrik Pengolahan Sawit Beroperasi.

Sumber:Foto Hendar di akses dari http://www.mongabay.co.id/2014/11/01/

yuk-kita-jaga-kelestarian-terumbu-karang-unik-di-teluk-
balikpapan/
Gambar 4.9 Terumbu Karang Unik di Teluk Balikpapan
Selain itu, perubahan suhu dan salinitas (kadar asin) air laut turut
mempengaruhi  pertumbuhan terumbu karang. Suhu di kawasan Teluk

Balikpapan cukup tinggi dengan kisaran 29-32 derajat celsius, sementara
terumbu karang nyaman hidup pada suhu 23- 25 derajat celcius. Terumbu
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karang di Teluk Balikpapan setiap tahunnya mengalami penurunan karang
keras dan karang lunak diperkirakan di bawah 15 persen.

D. Budidaya Laut dan Perikanan

Budidaya laut dan perikanan di Teluk balikpapan merupakan aktivitas
yang di lakukan oleh masyarakat pesisir, masyarakat pesisir di Teluk
Balikpapan tidak semuanya merupakan orang Bajo meskipun di dominasi
orang bersuku Bajo, bugis merupakan suku yang juga banyak tinggal di
pesisir. Orang Bajo dan orang bugis yang tinggal di pesisir biasanya
memenuhi kehidupan schari-hari dengan bekerja sebagai pengolah hasil laut,
bisa bermacam-macam jenis pekerjaannva yang berhubungan dengan
kelautan, salah satunya adalah dengan budidaya ikan dengan membuat
tambak-tambak ikan di sekitar pantai di pesisir Teluk Balikpapan.

Cara mengelola dan kualitas pakan yang di gunakan masyarakat
pesisir biasanya tidak begitu di perhatikan, dari hal seperti itu pengelolaan
tambak vang tidak teratur dan tidak bersih dapat mengakibatkan
pencemaran. Pencemaran dari kegiatan budidaya laut dan perikanan bisa
merupakan sebagai berikut ;

1. kerusakan fisik lingkungan pesisir yang di alih fungsikan
menjadi tambak dan jika tambak tersebut tidak di rawat
dengan benar

2. Buangan kotoran dari limbah atau aktivitas lainnya yang
tidak di lakukan dengan benar

3. Kualitas pakan vang tidak sesuai dan mengakibatkan racun
bagi lingkungan sekitar.

4. Mengotori lingkungan pesisir dengan membuang limbah
hanya pada satu lokasi biasanya laut/pantai.

5. Pencemaran vyang mengakibatkan bau tidak sedap di
lingkungan pesisir

Sumber : dokumentasi survey, 26 juli 2015, pukul 11:25.

Gambar 4.10
Penjemuran Ikan dan Udang Menimbulkan Bau yang Tidak Sedap
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Sumber : dokumentasi survey, 26 juli 2015, pukul 11:21.

Gambar 4.11 Penangkapan Ikan dengan Alat Tangkap Belat Dapat
Merusak Ekosistem Pantai

Sumber : dokumentasi survey, 28 juli 2015, pukul 06:11.

Gambar 4.12 Aktivitas Penangkapan Ikan dengan Modern

Aktivitas yang dilakukan nelayan di pesisir Teluk Balikpapan
seharusnya dapat di imbangi dengan pemeliharaan alam pesisir sehingga
pada masa depan kerusakan alam tidak akan begitu besar, Kerusakan alam
yang terlalu besar mengakibatkan generasi masa depan harus menanggung
segala kerusakan yang terjadi di masa lalu.

4.2.3 Gangguan Lingkungan di Pesisir Teluk Balikpapan

Gangguan lingkungan yang terjadi dipesisir Teluk Balikpapan,
adalah gangguan berupa polusi suara atau pencemaran suara. Polusi
suara atau pencemaran  suara adalah gangguan pada lingkungan vyang
diakibatkan  oleh bunyi atau suara  dengan  besaran  tertentu yang
mengakibatkan ketidaktentraman makhluk hidup di sekitarnya.

Zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran discbut
polutan. Syarat syarat suatu zat disebut polutan bila keberadaannya dapat
menyebabkan kerugian terhadap makhluk hidup. Sifat polutan adalah:
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a. Merusak untuk sementara, tetapi bila telah bereaksi dengan
zat lingkungan tidak merusak lagi.
b. Merusak dalam jangka waktu lama.

Bunyi yang menimbulkan kebisingan disebabkan oleh sumber
suara yang bergetar. Getaran sumber suara ini mengganggu kescimbangan
molekul udara sekitamnya schingga molekul-molekul udara ikut bergetar.
Getaran sumber ini menvebabkan terjadinya gelombang rambatan cnergi
mekanis dalam medium udara menurut pola ramatan longitudinal. Rambatan
gelombang diudara ini dikenal sebagai suara atau bunyi sedangkan dengan
konteks ruang dan waktu schingga dapat menimbulkan gangguan
kenyamanan dan keschatan®'.

Pencemaran suara yang terjadi di pesisir Teluk Balikpapan secara
umum terjadi karena kegiatan industri yang dekat dengan lingkungan tempat
tinggal masyarakat ataupun ckosistem makhluk hidup lainnya.

Tabel 4.6 Wawancara Terkait Gangguan Lingkungan

Hasil Pen?ruh
Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Budaya
..disini sering Tidak ada Ganggu Masyarakat Masih
ribut suara pengaruh kegiat lebih menggunakan
orang bikin fisik kecuali ckonomi memilih alat
kapal, kpala berubahnya dirumah dan | tradisional
chevron, terus habitat tidak untuk
di dock itu makhluk laut berinterksi menangkap
Haji Bagong, kadang ada ikan
Laki-laki, 64 tahun. suara orang
Pensiunan PNS, ngelas...
Kelurahan Penajam,
3 januari 2016,
pukul 16:12 |
...Cuma ribut Tidak ada Ganggu Orang malas
orang bikin pengaruh kegiatan beraktivitas
kapal aja ckonomi di luar rumah
disamping
. rumah...
Bapak Mirus, Laki-
laki,
53 tahun,
Nelayan,
Kelurahan Penajam,
3 januari 2016,
Pukul 14:31
3“Pencemarn suara” diakses dari http:/pollutiononmyearth.weebly.com/pencemaran-suara. html

pada kamis 3 Februari, pukul 14:22
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Narasumber S P
Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Buday
..bising ajadari | Tidak ada Mengganggu Orang Bay
aktivitas pengaruh kegiatan adayg
pabrik.. fisik, tidak ckonomi gunakan
ada yang masyarakat waktu mal
berubah seeprti hari utnuk
% i ; berjualan mencari ik
Bapak Ramdhan atau di laut
Laki-laki, menangkap dangkal
39 tahun, ikan namun kal
Nelayan, ribut mere
Kelurahan Penajam, ‘?bih baik
3 Januari 2016, tidak kelu
Pukul 12:43 malam
e P Dari Beberapa
kebisingan orang yg
tidak ada tidak suka
yang berubah biasanya
lingkungan protes ke
tetap sama sumber
sepertinya... namun hanya kebisingan
Ibu Marwati, mengganggu
Perempuan,
49 tahun,
Rumah Tangga,
Kelurahan Penajam,
3 Januari 2016,
Pukul 12:02
.ributnya Pengaruh Mengganggu | Yang
Jamal Bahar, biasanya dari ckonomi kalau ada sampai
Laki-laki, suara khatam sejauh ini acara di tengah ma
49 tahun, kita kalo lagi tidak ada rumah pasti
Nelayan/pembuat kapal | bikin kapal, tapi pengaruhnya menggang
Kelurahan Penajam, itu biasanya orang
28 Juli 2015, Cuma sampe istirahat
Pukul 19:22 sore, kalo
tengah malam
ye
ribut ngelas,
baikin kapal
besar...
...hanya sampah | Mengganggu Masyarakat
yang menjadi pandangan harus bersih-
gangguan bersih
dilingkungan bersama

kami...

Ketua RT S/nelayan,
Kelurahan Jenebora,
25 juli 2015,
Pukul 19:02
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Narasumber Hasil S
: Wawancara Fisik El i Sosial Budaya
...tidak ada Mencemari Nelayan Tidak ada yg | Orang Bajo
kebisingan lautan susah cari meu  untuk | dulubisa
hanya ikan untuk bertanggung menangkap
tumpahan oli yg dijual jawab dengan
bikin laut tombak tapi
kotor... kalau kotor
. lautnya tidak
Bapak Usman Asadi ada yg bisa
Usia 73 dilihat
Nelayan,
Kelurahan Jenebora,
25 juli 2015,
Pukul 11:22
...gangguan Menurut saya Orang-orang
kebisingan dari | tidak ada bisa saja sulit
genset soalnya pengaruh tidur karena
kalo malam fisik kebisingan
. disini tidak ada
! listrik dan bau
I tidak sedap dari
Usia 43 Ssspls g
Nelayan, menumpuk...
Kelurahan Jenebora,
30 Desember 2015,
Pukul 11:36
| ...kebisingan Kalau Orang  Bajo
| dari orang bikin ributnya dulu  kalau
- el kapal tapi tidak sampai sudah malam
begitu tengah sepi tidak ada
mengganggu malam bisa | suara mercka
karena itu siang mengganggu semua
. hari... orang istirahat
Bapak Sulaiman, it nfuk
 Usin 51 tahun, berangkat
" Pegawai Kelurahan, melaut
Kelurahan Jenebora, subuh-subuh
25 juli 2015,
Pukul 15:43
i hanya bau Mencemari Tidak sedap Budaya orang
pesisir, kotor | dipandang Bajo  tidak
karena kalau tempat mau merusak
banyak kita jualan alam  namun
sampah banyak kalau sampah
sampah banyak dari
Bapak Zaelani disekitarnya barang-
Usia 59 barang  baru,
Ketua RT/PNS budaya Bajo
Kelurahan sudah
diabaikan
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Hasil Pengaruh
DT Wawancara Fisik Ek i Sosial Buday
Pantai Lango,
30 desember 2015,
Pukul 15:48
hanya kotor Mengotori Beberapa Karena kotor | Sudah jar
pesisir pantai | orang tidak biasanya ada | ada orang
mau kegiatan Bajo yg n
berjualan bersih-bersih, | peduli sa
ditempat vg dari situ ada | lingkungs
¥ X o kotor, sosinlisasi, kebanyak
Bapak Muhammad biasanya atau interaksi | hanya
Usia 55 orang jualan langsung
Nelayan/pembuat ikan membuar
kapal, sampah k
Kelurahan Pantai laut
Lango,
30 desember 2015,
Pukul 16:12
...tidak ada Laut menjadi | Mesin speed
kotor terkadang
ecuali sampah tersangkut
PT. Dong Hwa sampah dan
tidak bisa
bergerak
Bapak Saleh
Usia 31, Nelayan/PNS
Kelurahan
Pantai Lango.
30 desember 2015,
Pukul 19:02

Sumber : Hasil survey wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh di tiga Kelurahan terdapat 12
orang narasumber yang menanggapi perubahan lingkungan terkait pada
gangguan lingkungan pesisir yaitu sebagian besar mengungkapkan gangguan
lingkungan yang terjadi di wilayahnya adalah sebatas gangguan kebisingan
dari aktivitas industri disekitar rumah mereka sedangkan yang lainnya juga
menambahkan bahwa adanya gangguan lingkungan berupa bau tidak sedap
vang berasal dari sampah-sampah yang dibuang sembarangan oleh
masyarakat tanpa diolah terlebih dahulu.

4.3 Dampak Perubahan Lingkungan Pesisir Bagi Masyarakat Bajo
Sebagai suatu masyarakat, Scbagai komunitas, mercka juga
memiliki struktur sosial tersendiri yang menycbabkan mereka mempunyai
budaya, bahasa dan adat istiadat tersendiri. Sama halnya dengan masyarakat
lain, masyarakat Bajo juga memiliki masalah dalam kehidupannya, bahkan



84

cenderung kompleks. Mulai dari kemiskinan yang membelenggu, tingkat
pendidikan yang rendah, pola kehidupan yang hanya bergantung pada laut,
tertinggal baik dalam pembangunan maupun mental, cksploitasi hasil laut
yang semua itu menyebabkan mereka terkadang tidak ikut berpartisipasi
dalam pembangunan.

Perubahan dialami oleh setiap masyarakat yang pada dasarnya
tidak dapat dipisahkan dengan perubahan kebudayaan masyarakat yang
bersangkutan. Perubahan sosial dapat meliputi semua segi kehidupan
masyarakat, yaitu perubahan dalam cara berpikir dan interaksi sesama warga
menjadi semakin rasional; perubahan dalam sikap dan orientasi kehidupan
ckonomi menjadi makin komersial; perubahan tata cara kerja sehari-hari
yang makin ditandai dengan pembagian kerja pada spesialisasi kegiatan
yang makin tajam; Perubahan dalam kelembagaan dan kepemimpinan
masyarakat yang makin demokratis; perubahan dalam tata cara dan alat-alat
kegiatan yang makin modern dan efisicn dan lain sebagainya.

Tabel 4.7 Hasil Wawancara Terkait Dampak Perubahan Lingkungan

Narasumber

Hasil
Wawancara

Pengaruh

Fisik

Ekonomi

Sosial

Budaya

Haji Bagong, Laki-
laki, 64 tahun,
Pensiunan PNS,
Kelurahan Penajam,
3 januari 2016,
pukul 16:12

...di pesisir
penajam
nelayan
Bajonya sudah
berkurang
mereka banyak
yang berbisnis
jualan dipasar
jadi kulijadi
pembuat kapal,
ada masanya
saat ikan itu
banyak mercka
ke laut, kalo
perusahaan
castkal itu gak
begitu dekat
dari simi, jadi
gak
mengganggu
hanya belat ikan
yang saya
pasang disana
jadi sedikit
dapatnya dulu
bisa ratusan
ribu saya dapat
dari tangkapan
belat sekaranng
Cuma 20 nibu,
padahal sudah

Perubahan
mengakibatk
an
lingkungan
tempat
tangkapan
ikan dengan
belat
lerganggu

kurangnya

pendapatan
belat

Masyarakat
menjadi terbiasa
dengan
lingkungan yg
kotor dan tidak
peduli dengan
lingkungan-nya

Masih
menggunakan
alat tradisional
untuk
menangkap
ikan
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Narasumber Hasil Pengaruh
Wawancara Fisik Ekonomi Sosial E
pasang
scharian....
...saya baru Lingkungan Berkurangny Perul
datang dari ckosistem a pendapatan lingk
melaut tadi ikan dan nelayan meru
- subuh, hasil lerganggu kesulitan mas}
tangkapan tidak | sehingga untuk mela
. ~=1 banyak, Cuma nelayan sulit mengisi men
Bapak Mirus, Laki- | coqijiy, ks | Bkt bany
I:;]m W sckarang kalo dimana karena mas
. mau nangkap lokasi pendapatan pesis
Keluraban Penajam. | ooy i pergi berkumpulny | tidak suda
3 januari 2016, jauh sampai ke | aikan menentu men;
Pukul 14:31 laut lepas kalo peral
disini-sini aja mod.
tidak dapat.
banyak kapal,
banyak
perusahaan,
ribut, ikan lari
semua, padahal
solar mahal,
kalo mau ke
laut lepas paling
tidak habis 70
ribu buat solar
belum tentu itu
kembali, kalo
tidak punya
uang melaut
kita ngutang
solar, di tambah
sekarang
banyak nelayan
modern pakai
kapal besar,
kalah kita...
...lagi istirahat Perubahan Pendapatan Bud
untuk kelaut, pada air laut tidak dulu
cuaca lagi tidak | dan menentu men
bagus, ckosistemnya ikan
resikonya besar. | , karena men
’ . maksudnya apa pencemaran tom
Bapak Ramdhan, yang kita yang seke
Laki-laki, keluarkan tidak | dilakukan ada
39 tahun, Nelayan, sebanding PT. Chevron men
Kelurahan Penajam, | dengan juga dapat kap:
3 Januari 2016, tangkapan, kalo | membunuh
Pukul 12:43 perubahan ikan-ikan
lingkungan, dilaut dan
lingkungan merusak
disini jadi habitatnya.
makin padat
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Narasumber

Hasil
‘Wawancara

Pengaruh

Fisik

Ekonomi

Sosial

Budaya

sama
perusahaan, PT.
Chevron ini
kemaren habis
didemo karena
mencemarkan
air, padahal air
disini dijadikan
sumber PDAM
jadi PDAMnya
ngambil air
disini, kalo
dicemari gitu
airnya bisa
bikin gatal-
gatal...

Ibu Marwati,
Perempuan,
49 tahun, Rumah
Tangga,

Kelurahan Penajam,
3 Januari 2016,
Pukul 12:02

...menantu saya
seorang
nelayan, dia
harus jauh
melautnya
sampai ke laut
lepas, soalnya
disini kapalnya
sudah bagus-
bagus, nangkap
ikannya pake
mesin bukan
pake orang lagi,
kalo perubahan
lingkungan
karena
perusahaan
disini sava
kurang
merasakan,
yang saya
rasakan disini
makin rame,
kapal-kapal dari
PT. Chevron itu
tiap hari bolak-
balik depan
rumah bawa
karyawannya
juga bikin
makin kotor,
sampahnya naik
sampe rumah
terbawa air

Gangguan
lingkungan
berupa
kebisingan,
pencmaran
dan
mengotori
pantai

Pendapatan
dari
tangkapan
ikan tidak
menentu

Tidak adanya
sosialisasi
terahadap
bahayanya
buang sampah
kelaut, karena
merusak
ekosistem dan
mengotori
pantai dan
menjadikannya
sumber
penyakit.

Penggunaan
perahu sebagai
kebudayaan
masyaraka Bajo
dalam
melakukan
aktivitas
kelautan serta
alat-alat
tradsionalnya
dalam masa
sekarang sangat
jauh
ketinggalan dari
kapal nelayan
modern.

Jamal Bahari,

saya; biasanya
kalo tidak

Meluasnya
kerusakan

Budaya bajo
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Narasumber

Hasil
‘Wawancara

Pengaruh

Fisik

Ekonomi

Sosial

Laki-laki. 49 tahun,
Nelayan/pembuat
kapal

Kelurahan Penajam,
28 Juli 2015,

Pukul 19:22

melaut ikut
kerja bikin
kapal, pesanan
kapal bisa
darimana saja;
Jjawa, sulawesi,
Banyuwangi.
Disini adanya
Chevron, PT.
Ferry, sama
Eastkal tapi
Jauh jadi
dampak yang
kita rasakan
hampir tidak
ada tapi bagi
nelayan yang
pasang belat
disana pasti
tangkapannva
berkurang.
Dulu sebelum
ada perusahaan
itu, disini bakau
banyak terus
bakaunya
dihilangin
dibangunlah
perusahaan-
perusahaan itu,
PT. Ferry ini
Jjuga habis
penambahan
dermaga, bisa-
bisa rumah kita
kena gusur kalo
sampai kesini
pelebarannya,
kita gak
masalah paling
tidak kita di
beri kompensasi
buat ganti ganti
rugi rumahnya,
tanahnva kan
memang bukan
punya Kita...

lingkungan
pesisir akibat
pembanguna
n industri dan
ketika di
lakukan
pelabaran
maka akan
mengancam
kehidupan
masyrakat
pesisir

...dampaknya
kemasyarakat
pesisir, mereka
harus mencari
mata
pencaharian

Perubahan
seperti
naiknya air
laut,
pencemaran
lingkungan

Nelayan
menjadi rugi
karena sulit
menjaring
ikan

ling|
mer
mas
men
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Narasumber

Hasil
Wawancara

Pengaruh

Fisik

Ekonomi

Sosial

Budaya

Bapak Aziz, Usia 48
Ketua RT 5/nclayan,
Kelurahan Jenebora,
25 juli 2015, Pukul
19:02

lain kalo jadi
nelayan sudah
gak ada
untungnya
malahan rugi,
mending
berkebun, atau
kerja di
pabrik...

sangat
berpengaruh

khidupan
pesisir

atau ritual-ritual
sudah di anggap
tabu.

Bapak Usman Asadi
Usia 73, Nelavan,
Kelurahan Jenebora,
25 juli 2015, Pukul
11:22

...perubahan
lingkungan vg
seperti air laut
naik itu bisa
merusak bakau,
apalagi kalo
aimya naik
tinggi, sampah-
sampah juga
ikutan naik,
bikin kotor,
dampaknya
kena kita, selain
dampak itu
lingkungan yg
tidak baik
membuat ikan
takutjadi tidak
ada nelayan
dapat ikan kalo
begitu, mau
dikasih makan

apa
keluarganya...

Lingkungan
laut suda ada
yang
tercemar oleh
minyak yang
dibuang di
sembarang
tempat,
sudah pasti
disana tidak
ada makhluk
hidup seperti
ikan aau
udang yang
bisa hidup.

Kalau merusak
laut atau
tanaman laut
dan ikan yang
belum cukup
umur biasanya
kita sebut
pamali untuk di
tangkap, namun
sekarang ikan
apa saj di
tangkap tidak
membedakan
dari umur ikan

Ibu Suryani
Usia 48
Ketua RT 5/nelayan,
Kelurahan Pantai
Lango,

25 juli 2015, Pukul
19:02

W paling
- ditakutkan

PWadalah

sesuatunya
berhubungan
dengan air,
terkadang kalo
sudah tercemar
kita yg
kerepotan,
kesehatan
keluarga yg jadi
taruhan, kalo
suami saya
tidak dapat ikan

Kebutuhan
semakin
banyak
deagan barga
yang tingg
Skill bekerja
hanya seputar
di bidang
kelautan

Perubahan
lingkungan
berakibat
kecemburuan
sosial terhadap
masyarakat
yang tinggal di
darat dan
dipesisir
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Narasumber

Hasil
‘Wawancara

Pengaruh

Fisik

Ekonomi

Sosial

kita masih bisa
makan sayur,

Bapak Igbal
Usia 29, nelayan,
Kelurahan Pantai
Lango,

19:02

25 juli 2015, Pukul

beli dip

modal kita

sudah besar,
kalo sudah
begitu nelayan
vg pake kapal
besar semua yg
ambil ikan
disini, kita tidak
kebagian, mau
usaha apa lagi,
rumput laut
juga susah
nanamnya kalo
kena arus ya
rusak juga,
kapal-kapal
besar terus aja
mondar-mandir
disekitar sini..

Perubahan
pesisir yaitu
rusaknya
tanaman
bakau dan
juga tambak
menjadi
tergenang

Sangat

mengganggu
penjualan

masvarakat
nelayan

Beberapa orang
ingin pindah
dari pesisir
karena merasa
tidak ada
pendapatan
yang cukup
untuk keluarga
mereka

Bapak Saleh

Usia 31,
Nelayan/PNS
Kelurahan Pantai
Lango.

30 desember 2013,
Pukul 19:02

juga, kegiatan
orang-orang
pesisir akan
terganggu, nyari
ikan susah,
soalnya ikan
sudah kena
racun jadi
mereka nyari
tempat lain yg
lebih aman, tapi
lama-lama juga
tempat yg aman
buat ikan juga
bisa habis,

Bakau rusak
akibat
kegiatan
manusia,
ckosistem
sekitar juga
rusak

Pendapatan
berkurang
karena hasil
tangkapan
berkurang




Hasil Pengaruh

Narasumber Wawancara Fisik Ekonomi Sosial

Budaya

bakau aja di
ratakan semua
buat

perusahaan,
dimana lagi
tempat ikan

mau
berkumpul...

Sumber : Hasil wawancara

4.4 Kapasitas Adaptasi Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan
Lingkungan

Kapasitas adaptasi atau kemampuan masyarakat Bajo umtuk
beradaptasi menghadapi perubahan lingkungan di Teluk Balikpapan dapat
dilihat dari cara mereka menafkahi keluarga mereka, masyarakat pesisir atau
masyarakat Bajo yang sadar akan perubahan lingkungan pesisir Teluk
Balikpapan akan mencoba usaha baru untuk menghidupi keluarganya, pada
umumnya hampir selurch masyarakat Bajo di Teluk Balikpapan bekerja
scbagai nelayan dan hanya sebagian yang memiliki usaha untuk menghidupi
mereka disaat mereka tidak melaut.

Tingkat pendidikan yang tidak memadai membuat mereka tidak
mampu bersaing di dunia kerja dan mengakibatkan mereka (masyarakat
Bajo/pesisir) tetap berusaha mencari ikan di laut meskipun hasi tangkapan
mereka semakin lama semakin berkurang akibat pencemaran yang
mengakibatkan perubahan lingkungan, hasil yang kurang tersebut memaksa
mereka untuk mencari ikan lebih jauh bahkan hingga kelautan lepas yag
tentunya akan membutuhkan bahan bakar yang lebih banyak dan
menghabiskan uang yag tidak sedikit.

Untuk menentukan Kapasitas adaptasi masyarakat Bajo maka
dibutuhkan sampel dari populasi disetiap Kelurahan. Untuk mengetahui
jumlah populasi masyarakat Bajo dilakukan penghitungan atap rumah di
wilayah perumahan suku Bajo dengan asumsi 1 rumah 1 KK. Berikut jumlah
KK dari setiap Kelurahan.

Tabel 4.8 Jumlah KK setiap Kelurahan

Kelurahan Jumlah KK
Penajam 214
Jenebora 382
Pantai Lango 263

Sumber : Hasil Survey

Dari jumlah KK tersebut dilakukan penghitungan sampel dengan
metode Slovin, sebagai berikut :
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N

"= 1+ Ne?

Dimana :

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

¢ : Batas toleransi kesalahan (eror tolerance)

Batas toleransi kesalshan ini dinyatakan dengan persentase.
Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan
populasi. Dalam penelitian ini digunakan batas kesalahan 5% dengan begitu
berarti memiliki tingkat akurasi 95%.
Kelurahan Penajam dengan jumlah KK sebanyak 214 KK:
n=N/(1+Ne*)=214KK/(1+214x0,052)=139KK

Kelurahan Jenebora dengan jumlah KK sebanyak 382 KK:
n=N/(1+Ne?)=382KK/(1+382x0,052)=195KK

Kelurahan Penajam dengan jumlah KK sebanyak 263 KK:
n=N/(1+Ne?)=263KK/(1+263x0,05?)=158KK

Tingkat kapasitas adaptasi dapat ditentukan dengan mengetahui
indikator dari kerentanan adaptasi yaitu:

1. Tingkat Pendidikan

2. Pengetahuna masyarakat Bajo terhadap perubahan lingkungan di

pesisir Teluk Balikpapan

3.  Persepsi msyarakat Bajo mengenai perubahan lingkungan di
Teluk Balikpapan

4. Kearifan lokal masyarakat pesisir

5. Keterlibatan masyarakat Bajo dengan komunitas terkait
lingkungan pesisir

6. Kepemimpinan suatu komunitas terkait lingkungan pesisir

7. Jaringan informasi dari perubahan lingkungan yang terjadi di
Teluk Balikpapan

8. Ketersediaan informasi dari komunitas yang menangani masalah
perubahan lingkungan

9. Keberadaan organisasi yang menangani masalah perubahan
lingkungan

Masing-masing indikator dari kapasitas adaptasi akan dijelaskan
setelah diketahui kondisinya dari lokasi studi ; Kelurahan Penajam,
kelurahan Jenebora, Kelurahan Pantai Lango.
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4.4.1 Tingkat Pendidikan Masyarakat Bajo

Masyarakat Bajo memiliki tingkat pendidikan di bawah rata-rata
sangat jarang masyrakat Bajo yang melanjutkan pendidikan hingga ke
perguruan tinggi. Pendidikan merupakan faktor yang penting untuk
menunjang  karir manusia dalam  kehidupannya, semakin  tinggi
pendidikannya maka semakin besar peluang untuk mendapatkan kehidupan
vang lebih baik.

Tabel 4.9 Tingkat Pendidikan

No. | Pendidikan Lejihe i Jencbora  Pantai Lango

A | B [ ¢ D [ E AT Ee D AT R C T

1 Responden o |8 |4 {1700 | 13547 |10]|3 ] 0| 97]|47] 12

Sumber : Hasil kuesioner
Keterangan :
A : Tidak sekolah,  B:SD, C:SMP, D:SMA, E:D3/PT

4.4.2 Pengetahuan Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan Lingkungan

Masyarakat Bajo sebagai masyarakat pesisir yang tinggal di pesisir
teluk Balikpapan dlam kurun waktu yang cukup lama tentu merasakan
perubahan lingkungan yang terjadi.

Tabel 4.10 Pengetahuan Masyarakat Bajo Terhadap

Perubahan Lingkungan
Pertanyaan mengenai ) Dt
pengetahuan masyarakat Bajo Penajam Jenchora Lango
No. mengenai perubahan :
linglkungan di pesisir Teluka | B S B 5 B S
Balikpapan ;
lingkungan anda menjadi semakin
1 baik ketika semakin banyak 127 | 13 164 26 138 | 22
perusahaan
lingkungan yang baik bagus untuk
2
2 kehidupan keluarga anda 140 0 182 13 155 5
lingkungan anda terkena dampak
3 perubahan lingkungan 139 1 180 15 146 | 14
limbah perusahaan sangat buruk .
4 bagi keschatan 140 0 186 9 154 6
s | anda tidak mengetahui perubahan 1 5y | 416 | 136 | 59 | 129 | 31
lingkungan yang terjadi
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Pertanyaan mengenai Pantai
pengetahuan masyarakat Bajo Penajam Jenebora Lango
No. mengenai perubahan
lingkungan di pesisir Teluka B S B S B :
Balikpapan '
limbah perusahaan tidak
6 mempengaruhi hasil tangkapan 22 118 143 52 139 | 2
ikan anda/keluarga anda
limbah perusahaan tidak
7 | mempengaruhi perubahan 134 6 165 25 146 | 1.
lingkungan
8 ﬁgfgﬂfﬁfmﬂf‘m capat 138 2 | 182 | 13| 144 | 10
g | perbehanlnglumgan dapat 126 | 14 | 18 | 12| 153 | 7
terjadi karena manusia
perubahan lingkungan secara
alami lebih terasa dampaknya 54
0. | ede serisehagiTia ki i 123 | 17 | 167 | 28 | 136 |2
karena ulah manusia
manusia tidak bertangung jawab .
10 | b perobehen gl mgan 139 | 1 199 | 5 | 160 | 0

Sumber : Hasil kuesioner
Keterangan :

B : Benar, S :Salah

4.4.3 Pandangan Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan Lingkungan
Masyarakat Bajo memandang perubahan lingkungan yang terjadi

merupakan hal yag alami terjadi namun kerusakan alam yang di akibatkan

sangat manusia

tidak natural, aktivitas

vang berlebihan dalam
mengeksplorasi dan mengeksploitasi hasil bumi mengakibatkan banyak
kerugian dan kerusakan bagi alam pesisir. Untuk hasil kuesioner dapat
dilihat pada tabel 4.11.



Tabel 4.11 Kuesioner Mengenai Pandangan Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan Lingkungan
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Pertanyaan mengenai pengetahuan Penajam Jencbora _ Pantai Lango
No masyarakat Bajo terhadap perubahan ¢ ffen :
' lingkungan di pesisir Teluka sS|S|R|KS|sSTS|sS| S | R|Ks |STs | 88| S | R | KS | SIS
Balikpapan : ‘

| | Anda tidak merasakan perubahan | | 51 | 30| 21 | 38 | 0 | 26 [ 85| 40 | 44 | 0 | 18 | 58| 58 | 25
lingkungan yang terjadi

2 Lingkungan anda baik-baik saja 0 1 |72 | 31 36 0 3 51103 | 38 2 17 | 36 | 62 43
Anda tidak mengetahui  dampak A

3 i S

3 perubahan lingkungan yang terjadi 0 1 [ 74| 64 1 0 33 | 36| 125 1 0 6 | 52| 77 25

4 | Limbah pabrik menjadi penyebab | 53 | 59 1 6o | 29 | 1 |62 | 94 [34]| 5 | 0 |20 |40 |62] 36| 2
utama perubahan lingkungan

5 | Perubahan lingkungan bukan karena | | | 3¢ | 4 | 66 | 31 [0 | 6 |35[106| 48 | 9 |30 |8 | 35| 6
ulah manusia/perusahaan sekitar

¢ | Perubahan lingkungan mempengaruhi | o | 30 | 75 | 44 | 1 | 0 | 0 26| 132 37 | 7 |17 [30|105| 1
perekonomian nelayan
Masyarakat bajo dengan senang hati

7 meninggalkan lautan dan tinggal di | 1 | 25 | 53 | 61 0 37 | 117 | 19| 22 0 12 | 61 | 59| 28 0
daratan
Kondisi lingkungan menjadi semakin

8 burale dars talin ke takim 0 2 |63 70 5 0 10 | 24 | 134 | 27 0 3 41 | 99 17
Hasil tangkapan ikan nelayan tidak

9 berkurang dari tahun ke tahun 5 1 1 95 38 3 10 2 | 121 59 1 7 321 9 30
Perusahaan memberikan kompensasi

10 | terhadap limbah yang mempengaruhi | 0 | 0 | 6 | 81 53 0 0 9 | 142 | 44 0 6 | 35| 107 | 12
perubahan lingkungan.

Sumber : Hasil kuesioner, ( SS:Sangat Setuju, S:Setuju, R:Ragu-ragu, KS:Kurang Setju, STS:Sangat Tidak Setuju)
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4.4.4 Kearifan Lokal Masyarakat Bajo

Suku Bajo adalah suku yang mendiami wilayah di bagian pesisir
pantai yang mengarah ke laut dan telah menetap secara turun temurun.
Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori
sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai
dan simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka schari-
hari. Faktor kebudayaan inilah yang menjadi pembeda antara masyarakat
nelayan dengan kelompok sosial lainnya. Sebagian besar masyarakat pesisir,
baik langsung maupun tidak langsung, menggantungkan kelangsungan
hidupnya dari mengelola potensi sumberdaya kelautan. Untuk hasil
kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12
Kuesioner Mengenai Kearifan Lokal Masyarakat Bajo
Pertanyaan mengenai kearifan lokal Penajam Jenebora Pamm
No. masyarakat Bajo dipesisir Teluk Lango
Balikpapan Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Menurut adat bajo, masyakat bajo tidak 5
: bisa berpisah dari air/laut @6 W 47| 1B | BT W
Masyarakat bajo di lingkungan anda
masth menjalankan ritual-ritual nenek
2 moyang anda (pelepasan berlayar, 50 90 15 ] 180 | 92 68
pernikahan, tempat tinggal di atas
perahu)
3 S[‘.’Il'lui_i masyarakat bajo asli tinggal di 138 2 182 13 7 88
atas air/laut
Tidak ada masyarakat bajo (pria
4 dewasa) yang tidak mengerti cara atau 136 4 168 | 27 63 97
teknik membangun rumah di atas air
5 Masyar_al_(z_n bajo memiliki keahlian 136 4 181 4 | 151 9
mencari ikan
6 Masyarakat bajo mencari tka_n 134 6 167 | 28 | 153 7
menggunakan peralatan tradisonal

Sumber : Hasil kuesioner

4.4.5 Keterlibatan Komunitas

Keterlibatan komunitas yang dimaksud

adalah keterlibatan

masyarakal Bajo terhadap komunitas yang menangani isu perubhaan
lingkungan di Pesisir Teluk Balikpapan terdiri dari tiga pertnyaan yang telah
di jabarkan pada tabel 4.13.



Tabel 4.13 Keterlibatan Komunitas
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No.

Pertanyaan mengenai masyarakat
Bajo yang terlibat komunitas

Penajam

Ienebérﬁ

Pantai

‘mengenai lingkungan pesisir di
Teluk Balikpapan

Ya

Tdk

e

| Tdk

Tdk

Apakah ada suatu komunitas di
lingkungan anda khususnya
mengenai lingkungan dan
perubahannya

22

118

wn

190

149

Apakah anda terlibat

31

109

193

Apakah kegiatan yang dilakukan
berdampak positif bagi kehidupan
anda

130

194

158

Sumber : Hasil kuesioner

4.4.6 Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam indikator kapasitas adaptas1 memiliki 11
pertanyaan terkait gaya kepemimpinan pada pemimpin komunitas-
komunitas di lokasi studi.

Tabel 4.14 Kuesioner Terkait Kepemimpinan

| T | - Lo [
di Teluk Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk

g, | SRR ExalipeEett 33 | 7 |139] 56 | 67| 93
2 | Keputusan besar di tangan atasan 128 12 | 166 | 29 | 124 | 36
3 | Memprioritaskan tugas 134 6 172 | 23 | 143 17
4 | Menyukai prosedur secara resmi 139 1 160 | 25 | 131 29
5 | Berkonsultasi dengan anak buah 134 6 158 | 37 | 135 | 25
6 | Membantu anak buah 135 3 168 | 27 | 130 | 30
7 | Memperbarui pengetahuan 131 9 165 | 20 | 129 | 31
8 | Bergaul secara informal 138 2 171 | 24 112 48
9 | Memperhatikan secara pribadi 138 2 171 | 24 | 114 | 46
10 | Prioritas kepentingan 138 2 182 13 129 31
11 | Memperlakukan anak buah secara sama 134 6 183 12 117 | 43

Sumber : Hasil kuesioner
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4.4.7 Jaringan Kerjasama

Jaringan kerjasama antar komunitas atau organisasi akan
mempengaruhi pengetahuan masyarakat mengenai isu perubahan lingkungan
yang sedang terjadi di lokasi studi. Terdapat dua pertanyaan mengenai
jaringan kerjasama anta Komunitas atau organisasi. Lebih jelasnva dapat
dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Kuesioner Terkait Jaringan kerjasama

Pertanyaan mengenai hubungan Penajam Jnebors. |ea Fant
No. | kerjasama komunitas/lembaga pesisir . Lang
di Teluk Balikpapan Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya
Apakah organisasi/lembaga anda
1 menjalin hubungan dengan lembaga 9 131 5 190 | 10
lain
’ [[i\pakah hubungan terscbut berjalan 6 134 4 191 | a
engan baik

Sumber : Hasil kuesioner

4.4.8 Ketersediaan Informasi

Informasi vang dibutuhkan olch masyaraat pesisir adalah sejauh
mana pengaruh perubhaan lingkungan bagi lingkungan tempat tinggal
mercka dan untuk memperoleh informasi tersebut tidak mudah karena itu
terdapat dua pertanyaan mengenai ketersediaan informasi mengenai
perubahan lingkungan yang tengah terjadi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.16.

Tabel 4.16 Kuesioner Terkait Tersedianya Informasi dari

Komunitas/Lembaga
Pertanyaan mengenai tersedianya Penajam | Jenebora Lber
No. | informasi dari komunitas/lembaga | lango
pesisir di Teluk Balikpapan Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdl

Apakah anda mendapatkan informasi

tentang perubahan lingkungan 10 | 130 4 241 # 2

Apakah anda melakukan studi untuk
mengetahui perubahan lingkungan

11 129 Al 194 19 14

Sumber : Hasil kuesioner

4.4.9 Keberadaan Organisasi
Organisasi vang menangani perubahan lingkungan pesisir sangat
jarang sekali, karena itu keberadaan organisasi di pesisir lokasi studi perlu di
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ketahui, untuk mengetahui keberadaan organisasi tersebut terdapat enam
pertanyaan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.17 Kuesioner Terkait Tersedianya Komunitas/Lembaga

Pertanyaan mengenai tersedianya . sk 5 Pantai
No komunitas/lembaga yang khusus Peasjam £ Lango
pesisir Teluk Balikpapan Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Apakah ada organisasi yg di bentuk
1 untuk mengatasi perubahan 11 129 | 4 191 | 12 | 148
lingkungan
2 Apakah anda bagian dan organisasi 0 140 0 195 0 160
tersebut
3 || Eiemad Al 0 | 140 | 0|95 |0 | 160
keglatannya apa saja
4 Apakah anda ikut dalam kegiatan 0 140 | o | 195 | o 160
tersebut
Apakah kegiatan tersebut 5 =
3| berdampak positif pada anda e B B Rl BN Bl
Apakah kegiatan tersebut
6 | berdampak negatif pada anda g jusleins] L)

Sumber : Hasil kuesioner

4,5 Adaptasi Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan Lingkungan
Adaptasi masyarakat terdiri dari pola bermukim dan bagaimana
cara masyarakat Bajo bertahan hidup untuk mengatasi perubahan lingkugan.

4.5.1 Perubahan Pola Bermukim

Beberapa masyarakat Bajo di pesisir Teluk Balikpapan yang sudah
termodernisasi memilih untuk mengubah pola hidup mercka dengan tidak
lagi hanya mengandalkan hasil laut sebagai kebutuhan mereka mereka
memilih melakukan pekerjaan lain dan pindah ke daratan yag lebih jauh dari
laut dengan harapan peluang untuk hidup lebih tinggi.

Pola bermukim masyarakat Bajo perlahan mulai berubah karcna
perubahan lingkuang yang terjadi mercka tidak bisa terus tinggal di pesisir
scbagai nelayan jika hasil pendapatan nelayan tidak mencukupi kebutuhan
keluarganya karena itu masyarkat Bajo perlu melakukan perubahan pola
bermukim untuk mendukung mata pencahariannya di kemudian hari.Berikut
gambaran konsep bermukim Bajo di tiga Kelurahan :
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godo O 00
PANTAI PERMUKIMAN BAJO “
KELURAHAN JENEBORA
LAUT o
0o joooson s (8]
] 1] 5
000f OU°g 00 O
PANTAI PERMUKIMAN BAJO
KELURAHAN PANTAI LANGO
Gambar 4.13
Pola Bermukim Suku Bajo di Kelurahan Penajam, Jenebora dan Pantai
Lango

Secara umum masyarakat Bajo adalah mercka yang tinggal di atas
laut dan mendirikan rumah ataupun tingal di atas dan beraktivitas di atas
perahu mereka, namun semakin bertambahnya waktu orang-orang Bajo
sudah mulai meninggalkan kebiasaan unfuk tinggal di atas perahu mereka
dan mereka lebih memilih membangun rumah mereka di pesisir pantai, agar
lebih mudah menjangkau laut tempat mereka mencari nafkah.
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Dari ketiga gambar pola bermukim tersebut, pola bermukim
masyarakat Bajo di Kelurahan Penajam sangat berbeda dari Kelurahan
Jencbora dan Pantai Lango, di Kelurahan penajam jembatan-jembatan yang
dibangun diatas air, merupakan jembatan tunggal dan tidak memiliki cabang,
jembatan tersebut menjorok menuju laut dan rumah-rumah yang dibangun
tidak sampai memenuhi ujung jembatan sedangkan untuk Kelurahan
Jenebora dan Kelurahan Pantai Lango memiliki karakteristik yang hampir
sama, jembatan yang dibangun di atas laut hampir semuanya bercabang
namun perbedaannya dapat dilihat dari jumlah rumah yang menjorok ke laut,
jika Kelurahan Pantai Lango memanjang atau mengikuti garis pantai maka
Kelurahan Jenebora juga sama namun permukian di Jencbora lebh jauh ke
arah laut dan jembatan vang dibangun juga lebih banyak serta bercabang.

Sumber : dokumentasi survey, 3 januari 201 . pukul 15:21.
Gambar 4.14 Permukiman Suku Bajo Kelurahan Penajam Mayoritas
Terbuat dari Kayu

Sumber : dokumentasi survey, 3 januari 2016, pukul 10:11
Gambar 4.15
Beberapa Jembatan Sudah di Lapisi Pererasan Semen
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Penjelasan pada gambar :

1.

Dermaga yang ada di permukiman Bajo Kelurahan Penajam sangat panjang
menuju laut dan dermaga ini biasanya di gunakan untuk memarkirkan kapal-
kapal masyarakat sekitar dan terkadang dijadikan tempat penyebrangan
menuju perusahaan-perusahaan yang berada di sekitar Industri Kariangau.

. Ibu wati adalah pemilik rumah yang bersinggungan langsung dengan air laut,

kapal suaminya biasanya hanya di parkir didepan rumahnya, dengan bahan
utama kayu ulin sebagai pondasi rumah ibu wati berada kurang lebih 50 meter
dari pantai.

. Pembangunan kembali rumah seorang Bajo karena kebakaran sebelumnya.
. Rumah pada gambar merupakan rumah tunggal yang berada di sekitar

pelabuhan speed Penajam, rumah tersebut memiliki jembatan tunggal menuju
daratan biasanya memiliki profesi sebagai tukang speed.

. Rumah pada gambar merupakan rumah tunggal tanpa jembatan, sehingga

mereka yang tinggal di rumah tersebut harus menggunakan perahu untuk ke
daratan.

Beberapa rumah vang di bangun sudah menggunakan semen sebagai
dindingnya namun pondasinya masih menggunakan kayu ulin.

Sumber : dokumentasi survey dan cifra satelit maps.ovi.com

Gambar 4.16
Lokasi Permukiman Suku Bajo di Kelurahan Penajam
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Penjelasan pada gambar
1.

. Rumah Bajo yang tidak menyambung dengan jembatan berpondasi ulin yang tinggi,

. Lingkungan pada gambar merupakan bekas tambak yang kini di alih di jadikan

. Rumah yang terlihat pada gambar berada paling jauh dari daratan yang masth

. Rumah dan kapal yang terlihat pada gambar merupakan rumah masyarakat Bajo

. Pada gambar nomor enam adalah rumah masyarakat Bajo jenebora yang ada di

Permukiman Bajo yang berada di dekat pantai tidak menggunakan jembatan namun
pondasinya tetap tinggi hanya untuk bangunan rumahnya bukan untuk jembatan dan
jika ingin menuju daratan, mereka menggunakan tangga untuk turun dari rumah.

merek menggunakan perahu untuk pergi ke darat.

pemukiman yang padat di Jenebora, masih menggunakan jembatan kayu yang
terhubung ke rumah-rumah warga dan beberapa rumah yang di bangun sudah
menggunakan semen untuk dindingnya dan lantai berkeramik.

terhubung dengan jembatan kayu, rumah-rumah tersebut biasanya memiliki kapal
dan diparkirkan atau di ikat di pondasi mereka yang tinggi.

yang banyak melakukan aktivitas kelautan seperti membuat kapal, penjemuran ikan
dan udang, dan tempat berjualan bahan bakar minyak untuk warga vang akan melaut.

daratan atau di pantai, ramah mereka juga memiliki pondasi kayu ulin yang sengaja
di tinggikan.

Sumber : dokumentasi survey dan citra satelit maps.ovi.com

Gambar 4.17
Lokasi Permukiman Suku Bajo di Kelurahan Jenebora
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Penjelasan pada gambar ;

1. Pada gambar merupakan rumah warga yang berda di atas tanah namun mereka
tetap menggunakan jembatan dan rumah mereka pun di tinggikan di karenakan
air selalu naik pada waktu-waktu tertentu

2. Rumah warga yang terbuat dari semen, lingkungan sekitamya tidak begitu
padat karena orang-orang banyak memadati tepat di pinggir pantai dan sedikit
lebth menjauh dari daratan

3. Linkungan jalan desa yang suda memiliki perkerasan semen dan rumah-rumah
warga yang di dominasi oleh rumah kayu tinggi sedangkan rumah dengan
bahan dinding semen masih jarang terlihat.

4. Dari dermaga terlihat jejeran rumah di atas laut yang yang memanjang
mengikuti garis pantai dan juga mengikuti jembatan yang di bangun di atasnya

5. Rumah warga yang berada di pinggi pantai saat air agak surut, kapal mercka
berada tepat di beakang rumah mereka.

6. Jembatan penghubung rumah warga berdiri di atas laut yang tidak jauh dan
pantai.

Sumber : dokumentasi survey dan citra satelit maps.ovi.com

Gambar 4.18 Lokasi Permukiman Suku Bajo
di Kelurahan Pantai Lango



Sumber : dokumentasi survey,

3 januari 2016, puku

114:19
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Gambar 4.19 Beberapa Rumah Bajo Berbahan Semen di Dekat Pantai
Kelurahan Penajam

Tabel 4.18 Hasil Wawancara Perubahan Pola Bermukim

Narasumber

Haji Bagong,
Laki-laki,

64 tahun,
Pensiunan PNS,

Kelurahan Penajam,

3 januari 2016,
pukul 16:12

Hasil Pengaruh

Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Budaya
...kami bisa Perubahan | Ekonomi Interaksi Meninggalkan
kedaratan tempat akan lebih sosial pada | budaya bajo
namun harus tinggal baik jika masyaraka | vang tinggal di
ada pekerjaan dari pesisir | tidak hanya tdi daratan | atas air namun
disana, pekerjan | ke daratan, | mengharapka | lebih bukan berarti
seperti apa yang | lingkungan | n pada satu beragam berhenti

bisa kita pesisir jadi | mata dengan menjadi
kerjakan, kalo bisa pencaharian status nelayan, suku
bagi orang tua- tertata. sosial yang | bajo tetap bisa
tua Bajo disni berbeda- menjadi
mungkin beda nelayan dengan
mereka tidak perlatan sesuai
akan pindah, dengan budaya
namun mereka menangkap
berharap anak- ikan suku bajo.
anak mereka
jangan sampai
jadi nelayan

kalo

pendapatannya

tidak menentu

lebih baik

melakukan

pekerjaan

dengan hasil

tetap, supava

hidup mereka

Iebih baik...
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Hasil Pengaruh

Narasumber Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Bi
...kami tidak Perubahan | Ekonomi Interaksi Menir
bisa pindah, tempat masyarakat sosial pada | buday
-karena susah tinggal akan [cbih masyaraka | vang
untuk mencari dari pesisir | beragam dan | tdidaratan | atasa
j ke daratan, | lebih baik lebih bukar
lingkungan | jika tidak beragam berhe
Bapak Mirus, Laki- lagipula laut pesisir jadi | hanya dengan menja
laki, 53 sudah bisa mengharapka | status nelay:
tahun,Nelayan, merupakan tertata. n pada satu sosial yang | bajo t
Kelurahan Penajam, bagian hidup, mata berbeda- menja
3 januari 2016, kalo sehari pencaharian beda nelay:
Pukul 14:31 tidak kena air perlat
laut itu rasanya denga
anch... mena
ikan s
Perubahan | Ekonomi Interaksi Menir
tempat masyarakat sosial pada | buday
kami bisa hidup | tinggal akan lebih masyaraka | yang
dari pesisir | beragam dan | tdidaratan | atasa
selama ini kami | ke daratan, | lebih baik lebih bukan
\ - hidup di atas air | lingkungan | jika tidak beragam berhes
Bapak Ramdhan, dipesisir karena | pesisirjadi | hanya dengan menja
Laki-laki, 39 tahun, keahlian kami bisa mengharapka | status nelaye
Nelayan, cuma ada di tertata. n pada satu sostal yang | bajo t
Kelurahan Penajam, laut, kalo di mata berbeda- menja
3 Januari 2016, daratan kami pencaharian beda nelays
Pukul 12:43 tidak punya perlat:
denga
menar
ikan s
Perubahan | Ekonomi Interaksi Menin
5 tempat masyarakat sosial pada | buday
jaanny tinggal akan lebih masyaraka | yangt
las, sudah ada | dari pesisir | beragam dan tdi daratan | atas ai
beberapa orang | ke damatan, | lebih baik lebih bukan
\ lingkungan | jika tidak beragam berher
Ibu Marwati, rumah jauh dari | pesisirjadi | hanya dengan menja.
Perempuan, lautan tapi bisa mengharapka | status nelaya
49 tahun, Rumah mercka punya tertata. n pada satu sosial yang | bajo tc
Tangga, pekerjaan tetap, mata berbeda- menjas
Kelurahan Penajam, | jadi gak pusing pencaharian | beda nelaya
3 Januari 2016, buat mikirin perlatz
Pukul 12:02 kehidupa dengay
sehari-hari, menan
bahkan sudah ikan st

ada yang bisa

jadi PNS...

Jamal Bahari, ...cara kami Perubahan | Ekonomi Interaksi Menin
Laki-laki, orang pesisir tempat masyarakat sosial pada | buday:
49 tahun, tinggal itu tinggal akan lebih masyaraka | yang ti
Nelayan/pembuat berbeda semua dari pesisitr | beragam dan | tdidaratan | atas ai
kapal vang dilakukan | ke daratan, | lebih baik lebih bukan
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Narasumber

Hasil
‘Wawancara

Ekonomi

Budaya

Kelurahan Pensjam,
28 Juli 2015,
Pukul 19:22

berhubungan
langsung
dengan air, itu
karena nenck
moyang kami
dari awal sudah
disini karena itu
kami mencoba
menjaga
warisan nenck
moyang kami,
namun jika
hidup disini
tidak
memungkinkan
pasti kami
pindah dan
mencoba
melakukan
pekerjaan lain,
nenck moyang
kami juga tidak
melarang kami
untuk hidup di
daratan yang
penting
masyarakat
Bajo ini bisa
hidup tenang,
sederhana, dan

bisa melihat
laut sudsh
cukup, tidak
harus sefalu jadi
nelayan sepcm
saya yang juga
scorang
pembuat
kapal...

jika tidak

0 pada satu

mata

berhenti
meajadi
nelayan, suku
bajo tetap bisa
menjadi
nelayan dengan
perlatan sesuai
dengan budaya
menangkap
ikan suku bajo.

Sumber : hasil wawancara

4.5.2 Perubahan Teknik Bertahan Hidup

Untuk bertahan hidup masyarakat barus memiliki keahlian lain
selain di bidang kelautan, beberapa masyarakat Bajo di pesisir Teluk
Balikpapan memilih untuk menekuni pekerjaan lain namun masih menjaga
kebiasaannya untuk pergi melaut dan beberapa di antara mereka lagi, benar-
benar meninggalkan lautan dan memilih pekerjaan yang lebih menjanjikan
di daratan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.19.



Tabel 4.19 Hasil Wawancara Adaptasi Masyarakat Bajo
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Hasil Pengaruh
Wawancara Fisik Ekonomi Sosial B
..masyarakat bajo | Lahan yang Mencari Tingkat Merel
Cuma punya di jadikan rezeki adaptasi akan | otomas
keahlian di bidang | sumber didarat sangat menir
kelautan, seperti pendapatan lebih kurang buday
nelayan, pembuat berganti dari menjanjika | karena hidup
Haii Ba kapal, kalo bajo laut menjadi n jika kebiasaan namu
a1 Lagong. disuruh mengolah | damtan keadaan hidup dan mene:
Laki-laki, perkebunan laut berinteraksi
64 ta_hun, kemungkinan semakin dengan
Pensiunian PNS, akan bosan karena lama masyarakat
Kglumhz_m Penajam, biasanya mereka semakin pesisir
3 januari 2016, kelaut setiap buruk
pukul 16:12 harinya akan
mendapat hasil
yang pasti antarm
dapat banyak atau
dapat sedikit,
sedangkan
berkebun mercka
harus menunggu
masa panen. itu
vang membuat
mercka tidak
memilih berkebun
-jika harus hidup Kegiatan Kami tetap | Kegiatan Buday
didaratan saya masyarakat mencari nelayan sudah
- bisa melakukan Bajo lebih ikan adalah dilaut | mengt
- apa saja. buat banyak di karena dan disana namur
& kapal, buat umah, | daratan dan keahlian juga kami tersisa
" . berkebun, tapi lebih sering kami berinteraksi kebias
Bapak Mirus, Laki- saya tidak bisa menggunaka | Cuma membicaraka | di atas
laki, | jauh dari air laut, n damtan mencari n tentang laut | jugabi
itltzraitﬂfcz?:"n saya bisa sakit sebagai ikan
% . ’ kalo sehari tidak tempat
3 januari 2016, kena air laut, mencari
Pukul 14:31 badan saya nafkah
rasanya berbeda...
...beberapa teman Masyarakat Nelayan Tingkat Merek:
saya orang bajo Bajo pastiakan | adaptasi akan | mungk
sudah mulai sekarang kesulitan sangat tinggi hidup ¢
berkebun di lebih untuk Jjika namun
- Jenebora, ataupun memilih beradaptas | masyarakat pencal
Bapak Ramdhan, di gersik, mereka | darat ijika Bajo tersebut | akan te
Laki-laki, 39 sambil menunggu | daripada disruh sudah nelaya:
tahun, Nelayan, masa panen lautan karena | untuk memiliki budays
Kelurahan Penajam, biasanya melaut lingkungan bercocok keahlian mungk
3 Januari 2016, untuk mencari laut sudah tanam bercocok terjaga
Pukul 12:43 ikan dari pada tidak seperti karena dari | tanam masya
menganggur, saya | dulu dulu sudah lautan.
Juga kedepannya menjadi
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Hasil Pengaruh
Narasumber Wawancara Fisik Ekonomi Sosial Budaya
mungkin akan nelayan
mengikuti langkah
mercka, hanya
saya belum punya
tanah di atas
Sana...
...beberapa dari Meskipun Pendapata | Bajo itu
o kami sudah ada didaratan n nelayan berkelompok
v i yang punya masyarkat dan pada zaman
- warung sendiri keturunan bercocok dahulu jika
termasuk saya, Bajo dapat tanam mereka
o jadi jika suami tinggal sangat tinggal
{)l:; :J:I{l;ru‘:f' saya tidak melaut | namun orang berbeda, ditempat baru
49 tahun, Rumah sava masih bisa tua |e'b.1h bercocok akan suhl_
Tangga, mengandalkan q1em1hh tetap | tanam untuk saling
Kelurahan Pensjam, warung saya untpk tinggal di butuh berinteraksi
3 Januari 2016. kch_tdupan sehari- kapal atau waktu sesama
Pukul 12:02 hari... rumah panen bukan orang
’ panggungnya Bajo unutk
orang tuanya
karena
masalah
bahasa
Jamal Bahari, _.jika menjadi Perlu proses Budaya
Laki-laki, nelayan sudah untuk masyarakat
49 tahun, tidak mungkin, membuka Bajo perlahan-
Nelayan/pembuat saya akan lebih tempat lahan harus di
kapal menekuni interaksi baru | tinggalkan jka
Kelurahan Penajam, pekerjaan sebagai bagi sesama kita tidak
28 Juli 2015, pembuat kapal, orang baru tinggal
Pukul 19:22 mungkin juga bisa
membangun usaha
lain, seperti
membuka usaha
warung...

Sumber : hasil wawancara




BABYV
ANALISA PERBANDINGAN KAPASITAS ADAPTASI DI
PESISIR TELUK BALIKPAPAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari analisa
penelitian, hasil analisa yang di peroleh berdasarkan sasaran yang sudah ada
yaitu analisa mengenai identifikasi perubzhan lingkungan pesisir Teluk
Balikpapan, analisa mengenai tingkat kapasitas adaptasi bermukim, dan
analisa perbandingan tingkat kapasitas adaptasi dari tiga lokasi studi
schingga nantinya d ketahui tingkat kapasitas adaptasi masyarakat Bajo
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di Teluk Balikpapan.

5.1 Identifikasi Perubahan Lingkungan di Lekasi Studi.

Identifikasi masalah perubshan lingkngan di pesisir Teluk
Balikpapan dengan menggunakan diagram fishbone dimana akan dicari
sebab-akibat dari terjadinya perubahan lingkungan di pesisir Teluk
Baikpapan. Langkah-langkah dalam penyusunan Diagram Fishbone dapat
dijelaskan sebagai
berikut:

1. Membuat kerangka Diagram Fishbone.

Kerangka Diagram Fishbone meliputi kepala ikan yang diletakkan
pada bagian kanan diagram. Kepala ikan ini nantinya akan digunakan
untuk menyatakan masalah utama yaitu perubahan lingkungan yang
terjadi di Teluk Balikpapan. Bagian kedua merupakan sirip, yang akan
digunakan untuk menuliskan kelompok penyebab permasalahan.
Bagian ketiga merupakan duri yang akan digunakan untuk
menyatakan penyebab masalah.

Bentuk kerangka Diagram Fishbone terscbut dapat digambarkan

sebagai berikut:
SEC
77
L1

Diagram 5.1 Kerangka Fishbone

Masslth
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Merumuskan masalah utama. Masalah merupakan perbedaan antara

kondisi yang ada dengan kondisi yang diinginkan (W. Pounds, 1969

dalam Robbins dan Coulter, 2012). Masalah juga dapat didefinisikan

sebagai adanya kesenjangan atau gap antara kinerja sekarang dengan
kinerja yang ditargetkan. Masalah utama ini akan ditempatkan pada
bagian kanan dari Diagram Fishbone atau ditempatkan pada kepala

ikan, Berikut rumusan masalah utama dari perubahan lingkungan di

Teluk Balikpapan :

a. Masalah dari manusia

b. Masalah dari alam

¢. Pemahaman masyarakat.

Langkah berikutnya adalah mencari faktor-faktor utama yang

berpengaruh atau berakibat pada permasalahan. Langkah ini dapat

dilakukan dengan teknik Brainstorming. Menurut Scarvada (2004),

penyebab permasalahan dapat dikelompokkan dalam enam kelompok

yaitu materials (bahan baku), machines and equipment (mesin dan
peralatan), manpower (sumber daya manusia), methods (metode),

Mother Nature/environment (lingkungan), dan measurement

(pengukuran). Gaspersz dan Fontana (2011) mengelompokkan

penycbab masalah menjadi tujuh yaitu manpower (SDM), machines

(mesin dan peralatan), methods (metode), materials (bahan baku),

media, motivation (motivasi), dan money (keuangan). Kelompok

penyebab masalah ini kita tempatkan di Diagram Fishbone pada sirip
ikan. Pada penelitian hanya di gunakan tiga keolompok penyebab
permasalahan, yaitu : Man Power (Sumber Daya Manusia), Methods

(Metode), dan Mother Nature/Environment (Lingkungan).

Menemukan penyebab untuk masing-masing kelompok penyebab

masalah. Penyebab ini ditempatkan pada duri ikan. Berikut disajikan

penyebab perubahan lingkungan di Teluk balikpapan.

a. Aktivitas manusia di pesisir Teluk Balikpapan.

Misalnya masalah yang terjadi akibat dari aktivitas manusia yang
berada disekitar pesisir Teuk Balikpapan, seperti aktivitas
pelayaran, aktivitas industri aktivitas rumah tangga dan aktivitas
nelayan di lingkungan sekitar.

b. Faktor Alam di pesisir Teluk balikpapan. .
Terkait perubahan lingkungan di pesisir Teluk Balikpapan,
masalah lingkungan pesisir Ickat sekali dengan alam sebagai
bagiannya, beberapa faktor alam dapat secara langsung merubah
suatu lingkungan dari pesisir Teluk Balikpapan lewat gejala alam
seperti kenaikan muka air laut yang terjadi di Teluk Balikapapn
dan berimbas pada aktivitas dan kegiatan di beberapa wilayah
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seperti Kelurahan Penajam, Kelurahan Jenebora dan Kelurahan
Pantai Lango.

c. Pemahaman Manusia Tentang Lingkungan Pesisir.
Masalah lingkungan tempat manusia tinggal harus bisa
berdampingan secara rukun dengan lingkungan sekitarnya, sistem
simbiosis mutualisme, yaitu saling menguntungkan antara manusia
dan alamnya harus bisa seimbang schingga tidak hanya pihak
manusia yang terus-terusan mengambil keuntungan dari alam
namun alam juga bisa dijaga hingga berkelanjutan. Masalah timbul
ketika manusia tidak faham mengenai pentingnya menjaga
ckosistem tempat tinggalnya yaitu dalam hal ini pesisir di Teluk
Balikpapan.

5. Langkah selanjutnya setelah masalah dan penyebab masalah diketahui,
kita Dapat menggambarkannya dalam Diagram Fishbone.

Diagram Fishbone pada diagram 5.2 berikut terkait dengan

permasalahan perubahan lingkungan di pesisir Teluk Balikpapan seperti
yang telah dijelaskan di atas.

5.2 Analisa Kapasitas Adaptasi Masyarakat Bajo di Pesisir Teluk
Balikpapan
Analisis ini dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kapasitas
adaptasi di pesisir Teluk Balikpapan. Indikator dari kapasitas adaptif
tersebut diukur untuk menentukan kerentanan dalam kapasitas adaptif.
Sebelum melakukan penghitungan terhadap kerentanan terlebih dahulu
dlakukan uji vaiditas pada kuesioner yang disebarkan.

5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tahap awal dalam melakukan analisis
terhadap persepsi masyarakat, hal ini dikarenakan peneliti harus mengetahui
tingkat Ketepatan alat atau instrumen yang digunakan. Uji validitas ini
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Berikut dapat dilihat pada
Tabel Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen.

Pada pengujian instrumen penelitian digunakan responden
sejumlah 68 orang dari Kelurahan Penajam, 195 orang dari Kelurahan
Jenebora, 72 orang dari Kelurahan Pantai Lango orang dengan signifikansi
masing-masing Kelurahan 5%.

Untuk mengetahui hasil uji validitas dari persepsi masyarakat Bajo
valid atau tidak terhadap perubahan lingkungan di pesisir Teluk balikpapan
dilakukan penghitungan dengan pengambilan keputusan jika : nilai r hitung
> r tabel maka kuesioner dinyatakan valid, namun jika nilai r hitung <r tabel
maka kuesioner dinyatakan tidak valid.
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Diagram 5.2
Fishbene Perubahan Lingkungan di Teluk Balikpapan



Diagram 5.2 Fishbone Perubahan Lingkungan di Teluk Balikpapan

SEBAB AKIBAT
21 Aktivitas manusia yg dilakukan 22.Pelayaran : 23.masyarakat miskin di pesisir meningkat karena kalah bersaing dgn
dipesisir Teluk Balikpapan Pelabuhan nelayan modern menurut BAPPENAS kemiskinan adalah situasi serba
1.Gangguan . . }
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= = - .pendidikan yang ti
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pantai lango o dlpapen. ckosistem pesisir 112




Tabel 5.1 Uji Validitas Kelurahan Penajam

Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan Penajam

Nomor r hitung r tabel Keterangan

pertanyaan
Pengetahuan

1 0,504 0,1648 Valid

2 0,000 0,1648 Tidak Valid

3 -0,006 0,1648 Tidak Valid

4 0,000 0,1648 Tidak Valid

5 0,570 0,1648 Valid

6 0,285 0,1648 Valid

7 0,278 0,1648 Valid

8 0,063 0,1648 Tidak Valid

9 0,401 0,1648 Valid

10 0,571 0,1648 Valid

1 0,095 0,1648 Valid
Persepsi

1 0,846 0,1648 Valid

2 0,896 0,1648 Valid

3 0,688 0,1648 Valid

4 -0.523 0,1648 Tidak Valid

5 0,617 0,1648 Valid

6 0,743 0,1648 Valid

7 0,134 0,1648 Tidak Valid

8 0,381 0,1648 Valid

9 0,670 0,1648 Valid

10 0,633 0,1648 Valid
Kearifan Lokal

1 0,617 0,1648 Valid

2 0,709 0,1648 Valid

3 0,188 0,1648 Valid

4 0,150 0,1648 Valid

5 0,268 0,1648 Valid

6 0,571 0,1648 Valid
Keterlibatan komunitas

1 0,732 0,1648 Valid

2 0,738 0,1648 Valid

3 0,495 0,1648 Valid
Kepemimpinan

1 0,413 0,1648 Valid

2 0,556 0,1648 Valid

3 0,193 0,1648 Valid

4 0,077 0,1648 Tidak Valid

5 0,302 0,1648 Valid
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Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Keluraban Penajam

Nomor r hitung r tabel Keterangan

rtanyaan
6 0,175 0,1648 Valid
7 0,465 0,1648 Valid
8 0,110 0,1648 Valid
9 0,110 0,1648 Valid
10 0,110 0,1648 Valid
11 0,521 0,1648 Valid

| Jaringan
1 0,864 0,1648 Valid
2 0,792 0,1648 Valid
Ketersediaan Info
1 0,773 0,1648 Valid
2 0,794 0,1648 Valid
Upaya Organisasi

1 0,122 0,1648 Valid
2 0,000 0,1648 Tidak Valid
3 0,000 0,1648 Tidak Valid
4 0,000 0,1648 Tidak Valid
5 0,134 0,1648 Valid
6 0,000 0,1648 Tidak Valid

Sumber : hasil analisa

Pada uji validitas untuk Kelurshan Penajam terdapat 4 pertanyaan
yang tidak valid pada faktor pengetahuan dari 11 pertanyaan dan sisanya 7
pertanyaan adalah valid, sedangkan unutk pertanyaan pada faktor Kearifan
Lokal, Keterlibatan Komunitas, Jaringan dan ketersediaan info memiliki
pertanyaan yang valid dari semua pertanyaannya.

Untuk faktor upaya organisasi terdapat 4 pertanyaan yang tidak
valid dari 6 pertanyaan, faktor Kepemimpinan dari 11 pertanyaan ada satu
yang tidak valid, dan faktor persepsi ada 2 pertanyaan yang tidak valid dari
10 pertanyaan.

Selanjutnya adalah uji validitas untuk Kelurahan Jenebora, lebiha
jclas dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Uji Validitas Kelurahan Jenebora

Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan
Jenebora
Nomor r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
Pengetahuan
1 0,550 0,1398 Valid
2 0,283 0,1398 Valid




Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan

Jenebora
Nomor r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
3 0,400 0,1398 Valid
4 0,161 0,1398 Valid
5 0,710 0,1398 Valid
6 0,418 0,1398 Valid
7 0,464 0,1398 Valid
8 0,325 0,1398 Valid
9 0.474 0,1398 Valid
10 0,395 0,1398 Valid
11 0,269 0,1398 Valid
Persepsi
1 0,545 0,1398 Valid
2 0,543 0,1398 Valid
3 0,340 0,1398 Valid
4 0,110 0,1398 Tidak Valid
5 0,384 0,1398 Valid
6 0,568 0,1398 Valid
7 0,410 0,1398 Valid
8 0,631 0,1398 Valid
9 0,610 0,1398 Valid
10 0,148 0,1398 Tidak Valid
Kearifan Lokal
1 0,348 0,1398 Valid
2 0,387 0,1398 Valid
3 0,558 0,1398 Valid
4 0,401 0,1398 Valid
5 0,505 0,1398 Valid
6 0,601 0,1398 Valid
Keterlibatan komunitas
1 0,844 0,1398 Valid
2 0,438 0,1398 Valid
3 0,632 0,1398 Valid
Kepemimpinan
1 0451 0,1398 Valid
2 0,525 0,1398 Valid
3 0,350 0,1398 Valid
4 0,534 0,1398 Tidsk Valid
5 0,557 0,1398 Valid
6 0,664 0,1398 Valid
7 0,645 0,1398 Valid
8 - 0,483 0,1398 Valid
9 0,424 0,1398 Valid
10 0,396 0,1398 Valid
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Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan
Jenebora
Nomor r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
11 0,208 0,1398 Valid
| Jaringan
1 0,976 0,1398 Valid
2 0,970 0,1398 Valid
Ketersediaan Info
1 0,892 0,1398 Valid
2 0,443 0,1398 Valid
Upaya Organisasi
1 0,464 0,1398 Valid
2 0,000 0,1398 Tidak Valid
3 0,000 0,1398 Tidak Valid
4 0,000 0,1398 Tidak Valid
5 0,354 0,1398 Valid
6 0,000 0,1398 Tidak Valid

Sumber :hasil analisa

Pada uji validitas untuk Kelurahan Jenebora dari 11 pertanyaan
pada faktor pengetahuan semua pertanyaan adalah valid, sedangkan unutk
pertanyaan pada faktor Kearifan Lokal, Keterlibatan Komunitas, Jaringan
dan ketersediaan info memiliki pertanyaan yang valid dari semua
pertanyaannya.

Untuk faktor upaya organisasi terdapat 4 pertanyaan yang tidak
valid dari 6 pertanyaan, faktor Kepemimpinan dari 11 pertanyaan ada satu
yang tidak valid, dan faktor persepsi ada 2 pertanyaan yang tidak valid dari
10 pertanyaan.

Selanjutnya adalah uji validitas untuk Kelurahan Pantai Lango,
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3 Uji Validitas Kelurahan Pantai Lango

Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan Pantai
Lango
Nomor r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
Pengetahuan
1 0,458 0,1543 Valid
2 0,259 0,1543 Valid
3 0,335 0,1543 Valid
4 0,356 0,1543 Valid
5 0,786 0,1543 Valid
6 0,600 0,1543 Valid
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Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan Pantai
Lango
Nomor r hitung r tabel Keterangan

pertanyaan

7 0,638 0,1543 Valid

8 0315 0,1543 Valid

9 0,198 0,1543 Valid

10 0,542 0,1543 Valid

11 0,000 0,1543 Tidak Valid
Persepsi

1 0474 0,1543 Valid

2 0,663 0,1543 Valid

3 0,530 0,1543 Valid

4 0,188 0,1543 Valid

5 0,399 0,1543 Valid

6 0,397 0,1543 Valid

7 0,011 0,1543 Tidak Valid

8 0,49 0,1543 Tidak Valid

9 0,467 0,1543 Valid

10 0,123 0,1543 Valid
Kearifan Lokal

i 0,211 0,1543 Valid

2 0,367 0,1543 Valid

3 0,748 0,1543 Valid

4 0,792 0,1543 Valid

5 0,162 0,1543 Valid

6 0,229 0,1543 Valid
Keterlibatan komunitas

1 0,987 0,1543 Valid

2 0,931 0,1543 Valid

3 0,876 0,1543 Valid
Kepemimpinan

1 0,807 0,1543 Valid

2 0,341 0,1543 Valid

3 0,365 0,1543 Valid

4 0,355 0,1543 Valid

5 0477 0,1543 Valid

6 0,511 0,1543 Valid

7 0,576 0,1543 Valid

8 0,672 0,1543 Valid

9 0,748 0,1543 Valid

10 0,563 0,1543 Valid

11 0,596 0,1543 Valid
Jaringan

1 0,887 0,1543 Valid

2 0,699 0,1543 Valid
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Uji Validitas Kuesioner Kapasitas Adaptasi Kelurahan Pantai
Lango
Nomor r hitung r tabel Keterangan
pertanyaan
Ketersediaan Info
1 0,544 0,1543 Valid
2 0,848 0,1543 Valid
Upaya Organisasi
1 0,464 0,1543 Valid
2 0,000 0,1543 Tidak Valid
3 0,000 0,1543 Tidak Valid
4 0,000 0,1543 Tidak Valid
5 0,488 0,1543 Valid
6 0,511 0,1543 Valid

Sumber : hasil analisa

Pada uji validitas untuk Kelurahan Jenebora dari 11 pertanyaan
pada faktor pengetahuan hanya 1 pertanyaan yang tidak valid, sedangkan
unutk pertanyaan pada faktor Kearifan Lokal, Keterlibatan Komunitas,
Kepemimpinan, Jaringan dan ketersediaan info memiliki pertanyaan yang
valid dari semua pertanyaannya.

Untuk faktor upaya organisasi terdapat 3 pertanyaan yang tidak
valid dari 6 pertanyaan.

A. Pendidikan

Dart hasil kuesioner mengenai tingkat pendidikan masyarkat Bajo
di tiga lokasi terdapat hasil tidak begitu jauh berbeda dari dua kelurahan
untuk lulusan SD yaitu Kelurahan Penajam dan Kelurahan Pantai Lango
dengan lulusan SD di Penajam scbesar 58,57% dari keseluruhan masyarakat
Bajo dan Kelurahan Pantai Lango sebesar 60,63% dari seluruh masyarakat
Bajonya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Hasil Kuesioner Tingkat Pendidikan

Penajam
No. | Pendidikan

A|l% | B Yo C Yo D Yo E | %

1 fumlah 1 1 | 82 | 5857 [ 41 [ 2029 | 17 | 1214 | 0 | 0
Responden

Skor 0| O |8 5857 |8 | 585751364301 0
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Lanjutan tabel.....
No. | Pendidikan Jenebara
e A% B w g e Ty e Tlap e,
1 Jumlah | o b o | 135 | 6923 |47 | 241 |10 | 5028 | 3 | 1,54
Responden
Skor 010 1135 | 6923 | 94 | 4821 | 30 | 1538 | 12 | 6,15
Lanjutan tabel.....
Pantai Lango
No. Pendidikan *
A|l% | B % G lavaisaleDE e 2R =Y
1 | Responden |0 | 0 |97 | 6063 |47 [ 2938 [ 12] 75 | 4 | 25
Skor 0 0197 6063 | 94587536225 16] 10

Sumber : hasil analisa

Dari hasil kuesioner di temukan nilai x actual berdasarkan skor
seluruh responden di bagi dengan jumlah responden, kuesioner dapat dilihat
pada lampiran setclah itu mencari skor responden yang paling tinggi sebagai
nilai x maksimum dan nilai x minimum lalu menentukan nilai kerentanan.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Indeks Kerentanan Pendidikan

nilai maksimum - nilai minimum

Todeks Kereatinis Peadidilan | Popm. | Jenchors | « ol
Lango
nilai actual 1,55 1,37 1,48
nilai x maksimum 3 3 3
nilai X minimum 1 1 1
nilai actual - nilai minimal 027 0,18 0.24

Sumber : hasil analisa
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B. Pengetahuan

Dari hasil kuesioner mengenai tingkat pengetahuan masyarakat Bajo
di tiga Kelurahan yaitu Penajam, Jenebor dan Kelurahan Pantai Lango. Pada
pertnyaan nomor 2 Kleurahan memiliki persentase 100% yang artinya
semua sampel masyarakat Bajo menjawab B atau Benar sedangkan untuk
yang menjawab S atau salah di Kelurahan Penajam ada pada pertanyaan
nomor 6 dengan perscntase 84,29% dari seluruh sampel di Penajam. Lebih
Jelasnya terdpat juga persentase untuk Kelurahan Jenebora dan Kelurahan
Pantai Lango dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5.6 Kuesioner Pengetahuan Masyarakat Bajo Mengenai
Perubahan Lingkungan

Pertanyaan mengenai Penajam Jenebora
pengetahuan masyarakat Bajo
mengenai perubahan lingkungan | p % S % B | % S
di pesisir Teluka Balikpapan

lingkungan anda menjadi
semakin baik ketika semakin 127 | 90,71 13 0,093 164 84,1 31
banyak perusahaan

lingkungan yang baik bagus

untuk kehidupan keluarga anda -y 100 0 0 i =

lingkungan anda terkena dampak

perubahan lingkungan 139 | 9929 | 1 | 0007 | 180 | 9231 | 15

limbah perusahaan sangat buruk

(
bagi kesehatan 140 100 0 0 186 | 9538 9

w

anda tidak mengetahui perubahan

: sl ; 116 | 0829 | 136 | 69.74
P 24 | 174 829 5 59

limbah perusahaan tidak
mempengaruhi hasil tangkapan 2 | 157 | 118 | 8429 | 143 | 1333 | s2
ikan anda/keluarga anda

limbah perusahaan tidak
mempengaruhi perubahan 134 | 9571 6 0,043 165 | 84,62 | 25

lingkungan

perubahan lingkungan dapat

s : 138 | 98,57 2 0,014 182 | 9333 13
terjadi secara alami

perubahan lingkungan dapat

P . 3 2
terjadi karena manusia 126 90 14 0,1 18 93,85 1

perubahan lingkungan secara
alami lebih terasa dampaknya
daripada perubahan lingkungan
karena ulah manusia

123 | 87.86 17 0,121 167 | 85,64 28

manusia tidak bertangung jawab

terhadap perubahan lin gk - 139 | 9929 1 0,007 190 | 9744 5

Sumber : hasil analisa
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Lanjutan tabel...
Pertanyaan mengenai pengetahuan masyarakat | bt Ay
No. | Bajo mengenai perubahan lingkungan di pesisir -
Teluka Balikpapan 0 R R e

lingkungan anda menjadi semakin baik ketika

semakin banyak perusahaan 138 | 8625 | 2| BN

lingkungan yang baik bagus untuk kehidupan

2
keluarga anda 155 9,688 5 3,125

lingkungan anda terkena dampak perubahan

[y
lingkungan 146 9,125 14 8,75

4 limbah perusahaan sangat buruk bagi kesehatan | 154 | 9,625 6 3,75

anda tidak mengetahui perubahan lingkungan

5 yang terjadi 129 | 8063 | 31 | 19375

limbah perusahaan tidak mempengaruhi hasil & -
angleapan iken anda/keluarga anda 139 | 8688 | 21 | 13,125

7 limbah perusahaan tidak mempengaruhi 146 | 9.125 14 875
perubahan lingkungan

3 perul_)ahun lingkungan dapat terjadi secara 144 9 16 10
alami

9 perubahan lingkungan dapat terjadi karena 153 | 9563 7 | 4375

manusia

perubahan lingkungan secara alami lebih terasa
10 | dampaknya daripada perubahan lingkungan 136 8.5 24 15
karena ulah manusia

manusia tidak bertangung jawab terhadap

& perubahan lingkungan

160 10 0 0

Sumber : hasil analisa

Dari hasil kucsioner pengetahuan di temukan nilai x actual
berdasarkan skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden,
kuesioner dapat dilihat pada lampiran setelah itu mencari skor responden
yang paling tinggi sebagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lalu
menentukan nilai kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.7.
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Tabel 5.7 Indeks Kerentanan Pengetahuan

Indeks Kerentanan Pengetahuan Penajam Jenebora Pantai Lang
nilai actual 8,94 9.63 10
nilai x maksimum 10 11 11
nilai x minimum 7 5 7
nilai actual - nilai minimal 0,64 0,77 0,75

nilai maksimum - nilai minimum

Sumber : hasil analisa

C. Persepsi

Dari hasil kuesioner untuk mengukur persepsi masyrakat dari 3 lokasi
studi digunakan skla likert dengan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R
(Ragu-ragu), KS (Kurang Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Hasil Kuesioner Persepsi

Pertanyaan mengenai

Penajam

pengetahuan
masyarakat Bajo
terhadap perubahan
lingkungan di pesisir
Teluka Balikpapan

S5

%

Yo

%

anda tidak merasakan

perubahan lingkungan 0
vang terjadi

51 | 364

30 | 2143

21

2

lingkungan anda baik-
baik saja

72 | 5143

31

22,14

anda tidak mengetahui
dampak perubahan 0
lingkungan yang terjadi

1 0.71

74 | 52,86

43,71 1

limbah pabrik menjadi
penyebab utama
perubahan lingkungan

16,4

27 | 193

42.86

29

20,71 1

w

perubahan lingkungan
bukan karena ulah

manusia/perusahaan
sekitar

0,71

38

4 | 2,857

66

47.14 31

perubahan lingkungan 0
mempengaruhi

20 | 143

75 | 53.57

3143 1
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Pertanyaan mengenai

pengetahuan
masyarakat Bajo
terhadap perubahan
lingkungan di pesisir
Teluka Balikpapan

Penajam

Ye

% | R

%o

Yo

perekonomian nelayan

masyarakat bajo dengan
senang hati
meninggalkan lautan dan
tinggal di daratan

0,71

25

179 | 53

3786 | 61

43,57

kondisi lingkungan
menjadi semakin buruk
dari tahun ke tahun

1,43 | 63

45 70

50

3,571

hasil tangkapan ikan
nelayan tidak berkurang
dari tahun ke tahun

3,57

0,71 1

0.714 | 95

67,86

38

27.14

perusahaan memberikan
kompensasi terhadap
limbah yang
mempengaruhi
perubahan lingkungan.

4286 | 81

57,86

53

37,86

Lanjutan tabel 5.8......

No.

Pertanyaan mengenai
pengetahuan
masyarakat Bajo
terhadap perubahan
lingkungan di pesisir
Teluka Balikpapan

Jenebora

%

%

%

STS %

anda tidak merasakan

perubahan lingkungan
yang terjadi

26

1333

85

43,59

40

20,5

22,56

lingkungan anda baik-
baik saja

1,538

51

26,15

103

528

19,49

anda tidak mengetahui
dampak perubahan
lingkungan yang terjadi

33

16,92

36

18,46

125

64,1

0,513

limbah pabrik menjadi
penyebab utama
perubahan lingkungan

62

31,79

4821

17,44

2,56

perubahan lingkungan
bukan karena ulah
manusia/perusahaan
sekitar

6

35

17,95

48

24,62
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No.

Pertanyaan mengenai
pengetahuan
masyarakat Bajo

Jenebora

S8

%

%o

%

%

perubahan lingkungan
mempengaruhi
perekonomian nelavan

26

13,33

132

67.7

masyarakat bajo dengan
senang hati
meninggalkan lautan
dan tinggal di daratan

37

18,97

117

9,744

22

113

kondisi lingkungan
menjadi semakin buruk
dari tahun ke tahun

5,128

24

12,31

134

68,7

hasil tangkapan ikan
nelayan tidak berkurang
dari tahun ke tahun

1,538

5,128

1,026

121

62,1

perusahaan memberikan
kompensasi terhadap
limbah yang
mempengaruhi
perubahan lingkungan.

4,615

142

728

Lanjutan tabel 5.8......

No.

Pertanyaan mengenai
pengetahuan masyarakat
Bajo terhadap perubahan

lingkungan di pesisir

Teluka Balikpapan

Pantai Lango

anda tidak merasakan
perubahan lingkungan
yang terjadi

36,88

58

3625

lingkungan anda baik-
baik saja

1,25

10,6 | 36

62

3875

anda tidak mengetahui
dampak perubahan
lingkungan yang terjadi

375 | 52

325

77

48.125

limbah pabrik menjadi
penyebab utama
perubahan lingkungan

20

12,5

40

25 62

38.75

n

perubahan lingkungan
bukan karena ulah
manusia/perusahaan
sekitar

5,625

30

188 | 80

50

35

21,875
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Pertanyaan mengenai Pantai Lango

pengetahuan masyarakat :

Bajo terhadap perubahan |
lingkungan di pesisir S S
Teluka Balikpapan e

perubahan lingkungan
mempengaruhi 7 4375 | 17 | 106 | 30 1875 | 105 | 65,625
perckonomian nelayan

0,625

masyarakat bajo dengan
senang hati
meninggalkan lautan
dan tinggal di daratan

12 75 61 | 381 | 59 | 3688 | 28 17,5

kondisi lingkungan
menjadi semakin buruk 0 0 3 | 1,88 | 41 | 2563 | 99 | 61875
dari tahun ke tahun

17

10,63

hasil tangkapan ikan
nelayan tidak berkurang 1 0.625 7 438 | 32 20 90 56,25
dari tahun ke tahun

30

18,75

10

perusahaan memberikan
kompensasi terhadap
limbah yang 0 0 6 375 | 35 | 21,88 | 107 | 66,875
mempengaruhi
perubahan lingkungan.

15

Sumber : hasil analisa

Dari hasil kuesioner persepsi di temukan nilai x actual berdasarkan
skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden, kuesioner dapat
dilihat pada lampiran setelah itu mencari skor responden yang paling tinggi
sebagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lalu menentukan nilai
kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.9.

Tabel 5.9 Indeks Kerentanan Persepsi

Indeks Kerentanan Persepsi Penajam | Jenchora {amm
ango
nilai actual 35,46 35,23 34,55
nilai x maksimum 43 42 41
nilai x minimum 25 25 25
nilai actual - nilai minimal
nilai maksimum - nilai minimum b8 0,60 0,59

Sumber : hasil analisa
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D. Kearifan Lokal

Pada hasil kuesioner untuk mengetahui Kearifan Lokal masyarakat
Bajo dari 3 lokasi dilakukan penyebaran kuesioner dengan jawaban Ya dan
Tidak. Untuk pertanyaan nomor 1 sebanyak 90% masyarakat Bajo di
Penajam menjawab Ya dan Kelurahan Jenebora sebanak 90,8% menjawab
Ya dan Kelurahan Pantai Lango scbanyak 85,6% menjawab Ya. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Kuesioner Kearifan Lokal Masyarakat Bajo

No.

Pertanyaan mengenai Penajam Jenebora
kearifan lokal masyarakat 5
Bajo dipesisir Teluk Ya | % | Tdk | % | Ya'j % | Tdk

menurut adat bajo, masyakat
bajo tidak bisa berpisah dari 126 | 90 14 10 177 | 908 18
air/laut

masyarakat bajo di
lingkungan anda masih
menjalankan ritual-ritual
nenek moyang anda 50 35,7 90 64,3 15 7,69 180
(pelepasan berlayar,
pernikahan, tempat tinggal di
atas perahu)

semua masyarakat bajo asli
tinggal di atas ai/laut 138 | 98,6 2 1,43 | 182 | 933 13

tidak ada masyarakat bajo
(pria dewasa) yang tidak
mengerti cara atau teknik
membangun rumah di atas air

136 | 97,1 4 2,86 | 168 | 86,2 27

masyarakat bajo memiliki 136 | 971 A D »
keahlian mencari tkan 4 » .

6

masyarakat bajo mencari
ikan menggunakan peralatan 134 | 95,7 6 429 | 167 | 85.6 28
tradisonal

Sumber : hasil kuesioner

Lanjutan tabel.....
Pertanyaan mengenai kearifan lokal Pantai Lango
No. masyarakat Bujo dipesisir Teluk 5

Ba lilq')apan Ya St Tdk %

menurut adat bajo, masyakat bajo tidak A
bisa berpisah dari air/laut 137 1 856 | 23 | 1438

masyarakat bajo di lingkungan anda masih 90 | 575 63 425

menjalankan ritual-ritual nenek moyang
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Pertanyaan mengenai kearifan lokal Pantai Lango
; t Bajo dipesisir Teluk :
No. masyaraka B;a_jo dl;;p:smx_'l'e Ya % | Td | %

anda (pelepasan berlayar, pernikahan,
tempat tinggal di atas perahu)

3 semua masyarakat bajo asli tinggal di atas 7 45 88 55
air/laut
tidak ada masyarakat bajo (pria dewasa)

4 yang tidak mengerti cara atau teknik 63 | 394 97 60,63
membangun rumah di atas air

5 masyan_ll_cat bajo memiliki keahlian 151 | 944 9 5625
mencari ikan
masyarakat bajo mencari ikan

G menggunakan peralatan tradisonal 158 + 838 ! 4,375

Dari hasil kuesioner kearifan lokal di temukan nilai x actual

berdasarkan skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden,
kuesioner dapat dilihat pada lampiran sctelah itu mencari skor responden
yang paling tinggi sebagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lalu
menentukan nilai kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 5.11 Indeks Kerentanan Kearifan Lokal

Indeks Kerentanan Kearifan Paiatiin AR R Pantai
Lokal J Lango
nilai actual 5,14 4,56 4,17
nilai x maksimum 6 6 6
nilai X minimum 3 3 2
nilai actual - nilai minimal
nilai maksimum - nilai minimum on 0,52 et

Sumber : hasil analisa

E. Keterlibatan Komunitas

Pada hasil kuesioner untuk pertanyaan mengenai Keterlibatan
Komunitas terdapat 3 pertanyaan dengan jawaban Ya atau Tidak. Kelurahan
Jenebora dan Kelurahan Panta Lango memiliki jawaban tidak untk
pertanyaan nomor 1 scbanyak 97% dan Pantai Lango 93 %, untuk
pertanyaan nomor 2, masyarkat yang menjawab Ya di Kelurahan Jencbora
sebanyak 98% dan Kelurahan Pantai Lango sebanyak 96% sedangkan untuk
pertanyaan nomor 3 masyarakat Jenebora dan Pantai Lango yang menjawab
Tidak masing-masing 99% dan 98%. Lebih jeas dapat dilihat pada Tabel
5.12.
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Tabel 5.12
Kuesioner Keterlibatan Masyarakat Bajo dengan Komunitas/Lembaga
Pertanyaan mengenai masyarakat Penajam Jenet
No. Bajo yang terlibat komunitas _
mengenai lingkungan pesisirdi | va | o | Tak | % | va| %
Teluk Balikpapan
apakah ada suatu komunitas di
1 ;“;;:’;ﬁ?‘gz?m}‘;f‘;?‘ 22 [ 1571 | 18 | 8420 | 5 | 2564
perubahannya
2 | apakah anda terlibat 31 | 2204 | 109 | 7786 | 2 | 1.026
apakah kegiatan yang dilakukan
3 | berdampak positif bagi kehidupan 10 | 7,143 | 130 | 9286 | 1 | 0,513
anda
Sumber : hasil analisa
Lanjutan tabel....
Pertanyaan mengenai masyarakat Bajo yang Pantai Lango
No. terlibat komunitas mengenai lingkungan = a
pesisir di Teluk Balikpapan Ya| % | Tk | %
apakah ada suatu komunitas di lingkungan
1 anda khususnya mengenai lingkungan dan 11 | 6,875 | 149 | 93,125
perubahannya
2 apakah anda terlibat 5 | 3,125 155 | 96,875
apakah kegiatan yang dilakukan berdam -
3| pesitif bagt kehidupen and P ]2 s | s | s

Sumber : hasil analisa

Dari hasil kuesioner keterlibatan komunitas di temukan nilai x
actual berdasarkan skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden,
kuesioner dapat dilihat pada lampiran sctelah itu mencari skor responden
vang paling tinggi sebagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lalu
menentukan nilai kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.13.

Tabel 5.13 Indeks Kerentanan Keterlibatan Komunitas

Indeks Kerentanan keterlibatan Pensjam | Jenebora Pantai
komuitas Lango
nilai actual 0,45 0,04 0,11
nilai X maksimum 3 2 2
nilai X minimum 0 0 0
i et A | ws | e 0.05

Sumber : hasil analisa
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F. Kepemimpinan

Hasil kuesioner mengenai kepemimpinan dilingkungan lokasi
studi terdapat 11 pertanyaan yang di ajukan terkait kepemimpinan.
Kepemimpinan bisa saja dari masyarakat yang menjadi bagian dari suatu
komunitas di lingkungan mereka, komunitas besar ataupun kecil, bisa juga
dalam kepemimpinan pada kelompok nelayan atau suatu kapal nelayan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14 Kuesioner Kepemimpinan

Pertanyaan mengenai Penajam ‘  Jenebora
kepemimpinan mas_yamkat ano’ :
e ymmmﬁm: G | Ye| w |Tac| % [yed % el %
Balikpapan - :
I mﬁ?ﬂiﬂk el 33 95 | 7 | 5 |13 n2s| s6 | 2872
2 keputusan besar di tangan atasan 128 | 9143 | 12 | 857 | 166 | 8513 | 29 14.87
3 memprioritaskan tugas 134 | 9571 6 428 | 172 | 8821 23 11.79
4 menyukai prosedur secara resmi 139 | 9929 | 1 071 | 160 | 8205 | 25 | 1282
5 berkonsultasi dengan anak buah 134 | 95,71 6 4,28 | 158 | 81,03 37 18,97
6 membantu anak buah 135 | 9643 5 3,57 | 168 | 86,15 27 13,85
7 memperbarui pengetahuan 131 | 9357 | 9 642 | 165 | 84,62 | 20 | 1026
8 bergaul secara informal 138 | 98,57 2 142 | 171 | 87,69 24 12,31
9 memperhatikan secara pribadi 138 | 98,57 2 1,42 | 171 | 87,69 | 24 12,31
10 | prioritas kepentingan 138 o857 | 2 | 142|182 9333| 13 | 666
11 ;ﬁ“ﬂwiak"k“" anak buahsecara | 13, | 9591 | 6 [ 428 | 183 | 9385 | 12 | 615

Sumber : hasil analisa

Lanjutan tabel...
Pertanyaan mengenai kepemimpinan  Pantai Lango
e masygmkat Bajo yang terlibat G :
komunitas mengenai lingkungan | T T IR
pesisir di Teluk Balikpapan
1 mengharapkan anak buah mematuhi 67 4187 93 58.12
alasan
2 | keputusan besar di tangan atasan 124 77,5 36 22,5
3 memprioritaskan tugas 143 89,37 17 10,625
4 menyukai prosedur secara resmi 131 81,87 29 18,12
5 berkonsultasi dengan anak buah 135 84,37 25 15,62




Pertanyaan mengenai kepemimpinan Pantai Lango
N masyarakat Bajo yang terlibat

o. y et ;

komunitas mengenai lingkungan Ya % | Tdk %

pesisir di Teluk Balikpapan

6 membantu anak buah 130 81,25 30 18,75
7 memperbarui pengetahuan 129 80,62 31 19,37
8 | bergaul secara informal 112 70 48 30
9 memperhatikan secara pribadi 114 71,25 46 28,75
10 | prioritas kepentingan 129 | 8062 | 31 19,37
T el s 17| a2 | 43 | 2687

Sumber : hasil analisa

Dari hasil kuesioner kepemimpinan di temukan nilai x actua
berdasarkan skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden
kuesioner dapat dilihat pada lampiran setelah itu mencari skor respondetr
yang paling tinggi sebagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lah
menentukan nilai kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.15.

Tabel 5.15 Indeks Kerentanan Kepemimpinan

Indeks Kerentanan Kepemimpinan Penajam Jenebora E::::
nilai actual 10,58 9,41 8,31
nilai x maksimum Il 11 11
nilai X minimum 8 4 4

nilai actual - nilai minimal
nilai maksimum - nilai minimum 129 i il

Sumber : hasil analisa

G. Jaringan

Jaringan yang dimaksud adalah jaringan kerjasama dari beberapa
komunitas dilingkungan studi, yaitu Kelurahan Penajam, kelurahan Jenebora
dan Kelurahan Pantai Lango. Dari hasil Kuesioner trdapat 2 pertanyaan
dengan jawaban Ya atau Tidak. Pada pertanyaan pertama mengenai apakah
komunitas di lingkungan masyarakat Bajo menjalin hubungan dengan
lembaga lain, Kelurahan Penajam dengan 93% menjawab tidak, kelurahan
Jenebora 97% menjawab tidak dan Kclurahan Pantai Lango dengan 93%
menjawab tidak. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada Tabel 5.16.
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Tabel 5.16
Kuesioner Jaringan Mengenai Hubungan Kerjasama
Pertanyaan mengenai hubungan Penajam Jenebora
4 k;]e:jsudx]'cl‘oe?lulll:mBahkpapaga Yo | % | Tdk | % Ealiolenidfi e
apakah organisasi/lembaga anda
1 menjalin hubungan dengan 9 643 | 131 [ 936 | 5 | 256 | 190 | 974
lembaga lain
5 | apakahhubungan terscbut begalan | ¢ | 49 | 134 | 957 | 4 | 205 | 191 | 979
~ | dengan baik
Sumber : hasil analisa
Lamjutan tabel...
I:::nymmmgeﬁubmm Pantai Lango
No. jasama komunitas/lembaga ; :
pesisir di Teluk Balikpapan Ya|o % | Tdk i) %
apakah organisasi/lembaga anda
1 menjalin hubungan dengan 10 6,25 150 93,75
lembaga lain
apakah hubungan tersebut berjalan
2 tengan baik 4 25 156 97,5

Sumber : hasil analisa

Dari hasil kuesioner jaringan di temukan nilai x actual berdasarkan
skor scluruh responden di bagi dengan jumlah responden, kuesioner dapat
dilihat pada lampiran setelah itu mencari skor responden yang paling tinggi
sebagai nilai x maksimum dan nilai X minimum lalu menentukan nilai
kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.17.

Tabel 5.17 Indeks Kerentanan jaringan

; Pantai
Indeks Kerentanan Jaringan Penajam Jenebora Tenee
nilai actual 0,10 0,04 0,08
nilai x maksimum 2 2 2
nilai x minimum 0 0 0
nilai actual - nilai minimal
nilai maksimum - nilai minimum o5 el 4

Sumber : hasil analisa
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H. Ketersediaan Informasi

Pada kuesioner mengenai ketersediaan informasi mengena
perubahan lingkungan untuk masyarakat Bajo di Kelurahan Penajam
Kelurahan Jenebora, dan Kelurahan Pantai Lango, terdapat 2 pertanyaa
dengan pertanyaan nomor 1 mengenai apakah masyarakat Bajc
mendapatkan informasi mengenai perubhaan lingkungan. Kelurahar
Penajam sebanyak 93% menjawab tidak. Kelurahan Jencbora sebanyak 97%
menjawab tidak dan Kelurahan Pantai Lango scbanyak 95% menjawat
tidak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pad Tabel 5.18.

Tabel 5.18
Kuesioner Mengenai Ketersediaan Informasi Perubahan Lingkungan
Pertanyaan mengenai tersedianya Penajam Jenebor
Ho Mﬁ;ﬂ?ﬁ&w Ya | % | Tdk | % |ii¥aeliegs b

apakah anda mendapatkan informasi

s 4 30 9 4 2,05 | I
tentang perubahan lingkungan s : %

apakah anda melakukan studi untuk

2 mengclahui perubahan ek gan 11 7,86 129 92,1 1 0,51 I¢
Sumber : hasil analisa
Lanjutan tabel....
Pertanyaan mengenai tersedianya informasi Pantai Lango
No. dari komunitas/lembaga pesisir di Teluk

apakah anda mendapatkan informasi

tentang perubahan lingkungan 7| 438 | 153 95,63

apakah anda melakukan studi untuk

g C
mengetahui perubahan lingkungan il L9 l o, 1

Dari hasil kuesioner ketersediaan informasi di temukan nilai x
actual berdasarkan skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden,
kuesioner dapat dilihat pada lampiran setelah itu mencari skor responden
yang paling tinggi scbagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lalu
menentukan nilai kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.19.

Tabel 5.19 Indeks Kerentanan Ketersediaan Informasi

Indeks Kerentanan Penajam | Jenebora Pantai
Ketersediaan Informasi L) Lango
nilai actual 0,15 0,02 0,16
nilai x maksimum 2 2 2
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Kelurahan Jenebora. Kelurahan Pantai Lango memiliki persentase 100%

133

n 3 Pantai
Kel:;“mdk?h%m[ﬁmi Pemajam | Jenchora Lango
nilai X minimum 0 0 0
nilai actual - nilai minimal
nilai maksimum - nilai 0,07 0,01 0,08
minimum

Sumber : hasil analisa

Keberadaan Organisasi

Kuesioner mengenai keberadaan organisasi memiliki pertanyaan
sebanyak 6 pertanyaan dengan persentase 100% terdapat pada jawaban
Tidak di nomor pertanyaan nomor 2, 3, 4 dan 6 di Kelurahan Penajam, dan

pada jawaban Tidak di nomor pertanyaan 2, 3, dan 4.

Tabel 5.20 Kuesioner Keberadaan Organisasi

Pertanyaan mengenai tersedianya Penajam Jenebora
No komunitas/lembaga yang khusus : :
: gani perubahan | Ya| % | Tdk| % | Ya| % | Tdk| %
pesisir Teluk Balikpapan '
apakah ada organisasi yg di bentuk
1 untuk mengatasi perubahan 11 | 786 | 129 | 921 | 4 | 205 | 191 | 979
lingkungan
5 | apekahanida bagian dan cigamsas o| o |10 |100]| 0| o |195] 100
tersebut
3 | apakah anda mengetahui kegiatannya | o '} o | 40 | 100 | 0 | o | 195 | 100
apa saja
4 apakah anda ikut dalam kegiatan 0 0 o | 100 | o 0 195 | 100
tersebut
5 | epaksh kegiatan tersebut berdampak 8 |57 | 132|943 | 3 | 154|192 985
positif pada anda
6 apakn_h kegiatan terscbut berdampak 0 0 o | 100 | o 0 195 | 100
negatif pada anda
Sumber : hasil analisa
Lanjutan tabel...
Pertanyaan mengenai tersedianya ~ Pantai Lango
No. komunitas/lembaga yang khusus menangani :
: perubahan lmgkungau pesisir Teluk Ya % Tdk %
Balikpapan
apakah ada organisasi yg di bentuk untuk
. mengatasi perubahan lingkungan 12,199 143 ] 9%
2 | apakah anda bagian dari organisasi tersebut 0 160 100
3 | apakah anda mengetahui kegiatannya apa saja 0 160 100




Pertanyaan mengenai tersedianya Pantai Lango
No komumtasflembaga yang khusus menangani
perubahan lingkungan pesisir Teluk Yau iz 9ol STk oo
Balikpapan :

4 | apukah anda ikut dalam kegiatan tersebut 0 0 160 100
apakah kegiatan tersebut berdampak positif

5 pada anda 9 5,63 151 94,4
apakah kegiatan tersebut berdampak negatif

6 pada anda 1 0,63 159 99,4

Dari hasil kuesioner keberadaan organisasi di temukan nilai >
actual berdasarkan skor seluruh responden di bagi dengan jumlah responden
kuesioner dapat dilihat pada lampiran setelah itu mencari skor responder
yang paling tinggi sebagai nilai x maksimum dan nilai x minimum lah
menentukan nilai kerentanan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.21.

Tabel 5.21 Indeks Kerentanan Keberadaan Organisasi

Indeks Kerentanan Keberadaan Pacia | Tenstiona Pantai
Organisasi J Lango
nilai actual 0,10 0,03 0,13
nilai x maksimum 2 2 2
nilai X minimum 0 0 0
_ Dilai actual - nilai minimal 0,05 0,01 0,06
nilai maksimum - nilai minimum

Sumber : hasil analisa

Tabel 5.22 Parameter Kerentanan

Indikator Ukuran
Kerentanan tinggi 0,00 - 0,33
Kerentanan sedang 0,34 - 0,66
Tangguh 0,67 - 1,00

Sumber : Pusat Lithang Sumber Daya Air

5.3 Analisis Perbandingan Kapasitas Adaptasi Masyarakat Bajo dari

Tiga Lokasi Studi.

Perbandingan dilakukan untuk melihat Kelurahan mana yang
memiliki tingkat kerentanan paling tinggi. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 5.23 berikut.
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Tabel 5.23 Nilai Kerentanan per Indikator di Tiga Kelurahan

Kelurahan Indikator Nilai Kerentanan Keterangan
Pendidikan 0,27 Kerentanan tinggi
Pengetahuan 0,64 Kerentanan sedang
Persepsi 0,58 Kerentanan sedang
Kearifan lokal 0,71 Tangguh
Keterlibatan komunitas 0,15 Kerentanan tinggi
Penajam
Kepemimpinan 1,29 Tangguh
Jaringan 0,05 Kerentanan tinggi
Ketersediaan informasi 0,07 Kerentanan tinggi
Keberadaan organisasi 0,05 Kerentanan tinggi
rata-rata 0,42 Kerentanan sedang
Pendidikan 0,18 Kerentanan tinggi
Pengetahuan 0,77 Tangguh
Persepsi 0.6 Kerentanan tinggi
Kearifan lokal 0,52 Kerentanan sedang
Keterlibatan komunitas 0,02 Kerentanan tinggi
Jenebora
Kepemimpinan 0,77 Tangguh
Jaringan 0,02 Kerentanan tinggi
Ketersediaan informasi 0,01 Kerentanan tinggi
Keberadaan organisasi 0,01 Kerentanan tinggi
rata-rata ' 032 Kerentanan tinggi
Pendidikan 0,18 Kerentanan tinggi
Pengetahuan 0,75 Tangguh
Persepsi 0,59 Kerentanan sedang
Pantai Lango

Kearifan lokal 0,54 Kerentanan sedang
Keterlibatan komunitas 0,05 Kerentanan tinggi
Kepemimpinan 0,61 Kerentanan sedang
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Kelurahan Indikator Nilai Kerentanan Keterangan
Jaringan 0,04 Kerentanan ting
Ketersediaan informasi 0,08 Kerentanan tiny
Keberadaan organisasi 0,06 Kerentanan ting
rata-rata 032 Kerentanan tin

A. Perbandingan Pendidikan di tiga Kelurahan
Tingkat pendidikan dari tiga lokasi memiliki kerentanar
tinggi yang berarti masyarakat perlu meningkatkan pendidikar
mereka agar mampu menhagadapi perubahan lingkungan yang
terjadi di lingkungan masing-masing Kelurahan.

Tabel 5.24 Kerentanan Pendidikan

Kelurahan . N“;ief;;’?i‘mm Keterangan
Penajam 0,27 Kerentanan tinggi
Jenchora 0,18 Kerentanan tinggi
Pantai lango 0,18 Kerentanan tinggi

Sumber : hasil analisa

PENDIDIKAN

M Penajam ®Jenebora

Sumber : hasil analisa

¥ Pantai lango

Diagram 5.3 Kerentanan Pendidikan



137

Dari diagram 5.3 Tampak Kelurahan Penajam
merupakan Kelurahan yang memiliki kerentanan pendidikan
dengan persentase 43%, sedangkan yang paling rendah adalah
Kelurahan Pantai lango dengan persentase 28%.

Perbandingan Pengetahuan di tiga Kelurahan

Nilai kerentanan pengetahuan yang dimaksud adalah
tingkat pengetahuan dari masyarakat terhadap perubahan
lingkungan yang terjadi di tiga lokasi yang terletak di pesisir Teluk
Balikpapan. Kecamatan Penajam memiliki tingkat pengetahuan
terhadap lingkungan pesisir disckitarnya paling kecil yaitu 0,64
dengan keterangan kerentanannya sedang, namun berbeda denga
dua lokasi yang lain yaitu Kelurahan Jencbora dan Pantai Lango,
kedua Kelurahan terscbut memuliki Kerentanan yang tangguh,
berikut dapat dilihat pada tabel 5.25.

Tabel 5.25 Kerentanan Pengetahuan

Nillai
Kelurahan Kerentanan Keterangan
Pengetahuan
Penajam 0,64 Kerentanan sedang
Jenebora 0,77 Tangguh
Pantai lango 0,75 Tangguh

Sumber : hasil analisa

@ Penajam M Jenebora

PENGETAHUAN

® Pantai lango

Sumber : hasil analisa
Diagram 5.4 Kerentanan Pengetahuan
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Dapat dilihat pada diagram, tingkat pengetahuan van
ada di Kelurahan Penajam adalah yang paling kecil dengan 29°
yang berarti memiliki tingkat kerentanan sedang, sedangkal
Kelurahan Jenebora dan Pantai Lango dengan keterangan tanggul
memiliki tingkat pengetahuan  cukup mengenai  perubaha
lingkungan disekitar Teluk Balikpapan.

C. Perbandingan Persepsi di tiga Kelurahan

Persepsi yang dimaksud adalah pandangan masyaraka
mengenai perubahan lingkungan yang terjadi disekitar pesisi
Teluk Balikpapan, ketiga Kelurahan yang dijadikan lokasi stud
memiliki persepsi yang berbeda terkait perubahan lingkungan
hasil dari analisa menjelaskan kerentanan di tiga Kelurahai
menunjukkan kerentanan sedang, yang berarti memiliki perseps
vang sama dengan peneliti terkait sebab akibat perubahar
lingkungan di teluk Balikpapan. Berikut lebih jelasnya dapa
dilihat pada tabel 5.26

PERSEPSI

W Penajam M Jenebora ® Pantailango

Sumber : hasil analisa
Diagram 5.5 Kerentanan Persepsi

Tabel 5.26 Kerentanan Persepsi

Nilai Kerentanan
Kelurahan Peracpal Keterangan
Penajam 0,58 Kerentanan sedang

Jenebora 0,60 Kerentanan sedang
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Nilai Kerentanan
Kelurahan Persepsi Keterangan
Pantai lango 0,59 Kerentanan sedang

D.

Sumber : hasil analisa

Perbandingan Kearifan Lokal di tiga Kelurahan

Ketiga Kelurahan lokasi studi adalah kelurahan dengan
mayoritas di huni oleh suku air atau suku Bajo, Kearifan lokal
suku Bajo sangat kental hubungannya dengan air, dengan isu
perubahan lingkungan yang terjadi, kearifan lokal masyarakat
bajo mengalami perubahan. Dan di khawatirkan budaya mereka
akan menghilang dari bagian hidup masyarakat pesisir. Hasil
analisa menunjukkan Kelurahan Penajam dengan orang-orang
Bajonya mampu bertahan dengan klasifikasi tangguh, sedangkan
dua Kelurahan lain yaitu Kelurahan Jenebora dan Kelurahan
Pantai Lango memiliki kerentanan sedang. Berikut dapat dilihat
pada tabel 5.27

Tabel 5.27 Kerentanan Kearifan Lokal

Nilai Kerentanan

Kelurahan

Kearifan lokal

Keterangan

Penajam

0N

Tangguh

Jenebora

0,52

Kerentanan sedang

Pantai lango

0,54

Kerentanan sedang

Sumber : hasil analisa

KEARIFAN LOKAL

® Penajam M Jenebora W Pantailango

Sumber : hasil analisa
Diagram 5.6 Tingkat Kearifan Lokal
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Tingkat kearifan lokal di tiga lokasi studi memilik
perbedaan yang tidak begitu jauh dari yang palinggi ke renda
vaitu 40% dan 29%., vaitu Kelurahan Penajam dan Keluraha
Jenebora.

E. Perbandingan Keterlibatan Komunitas
Komunitas yang ada di sekitar Teluk Balikpapan suli
untuk di lacak hanya ada beberapa saja komunitas-komunitas yan
dibentuk untuk mengawasi perubahan lingkungan. atau komunita
yang bergerak di bidang kelautan.

Tabel 5.28 Kerentanan Keterlibatan dengan Komunitas

Kelurahan  Keterlibatan Keterangan
komunitas
Penajam 0,15 Kerentanan tinggi
Jenebora 0,02 Kerentanan tinggi
Pantai lango 0,05 Kerentanan tinggi

Sumber : hasil analisa

KETERLIBATAN KOMUNITAS

W Penajam W Jenebora ® Pantailango

Sumber : hasil analisa

Diagram 5.7 Tingkat Keterlibatan Komunitas
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F. Perbandingan Kepemimpinan di tiga Kelurahan
Kepemimpinan di pesisir Teluk Balikpapan di ambil
pemimpin suatu komunitas yang beraktivitas di pesisir, termasuk
pemimpin dalam suatu kapal, pemimpin dalam suatu daerah, dan
pemimpin dalam suatu kegiatan di pesisir Teluk Balikpapan.

Tabel 5.29 Kerentanan Kepemimpinan

Nilai
Kelurahan  Kerentanan | Keterangan
Kepemimpinan
Penajam 1,29 Tangguh
Jenebora 0.77 Kerentanan sedang
Pantai lango 0,61 Kerentanan sedang

Sumber : hasil analisa

KEPEMIMPINAN

® Penajam ®Jenebora ® Pantailango

Sumber : hasil analisa
Diagram 5.8 Tingkat Kepemimpinan

G. Perbandingan Jaringan di tiga Kelurahan
Perbandingan yang dilakukan untuk mengetahui upaya
suatu lembaga untuk menjalin hubungan kerjasama dengan
lembaga lain, dari hasil analisa nilai yang keluar sangat rendah di
karenakan sangat jarang ada komunitas yang dengan kegiatan
khusus kelautan atau menjaga lingkungan pesisir, kebanyakan
komunitas atau perkumpulan dari nelayan sekitar atau buruh-



14

buruh penjual ikan. Untuk kerentanannya adalah kerentanan tingg

pada tiga Kelurahan lokasi studi.
_ Tabel 5.30 Kerentanan Jaringan
Nilai Kerentanan
Kelurahan Jari Keterangan
Penajam 0,05 Kerentanan tinggi
Jenehora 0,02 Kerentanan tinggi
Pantai lango 0,04 Kerentanan tinggi

Sumber : hasil analisa

JARINGAN

B Penajam M Jenebora

@ Pantai lango

Sumber : hasil analisa

Diagram 5.9 Tingkat Jaringan

H. Perbandingan Ketersediaannya Informasi

Informasi  sangat

dibutuhkan

terkait

perubahan

lingkungan khususnya dari suatu lembaga atau komunitas untuk
mengantispasi hal buruk yang akan terjadi, dari ketiga lokasi studi
semua Kelurahan memiliki kerentanan tinggi terkait penyediaan
informasi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 31
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Tabel 5.31 Kerentanan Ketersediaan Informasi

Kelurahan ~ Ketersedinan Keterangan
informasi o
Penajam 0,07 Kerentanan tinggi
Jenebora 0,01 Kerentanan tinggi
Pantai lango 0,08 Kerentanan tinggi

Sumber : hasil analisa

KETERSEDIAAN INFORMASI

® Penajam M Jenebora ® Pantailango

Sumber : hasil analisa
Diagram 5.10 Ketersediaan Informasi

Perbandingan Keberadaannya Organisasi

Sangat sulit mencari organisasi khusus yang mengatasi
perubahan lingkungan pesisir, namun hanya ada bcberapa
organisasi yang memiliki kegiatan hampir sama, yaitu
pembersihan lingkungan pesisir yang digerakkan oleh nelayan
setempat. Karena kesulitan terscbut maka nilai kerentanan untuk
keberadaan organisasi sangat rendah dan masuk dalam kategori
kerentanan tinggi.



Tabel 5.32 Kerentanan Keberadaan Organisasi

Kelurahan Keberadaan Keterangan
organisasi ;
Penajam 0,05 Kerentanan tinggi
Jenebora 0,01 Kerentanan tinggi
Pantai lango 0,06 Kerentanan tinggi

Sumber : hasil analisa

KEBERADAAN ORGANISASI

M Penajam ® Jenebora

W Pantai lango

Sumber : hasil analisa
Diagram 5.11 Tingkat Keberadaan Organisasi
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Nilai Kerentanan Kelurahan Penajam
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Sumber : hasil analisa
Grafik 5.1 Nilai Kerentanan Kelurahan Penajam

Nilai kerentanan pada Kelurahan Penajam dapat dilihat
pada grafik di atas, menunjukkan nilai minimal sebesar 0,7 menurut
parameter menunjukkan bahwa kerentanannya termasuk dalam
kategori Tangguh, Kearifan Lokal dan Kepemimpinan memiliki
kategori Tangguh sedangkan Kerentanan Sedang memiliki nilai
minial sebesar 0.5 dan nilai yang lebih rendah dari itu memiliki
Kerentanan Tinggi.

Nilai Kerentanan Kelurahan Jenebora

1
0,8
0,6 =
0,4 l
0,2 g
0 || ] || N ) S S
o o & > o o o o o
§*_fb &8 & & & & 6‘& N
& X2 <> o & . (:\\Q o ) I
& & T e & Bareget |
o) ()
® W ¥ @2"’ W@ b

Sumber : hasil analisa
Grafik 5.2 Nilai Kerentanan Kelurahan Jenebora
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Nilai kerentanan pada Kelurahan Jenebora dapat dilihat
pada grafik di atas, menunjukkan nilai minimal sebesar 0,7 menurut
parameter menunjukkan bahwa kerentanannya termasuk dalam
kategori Tangguh, Pengetahuan dan Kepemimpinan memiliki
kategori Tangguh sedangkan Kerentanan Sedang memiliki nilai
minial sebesar 0,5 dan nilai yang lebih rendah dari itu memiliki
Kerentanan Tinggi.

Nilai Kerentanan Kelurahan Pantai

Lango
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=
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Sumber : hasil analisa
Grafik 5.3 Nilai Kerentanan Kelurahan Pantai Lango

Nilai kerentanan pada Kelurahan Pantai Lango dapat dilihat
pada grafik di atas, menunjukkan nilai minimal sebesar 0,7 menurut
parameter menunjukkan bahwa kerentanannya termasuk dalam
kategori Tangguh, Pengetahuan adalah indikator yang memiliki
kategori Tangguh sedangkan Kerentanan Sedang memiliki nilai
minial sebesar 0,5 dan nilai yang lebih rendah dari itu memiliki
Kerentanan Tinggi.

5.3.1 Perbandingan Kapasitas Adaptasi dari Tiga Kelurahan di Teluk
Balikpapan

Setelah mengetahui kerentanan pada masing indikator maka akan di
lakukan perbandingan dari nilai rata-rata kapasitas adaptasi antara tiga
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Kelurahan yang di huni oleh masyarakat Bajo yaitu Kelurahan Penajam,
Kelurahan Jencbora dan Kelurahan Pantai Lango.

Tingkat kemampuan adaptasi masyarakat bajo
terhadap perubahan lingkungan di Teluk
Balikpapan

0,6

0,4
0,2
0

Penajam lenebora Pantailango

Sumber : hasil analisa

Grafik 5.4 Kerentanan Adaptasi Masyarakat Bajo Terhadap
Perubahan Lingkungan

Pada grrafik di atas menunjukkan tingkat adaptasi yang paling
tinggi adalah Kelurahan Penajam dengan nilai kerentanan 0,35 yang dalam
parameter menunjukan bahwa Kelurahan Penajam memiliki Kerentanan
yang sedang, Untuk tingkat kemampuan adaptasi dua Kelurahan lainnya
yaitu Keclurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai Lango memiliki
kemampuan adaptasi yang kurang kuat schingga memiliki kerentanan yang
tinggt.
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Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari proses penelitian
yang telah dilakukan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai oleh peneliti
serta memuat usulan terkait dengan tema untuk studi berikutnya yang masih
berkaitan dengan kapasitas adaptasi masyarakat Bajo.

6.1 Kesimpulan

Sctelah melakukan survey dan kemudian dilanjutkan dengan
analisis di temukan kesimpulan berdasarkan 3 sasaran yang ingin dicapai
yaitu ; identifikasi perubahan lingkungan yang terjadi di pesisir Teluk
Balikpapan, kapasitas adaptasi Masyarakat Bajo terhadap perubahan
lingkungan kemudian dilakukan perbandingan dari tiga lokasi studi yaitu
Kelurahan Penajam, Kelurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai lango.

6.1.1 Perubahan Lingkungan di Pesisir Teluk Balikpapan

Ada beberapa perubshan yang terjadi lingkungan Teluk
Balikapapan dan perubahan itu di karenakan oleh beberapa faktor antara lain
faktor alam dan faktor kegiatan manusia di pesisir, seperti industri,
pelayaran dan lain-lain. Berikut perubahan yang terjadi di tiga kelurahan
lokasi studi.

Dari aspek fisik, lingkungan Kelurahan Penajam telah mengalami
perubahan lingkungan ke arah yang tidak baik dan berdampak buruk bagi
kehidupan sekitar, pemicu perubahan tersebut antara lain pencemaran air
yang sumbernya berasal dari limbah pabrik PT. Chevron atau buangan
minyak pada aktivitas pelayaran di Pelabuhan Speed Penajam, selain itu
kerusakan tanaman mangrove mengakibatkan terancam ekosistem di
belakangnya hal tersebut juga terjadi di Kelurahan Jenebora dan Pantai
Lango meskipun intensitas pelayarannya tidak sepadat di jalur Balikpapan-
Penajam namun tepat dihadapan Kelurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai
Lango terbentang luas area Industri Kariangau yang memiliki fasilitas
lengkap dari pengeboran pengolahan bahkan kawasan tersebut juga memiliki
PLTU sendiri untuk mendorong semua kegiatan industri Kariangau.

Dari aspek ekonomi, pendapatan berkurang karena hasil tangkapan
berkurang, pendapatan tidak menentu, kesulitan membiayai hidup dan
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membiayai bahan bakar untuk melaut tingkat ekonomi rendah sedangka
kebutuhan semakin banyak dengan harga yang tinggi skill bekerja hany
seputar bidang kelautan. Perubahan lingkungan mengakibatkan banya
kerugian bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir yang banyak ¢
huni oleh masyarakat Suku Bajo dan Suku Bugis. Masyarakat pesisi
menghidupi keluarahan mereka dengan memanfaatkan kekayaan laut sepert
memancing ikan, menangkap udang, kepiting, rumput laut dan lainny.
namun ketika perubahan lingkungan terjadi akibat pencemaran mak
ckonomi masyarakat yang tadinya berprofesi sebagai nelayan, budiday.
rumput lain dan lain-lain akan mengalami masa-masa sulit schingga merek:
harus meninggalian pekerjaanmya scbagai nelayan atau paling tidal
keturunannya di sekolahkan yang lebih tinggi dari orang tuanya agar mas
depannya lebih terjamin dari pada menjadi nelayan dilingkungan pesisi
yang sudah tercemar olch kegiatan manusia. Kelurahan Penajam memilik
beragam kegiatan ekonomi namun masyarakat pesisir hanya mengandalka
mencari ikan dalam memenuhi kehidupan sehari-hari meskipun ad:
beberapa yang memiliki pekerjaan lebih seperti sopir speed dan nelayan atay
bekerja di Pelabuhan Ferry, berbeda halnya dengan Kelurahan Jenebora dar
Pantai Lango kedua kelurahan tersebut jauh dari pusat kegiatan bahkar
masih belum ada listrik pada siang, listrik hanya ada pada malam hari
kegiatan ekonomi kedua kelurahan tersebut tetap pada aktivitas kelautan.

Dari aspek sosial, tidak adanya interaksi yang intens terhadaj
masyarakat dengan tingkat ckonomi yang lebih tinggi adanya disparita:
yang sangat tinggi terhadap masyarakat sekitar. sosial adalah aspek dimans
adanya interaksi antar sesama masyarkat dalam hal ini suku Bajo yang bias:
menetap di pesisir aspek sosial sedikit atau banyak akan mempengaruh:
kegiatan, dalam hal ini ekonomi dan sosial menjadi bagian yang tidak
terpisahkan karena interaksi masyarakat pesisir tercipta ketika adanya
kegiatan ckonomi di atasnya, masyarakat nelayan di kelurahan Penajam
lebih banyak berdiskusi mengenai aktivitas kelautan mereka. Seperti di
Kehidupan pesisir lain masyarakat Bajo di Kelurahn Penajam, Kelurahn
Jencbora, dan Kelurahan Pantai lango memiliki kehidupan yang sama
pembahasan yang sama yaitu tentang laut dan kehidupannya.

Dari aspek budaya, masyarakat Bajo tinggal di pesisir awalnya
karena nenek moyang mereka telah lama tinggal sebelumnya, karena itu
mereka tidak akan pindah ketika aktivitas yang bisa dilakukan hanyalah
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sebagai seorang nelayan. Modernisasi sangat mempengaruhi  kehidupan
pesisir di Teluk Balikpapan terlihat jumiah nelayan di Penajam yang di
dominasi oleh orang tua dan jumlah semakin berkurang, nelayan bagi
masyarakat bukan lagi suatu keharusan untuk di jadikan pegangan hidup
beberapa orang tua bahkan orang Bajo asli lebih memilih menyekolahkan
anaknya hingga lulus daripada anaknya harus membantunya mencari ikan di
laut. Seiring berkembangnya zaman budaya Bajo yang dahulu perlahan
mulai menghilang namun amanat-amanat lelubur mereka masih di pegang
teguh, khususnya dalam tempat tinggal dan ritual kesclamatan sebelum
menuju ke laut. Kebudayaan Bajo adalah kehidupan laut dimana laut sebagai
pemberi rezeki namun sciring berjalan waktu persaingan tidak hanya
mengandalkan otot namun otak juga sangat berperan penting untuk memilih
dengan melihat sekelilingnya apakah masyarakat Bajo tetap pada
kehidupannya atsu melangkah menuju modernisasi seperti yang perlahan
tengah terjadi dalam kehidupan orang Bajo.

6.1.2 Kapasitas Adaptasi Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan
Lingkungan

Untuk mengetahui kapasitas adaptasi masyarakat Bajo terhadap
perubahan lingkungan dilakukan uji kapasitas adaptif terhadap sampel
populasi masyarakat Bajo di tiga lokasi studi yaitu Kelurahan Penajam,
Jenebora dan Pantai Lango. Setelah dilakukan uji kapasitas adaptif diketahui
Kelurahan Penajam memiliki kerantanan tinggi terhadap 5 indikator
kapasitas adaptif yaitu kerentanan tinggi terhadap tingkat pendidikan dengan
nilai kerentanan 0,27, kerentanan tinggi terhadap tingkat keterlibatan
komunitas dengan nilai 0,15, kerentanan tinggi terhadap tingkat jaringan
dengan nilai 0,05, kerentanan tinggi terhadap ketersediaan informasi dengan
nilai 0,07, kerentanan tinggi terhadap keberadaan organisasi yang memiliki
kegiatan terhadap perubahan lingkungan pesisir dengan nilai 0,05. Tingkat
pengetahuan dan tingkat persepsi terhadap perubahan lingkungan di Teluk
Balikpapan memiliki kerentanan sedang atau tingkat adaptasinya masih bisa
di tolerir berbeda dengan kerentanan tinggi yang berarti sulit untuk
beradaptasi sedangkan indikator kearifan lokal dan kepemimpinan masih
dapat bertahan dalam menghadapi perubahan dengan klasifikasi tangguh dan
nilai kerentanan masing-masing 0,71 untuk kearifan lokal dan 1,29 untuk
tingkat kepemimpinan. .

Kelurahan Jenebora memiliki tingkat pengetahuan yang baik
dengan klasifikasi tangguh yang bernilai 0,77 dan berarti masyarakat Bajo di
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kelurahan Jenebora sudah memiliki pengetahuzn yang cukup untt
menghadapi perubahan lingkungan yang terjadi di pesisir Teluk Balikpap:
sedangkan indikator tingkat kepemimpinan sama dengan Kelurah:
Penajam dengan nilai kerentanan sebesar 0,77 yang berarti kemampua
adaptasinya tangguh. Untuk kerentanan tinggi ada pada 6 indikatc
kapasitas adaptif yaitu tingkat pendidikan dengan nilai 0,18, persepsi denga
nilai 0,60, keterlibatan komunitas dengan nilai 0,02, jaringan dengan nil;
0,02, ketersediaan informasi dengan nilai 0,01, dan tingkat keberadaa
organisasi dengan nilai 0,01 sedangkan untuk kerentanan sedang hanya pad
indikator kearifan lokal masyarakat Bajo dengan nilai 0,52,

Tingkat pengetahuan masyarakat Bajo terhadap perubaha
lingkungan di Kelurahan Pantai lango sangat baik dengan nilai kerentana
0,75 yang berarti tangguh, scdangkan untuk persepsi, Kearifan lokal da
kepemimpinan memiliki tingkat kerentanan yang cukup baik yait
kerentanan sedang dengan nila masing-masing 0,59 untuk persepsi, 0,5
untuk kearifan lokal, dan untuk kepemimpinan dengan nilai 0,61
Pendidikan di Kelurahan Pantai lango memiliki kerentanan tinggi denga
nila kerentanan 0,18, keterlibatan komunitas dengan nilai kerentanan 0,0:
dan seperti dua kelurahan sebelumnya indikator jaringan dengan nilai 0,04
ketersediaan informasi dengan nilai 0,08 dan keberadaan organisasi dengai
nilai 0,06 memiliki kerentanan tinggi yang artinva tidak mudah untul
masyarakat beradaptasi.

6.1.3 Perbandingan Kapasitas Adaptasi Masyarakat Bajo

Perbandingan dilakukan untuk membandingkan diantara tige
kelurahan di pesisir Teluk Balikpapan, kelurahan yang mana yang memilik
kemampuan adaptasi yang baik antara Kelurahan Penajam, Kelurahar
Jenebora, dan Kelurahan Pantai lango, sctelah di lakukan perbandingar
maka di ketahui Kelurahan Penajam memiliki tingkat kerentanan sedang
dengan nilai rata-rata kerentanan 0,42 sedangkan Kelurahan Jenebora dan
Kelurahan Pantai Lango memiliki kerentanan yang tinggi dengan nilai yang
sama persis yaitu 0,32. Kelurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai Lango
memiliki kerentanan yang tinggi atau masyarakatnya akan sulit beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan yang memicu kerusakan lingkungan pesisir
seperti kenaikan muka air laut, hilangnya tanaman bakau, perubahan garis
pantai, pencemaran laut oleh sampah dan limbah serta eksploitasi dan
eksplorasi yang terjadi terus menerus,
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6.2 Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat di berikan dari hasil penelitian

perbandingan kapasitas adaptasi masyarakat Bajo terhadap perubahan
lingkungan di Pesisir Teluk Balikapapa antara lain rekomendasi

6.2.1 Rekomendasi Bagi Pemerintah

Rekomendasi yang akan diberikan pada pemerintah mencakup

keseluruhan wilayah di Teluk Balikpapan termasuk lokasi studi yaitu
Kelurahan Pensjam, Kelurahan Jenebora dan Kelurahan Pantai lango.
Berikut rekomendasi yang diberikan.

1

Perlu dibuat petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan pengendalian
kegiatan di pesisir dan rehabilitasi lahan yang tepat dan sesuai
dengan kondisi tapak (site) suatu satuan lahan yang akan
dirchabilitasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan rehabilitasi lahan disarankan
semaksimal mungkin dapat mengupayakan pelibatan partisipasi
masyarakat setempat dan pihak-pihak terkait lainnya.

Pemerintah sctempat yang wilayahnya masuk dalam lingkup
Teluk Balikpapan yaitu Kota Balikpapan dan Kabupaten Penajam
Paser Utara diharapkan memberikan dukungan pendanaan
terhadap tindakan-tindakan positif atau menindak dengan tegas
aktivitas ilegal yang dilakukan pihak-pihak tidak bertanggung
untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya meskipun
merusak ekosistem pesisir. Demi kawasan ckosistem Teluk
Balikpapan dan masyarakat yang tinggal disckitarnya pemerintah
diharapkan mampu memberikan perangkat kebijakan terkait
(PERDA).

Pemerintah sctempat diharapkan memberikan perhatian kepada
masyarakat pesisir yang tidak memiliki keahlian lain selain melaut
dan mencari ikan untuk diberikan beberapa pelatihan di bidang
lain agar nantinya dapat memiliki lebih banyak pilihan dalam
mencari pekerjaan.

Permasalahan sampah dipesisir merupakan masalah umum yang
terjadi di daerah permukiman pesisir, sampah menjadi karena
tidak adanya Tempat Pengelohan Sampah bagi masyarakat pesisir
schingga mereka lebih memilih membuang sampahnya langsung
ke laut.
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6. Perlu adanya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah kepad:
pemilik-pemilik perusahaan yang berada tidak jauh dari pesisil
Teluk Balikpapan mengenai limbah perusahaan dan berbaga
macam gangguan yang berpotensi mengganggu ekosistem pesisis
dan juga memperingati masyarakat pesisir bahwa penting untuk
menjaga lingkungannya sendiri pesisir dari sampah-sampah rumat
tangga.

6.2.2 Rekomendasi Bagi Masyarakat Bajo

Rekomendasi yang dapat disampaikan untuk masyarakat Bajo di
Pesisir Teluk Balikapapan adalah diharapkan masyarakat Bajo mampu
memahami lingkungan sekitarnya dan tetap menjaga alamnya dari kerusakan
yang di lakukan secara sengaja. Masyarakat Bajo diharapkan lebih terbuka
dan mau berbaur kepada orang-orang diluar Bajo agar bisa saling bertukar
ilmu dan mendapatkan pengalaman hidup yang baru. Membuka diri untuk
hal yang baru dan ke arah modernisasi memiliki banyak keuntungan namun
kebudayaan leluhur harus tetap dijaga seumur hidup karena prilaku budaya
menunjukkan identitas seorang manusia vang berbudaya.

6.2.3 Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya

Sctelah menyelesaikan penclitian terkait dengan kapasitas adaptasi
masyarakal pesisir dengan judul “Perbandingan Kapasitas Adaptasi
Masyarakat Bajo Terhadap Perubahan Lingkungan di Pesisir Teluk
Balikpapan”, diharapkan bagi calon peneliti  selanjutnya untuk
mempertimbangkan penclitian tentang faktor pembentuk permukiman suku
Bajo di lingkungan pesisir.
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HASIL VALIDITAS KUESIONER DI KELURAHAN PENAJAM
BERDASARKAN INDIKATORNYA

1. KUESIONER PENGETAHUAN DI KELURAHAN PENAJAM
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N | 140] 140 140] 140] 140] 140] 140 140] 140] 140] 140] 140
Skor_t Pear
otal son
Cor | *%| = wel * ST0| 285 278) o3| 401} STLL gos 1
clati :
on
Sig.
@ 1 oo 946 000 01| 001 s8] .000| .000| 265
d)
N 1o| 140 140] 140] 140} 140] 140} 140§ 140] 140f 140] 140
*. Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant et the 0.01 level (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
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2. KUESIONER PERSEPSI DIKELURAHAN PENAJAM
Correlations
vl 21 3] 4]l 50l el 7] 81 9] 10] to
Item Pearson - -
1 cometat | 1| 33| B3| ssa| 27| | sss| SR SR TR 46
ion - -
Sig. (2-
A 000 | .000] 0oo]| 03] 000| 000} .c00| 000} 00| 000
N 140} 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140 140] 140
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zﬁe‘g' 00| .0c00] .00s] 000} 000| .003] 052] 676 000 .000
N 140} 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 1401 140 140

Item Pearso _ .

10 n 764 | 545| 499 736 245 407 459 .29.5 714 1 633~
Comrela ™ - - 6 - -| 459 . - X
tion
ts;ﬁ'eg;" 000) 000| 00| 00| 004 000 000) .000| .c00 000
N 1490] 140] 140} 140] 140 140} 140§ 140] 140} 140 140

Skor Pearso .

_tota n 846 | .896] .688 523 617| 743 -| 3811 670 633 1

i Correla pd - -| 523 - -] 1 - - -
tion
Sig. (2-
tailed) oo} .co0| c0o] .co0| .000] .000] .115] .000| .000] .000
N 140] 140] 140] 140| 140§ 140] 140] 140} 140} 140 140

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
585 10
3. KUESIONER KEARIFAN LOKAL DI KELURAHAN
PENAJAM
Correlations
Skor _
Jtem 1 | Jtem 2 | Item 3 | ftem 4 | Item S | ftem 6 total

Item_  Pearson - - -

1 Correlation 1 050] -040] 229 -057| .517 617
Sig. (2-

iled) .560 638 007 502 .000 .000
N 140 140 140 140 140 140 140

Item_2 Pearson - -
Correlation 050 I 0901 -230 128 158 709
Sig. (2-
tailed) .560 292 006 132 .063 000
N 140 140 140 140 140 140 140

Item 3 Pearson .
Correlation -.040 .090 1 -.021 -021 -025 .188
Sig. (2-
tniled) .638 292 .809 .809 765 .026
N 140 140 140 140 140 140 140

Item_4 Pearson - -

Correlation 229 -230 -021 1 -.029 -.036 150
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Sig. (2-
tailed) 007 006 .809 .730 670 076
N 140 140 140 140 140 140 140
Item 5 Pearson -
Comelation -057 J28F  -021 -029 1 -.036 268
Sig. (2-
tailed) .502 132 .809 730 670 001
N 140 140 140 140 140 140 140
Item_6 Pearson - -
Correlation 517 158 -025 -036 -.036 1 ST
Sig. (2-
tailed) 000 063 765 670 670 .000
N 140 140 140 140 140 140 140
Skor_t Pearson - - - - -
otal Correlation 617 709 188 150f .268 571 1
Sig. (2-
tailed) .000 000 026 076 001 .000
N 140 140 140 140 140 140 140
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
238 6
4. KUESIONER KETERLIBATAN KOMUNITAS DI
KELURAHAN PENAJAM
Correlations
Item 1 Item_2 Item 3 Skor total
Item_1  Pearson N . .
Correlation 1 .242 .185 732
Sig. (2-tailed) 004 029 .000
N 140 140 140 140
Item_2  Pearson o o
Correlation 242 1 052 .738
Sig. (2-tailed) 004 .538 .000
N 140 140 140 140
Item 3  Pearson . .
Correlation .185 052 1 495
Sig. (2-tailed) 029 .538 .000
N 140 140 140 140
Skor_tot Pearson - - =
al Correlation 732 738 495 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
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1 N i 140 | 140 | 140 140
*#_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
365 3
5. KUESIONER KEPEMIMPINAN DI KELURAHAN
PENAJAM
Correlations -
Item | ltem | ltem [ ltem | item | ltem | ftem | Item | Item | Ttem | Item | Skor_
vl 21 3] al st 6] 71 s ol 10f 11l to
Item_1 Pearso
n I [ R R Y N B B B ) -
Comelal '] 070! oa9| o19] 049| o4a| 00| 28| o28| o8] T-| 4B
tion
25;3' at0| seo| 819l seo| 04| .as0| 746| 746| 746] 000 000
N 140} 140] 140] 140] 140] 140] 140} 140] 140 140] 140 140
Item_2 Pearso
o . g4 - | ao| -l - - -
Comeia | 070] ! 65| 026] 1| 0so| T =] 037] 037| 037} 61| 5%
tion
z‘fl"eg‘ 410 a47| 761 473| 489| 000| 665] 65| 665] 473 000
N o] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140} 140] 140] 140 140
Item_3 Pearso
n - - - - - - - - - - .
Comeln | 049 65| | o18] oas| oa1| 0ss] 025 o25| o2s| 0as| 1B
tion
i'g;g' 569 | 447 33| 509 633] s15] 765 765| 765] 599 023
N 140| 140 140] 140] 140] 140] 140} 140] 140} 140] 140 140
Item_4 Pearso
n : - Y A izl oo g - g 077
Correla | 019} 026] 018 o8| o16] 022] 010} 010| 10| 018
tion
ts;ﬁ;g' s19] 761 833 833 | 84| 794 o0s| sos| o5} 33 365
N 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140} 140] 140| 140] 140 140
Item_5 Pearso
n - - - - - - - - -
Coreta | 0aol | oas| o1s| 1| oar] oss| o2s| 025 25| 1P| 32
tion
Sig. (2-
o 3] 69| am| 59| 833 633| sis| 765 765 765] 328 000
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N 140] 140] 140 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140 14(
Tiem 6 Pearso
n - . - - - - - - - - .
Correla | 044 0s9| 041 ] o16| 0a1] '] os0| o23| o3| 03| oarl 175
tion
Sig. (2-
wiedy | 504] 489] 633 s8] 633 ssa| 86| 786 | 786 633 038
N 140] 140] 140§ 140] 140 140} 140] 140 140] 140] 140 140
Item_7 Pearso
n o e UL IS N Y Y (NS N O Y
Correla | 060 =] 0ss| 022] o0ss| 050 032 032] 032 oss| -
tion
w_.wo%. 40| 000 515} 94| sis| 554 m| .| ml| sis 000
N 140] 140) 140) 140] 140} 140] 140] 140] 140] 140] 140 140
Item_8 Pearso
ﬂ - - - - - - - - - -
Correla | 028 037| 025 o10] 025| 023 032 !{ .o14| 014 025 110
tion
mi_ A_u. 746 | 66| 65| 905 765| 786| 711 865 | 865| .765 197
N 140) 140| 140) 140) 140] 140) 140] 140| 140] 140| 140 140
Item_9 Pearso
Comrcla | 028 | 037] 025] 010 025| 023 032 01a| '| .014| 025 110
tion
Sig- -1 746 665 765| 905 | 765] 786| 711] 865 865 | .765 197
mitody | 746 | 665] 765 905 | 765| 786| 11| . 865 . .
N 140 140) 140 140] 140] 140} 140 140] 140| 140 140 140
Item_1 Pearso
0 a i [V It BNSY RO I B R B Y 110
Correla | 028] 037| 025| o10] 025 023 032] 014| 014 025 .
tion
wﬂw- 746 | 665] 765| 905} 765| 786] 711 ] 865 365 765 197
N 140 | 140 140} 140) 140} 140} 140] 140] 140] 140] 140 140
Item_1 Pearso
1 a 599 N 4 -1 - -] - -
Correla | ~ ~| U 45| o18| 12| oar| oss| 25| oos| o2s| '] 52
tion
Sig @1 000 | ars| 00| a33| 28| s3] s1s| 76s| 765! 765 000
wiedy | 00| 47| 00| &33] 12s| 633 51| 65| 763 - .
N 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140] 140]| 140 140
Skor t Pearso
ol n 43| ss6] 193 302 a7s] 465 521
Cometa | 12| 22| R 0m7] 32| T3] 465) 10] ai0] a10] 52 1
tion
w_ﬂw. 0001 000 023| 365 000 038] 000) .197] .197] 197| 000
N 140§ 140{ 140) 140] 140] 140} 140] 140] 140] 140] 140 140

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.056 11

165

6. KUESIONER JARINGAN DIKELURAHAN PENAJAM

Correlations
Ttem 1 Item 2 Skor_total
Item 1 Pearson .. -
B Correlation 1 376 864
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 140 140 140
Item 2 Pearson - .
Correlation .376 1 .792
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 140 140 140
Skor_total Pearson - o
Correlation .864 792 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 140 140 140

#x_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

339

2

7. KUESIONER KETERSEDIAAN INFO DI KELURAHAN

PENAJAM
Correlations
Item 1 Item 2 Skor _total
ih—
Item_1 Pearson Correlation 1 .228% a1i3”
Sig. (2-tailed) 007 .000
N 140 140 140
Tem 2 Pearson Correlation 228" 1 798
Sig, (2-tailed) 007 600
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N 140 140 140
Skor_total Pearson Correlation 773 7947 1
Sig. (2-tailed) .000 1000
N 140 140 140
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
371 2

8. KUESIONER UPAYA ORGANISASI DI KELURAHAN
PENAJAM

Correlations

Ttem_
1

Item_
2

Ttem_
3

Ttem_
4

Item

Item

Skor_

Item

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

141

141

141

141

974>

141

141

122

.151
141

Item

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

141

141

141

141

141

141

141

Item

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

141

141

141

141

141

141

141

Item

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

141

141

141

141

141

141

141

Item_

Pearson
Correlati

on

9747

134




Sig. (2-
tailed)
N

141

141

141

141

141

141
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113
141

Item

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

141

141

141

141

141

141

141

Skor_t Pearson

Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

122

151

141

141

141

141

134

113
141

141

141

*+_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

HASIL VALIDITAS KUESIONER DI KELURAHAN JENEBORA

BERDASARKAN INDIKATORNYA

1. KUESIONER PENGETAHUAN DI KELURAHAN
JENEBORA
Correlations
Ttem | Item | Item | Item | ltem | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Skor_
vl 2] 31 al 5] sl 71 8] ol 10 11] tonl
Item Pearson
1 Comelaio] 1] a37| oos| 07| 28| ana) uss| PRY ot o] p| ass”
c .
Sig. (2-
A o84 952| 834 06| 153 093] 000| 283| 27 000
N 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160
Item Pearson
. Vaesl - -Lasol -1 -1 .
2 Sornlnno wr| 1| o) gl P2l ool osel o] 0ss]| 0| C| 2
a%eg' o84 369] 656| 000| 380] ass| o3| 630] 343 001
N 6ol 160] 160] 160] 160} 160] 160] 160]| 160| 160| 160] 160
Item Pearson
. aos| 200] -} - N S -
3 nCorrc!auo oos| om| 1| 4L 2R N el 8] sl oos] ] 3
smfﬁ;g' 952| 369 000| 002| 491 | 825| 137] 05| 938 000
N 160l 160] 160} 160] 160] 160] 160 160] 160] 160} 160} 160
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Item

Pearson

] -1 405 319 | 263 q .
4 Moa_aa LI I ] B Bcd (RN I -4 [RTCY RG]
wmﬁw. 834 656 000 000 | 795| a43| o01] a3s| 207] .
N 160] 160] 160{ 160] 160] 160} 160] 160] 160| 160] 160
Item Pearson
5 Comelatio | 2!8| 365] 240| 3191 | 325| 520| || oo 32|
n
N_m%- 006 | 000] 002| .000 000 ooo| o0s4] 32| oo0] .
N 160| 160} 160] 160 160] 160] 160| 160] 160] 160] 160
Item Pearson
] A4 - 325 sis| -] 2w sul
6 Ma:d?:o 114 o70] 055 021 s 1 =1 130 - - R
m»._ﬂw 153 380 .a91{ 795| 000 000] .102] 000 000] .
N 160| 160} 160) 160 160} 160] 160} 160] 160| 160] 160
Item Pearson
: 1 -] - s20) s3s . ssi| o,
1 nno_.a_awo 133 0s6| 018! 061 P4 - 1 103 150 - R
wﬁw- 093] 4s8s| 825] 443 .000| 000 19a| oss| ooo| .
N 160} 160] 160] 160f 160} 160] 160] 160] 160} 160] 160
Item Pearson
. 29] 180 263 - N
3 maaw.a S ] [R11] (-1 [RE-1 O [ R RN IR I
Nﬁw. 000 | 023] 137] 001 04| .102] .194 3| om| .
N 160] 160| 160| 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160
Item wg_.aoa. N . . 279 . . R
- Comclatio | ggs | 038) 66| 19| 00| T=f A0) 05| 1] omo|
Sig: - 1 2g3| 30| 40s| 135 s32| 000 o8 370 258
A 630] 40s] .135| 32| .000] . i
N 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160 160] 160] 160
Item Pearson
. 0 - -] | sul ss] -] - .
-0 Moa_%o 0861 o75] oo6) o3| " =] T=| T=| 140 0] ']
wwﬂw. 217 343) 938] 297| 000| 000| 00| 077] 258 i
N 160| 160 160} 160} 160} 160] 160] 160] 160] 160] 160
Item Pearson
_11  Correlatio b b R b R4 b b b b b b
n
Sig. (2-
A N N N Y e 1 .
N 160| 160f 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160
Skor Pearson
“tota Comelatio | 458| 259| 335 356] 75| eoof cas| s ass| se2|
1 n
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«%_Correlation is significant at the 0.0] level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Cannot be computed becanse at least one of the variables is constant.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.600 11

2. KUESIONER PERSEPSI DI KELURAHAN JENEBORA

Correlations
Skor
Item | Item | Item Item_1 | _tot
1 2 3 §Item 4| Item 5 { Item 6 | Item 7 | Item 8 | Item 9 0 al

0 36| - . - 474
8wl 1| P8 ol 14| aeo] ooo] | 033 37| -aoe 42
tion
Sig. (-

A ool ssa] om| om| 06| 02| e8| 00| .170] .c00
N 160] 160] 160] 160l 160] 160] 160] 160] 160] 160} 160

'm 2 Pearso
o 363 347 . - 663
0 o228 PR o] am| osof -ase| -oas| sem) -nas] 02
tion
Sig. (- § 400 o00o| 27| .a00| 2ss| 46| ss| 000| .02 000
A . . . . } . o062 .

N wo| 160] 160] 160} 160] 160] 160} 160] 160] 160] 160
em_3 Pearso

n | 347 - - . . 530

Ll ol 22 1| 28| coms| ois| 26| -3e07) e| wes| -

tion

Sig. - gs4| 000 o02| .748] ss0| om| 00| .0s0] 404 .000

A BT B } ) . g . . 404 | 4

N 60| 160] 160] 160} 160] 160] 160] 160] 160 160] 160
em_4 Pearso

n - 243 - - - .| 188

8 e | 1aa] 03] 22 1] -367| -286=) 353=| -205=| 091 -269 d

tion

Sig. (2-

. o70| 627| 002 oo| wooo| 00| o00] 255] .co1] .o17

tailed)
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Item_5 Pearso

o - g -~ . 399
Correla | 1490] 31| 50| -367 1] ses=| -3s57{ 19| -o063] 45| 3%
tion
i‘i‘ﬁf' 078| 00 7a8] 000 000 woo0| o1s| 43| .066] 000
N 160] 160] 160} 160 160] 160] 160l 160 160] 160] 160
Item 6 Pearso
n - - - - - | 397
Corneta 1 00| 0901 015 -286~| 568 1| -4~ amc| oo} 27| 3%
tion
tsa‘i%eg’ 906) 255| 80| .000| 000 oo .031] s814] .000] 000
N 160} 160] 160} 160 160 60| 160] 160 160] 160] 160
Item_7 Pearso _ _
n 263 - -~ - -
a3 | ass| 28| 3s3=] 355~ -443 1] -361°| -147] -049] on1
Correla . -
tion
ts;i%ﬁ' 029 o0a6f 00i] .000] .000] 000 00| wo63] s3] 889
N 160] 160] 160] 160 160] 1s0] 160 160] 160] 160] 160
Item_8 Pearso .
n - - - - - . -
Coreta | 93| oaal| 360| -205=f as2| am*] .3e1 tf s -om| o
tion
deg‘ 68| sst| oo w000| o1s| .031| .00 o 367] 537
N 160f 160] 160] 160 160] 160] 160] 160 160] 160] 160
Item 9 Pearso
n A2 3212 o] os3| ow9] -1ar| -ass 1| 47 47
Correla
tion
zgﬁ' 000) 000| od0] 255 a30| sia| oe3| om 064 | .000
N 160] 160f 160 160] 160] 160 160 160] 160 160] 160
Item_1 Pearso
0 n - - - -
Comela | 10| 1as| 066] -269) aa6| 276 -0a9| -072]| -1a7 1] 123
tion
zi%eg' 70| o62| 404 o001| o0e6] .000] s3] 367] 064 121
N 160] 160f 160] 160 160] 160] 160] 60| 160] 160] 160
Skor_t Pearso
oal o a1 | s63| 530 . - - -
Cometa | “ =1 S22 ase| 399~ s=| o -o0a9] 46| am]
tion
Sis 2 600 ooo| 000f o017] ooo| 000 wsss| s37] w0l i
ey | 000} 000f . . ) . . ) . .
N 160] 160] 160 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.105 10
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3. KUESIONER KEARIFAN LOKAL DI KELURAHAN

JENEBORA
Correlations
Jtem 1 ftem 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Skor_total

Item_l1 Pearso

n -

Correla 1 -028 -059 -107 -100 -.001 211

tion

Sig. (2-

tailed) 726 A58 AT 208 995 007

N 160 160 160 160 160 160 160
Item_2 Pearso

n -

Correla -028 1 -.086 .046 -155 -122 367

tion

Sig. (2-

tailed) 726 2n 564 050 124 .000

N 160 160 160 160 160 160 160
Item_3 Pearso

n - -

Correla -.059 -.086 1 137 057 07 748

tion

Sig. (2-

tailed) 458 27 .000 472 375 .000

N 160 160 160 160 160 160 160
Item 4 Pearso

] - -

Correla -.107 046 137 1 030 110 792

tion

Sig. (2-

ailed) 177 564 000 705 167 000

N 160 160 160 160 160 160 160
Item_S5 Pearso

n .

Correla -.100 -.155 057 030 1 080 162

tion

Sig. (2-

ailed) 208 050 472 705 312 040

N 160 160 160 160 160 160 160
Ttem_6 Pearso

n -

Correla -001 =122 071 110 .080 1 229

tion
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Sig. (2- )
tailed) 995 124 375 167 312
N 160 160 160 160 160 160
Skor_t Pearso
otal n - - - - - o
Comrela 211 367 748 792 162 229
tion
Sig. (2-
tailed) 007 000 000 .000 040 004
N 160 160 160 160 160 160
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Comrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
257 6
4. KETERLIBATAN KOMUNITAS
Corrcl.ations
Item 1 Item 2 Item 3 Skor_total
Item_1 Pearson - - -
Correlation 1 87 850 987
Sig. (2-tailed) .000 000 000
N 161 161 161 161
Item_2 Pearson - - -
Correlation 871 1 741 931
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 161 161 161 161
ftem_3 Pearson - - -
Correlation 850 741 1 876
Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 161 161 161 161
Skor_tota Pearson - - -
1 Correlation 987 931 876 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 161 161 161 161
**. Correlation is significant at the 0.0] level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
771 3




5, KUESIONER KEPEMIMPINAN DI KELURAHAN
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JENEBORA
Cornlaﬁorils
item | ltem | Item | ltem | Item | Jtem | ltem | Item ] Item | Item | Item | Skor_
vl 21 3] sl sl el 71 s of tol 11l o
Item Pearso
1 a | 23] 252| 2s8| 36s| 3a3| 32| sz ss9| ] as1f g
e 151 252| 268| 365) 343§ 32| 528} 539) A6} AT}
tion
f’;ﬁ;ﬁ’ 002] 001{ 001] 000] coo} coo] 00o| 00| 000 000] 000
N 160l 160] 1600 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160| 160] 160
Item Pearso
2 a 245 180 | -
8o | 22| 1] 008 0s7| 122 oss| 0w} eme) aar or] F| a4
tion
zgég' 002 o15| a12]| oz2| 47| 335 623| .128] 643] 000| 000
N 160 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160} 160} 160] 160
Item Pearso
3 n 252 A - 250 242 29| 242 -
ol 22 0] 1] ol oxr| B 2] 1z F2] P2 au] ses
tion
Sig. @~} 01| 915 os7| 64| 001 | 002| .106| 004 | 002 .161| 000
A 957| .6as| 001 | .002| .106| .004| .002| . y
N 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160} 160} 160] 160
Item Pearso
4 n 268 . 231 m -
SO -4 =1 I BY IBTTY (ot I ] IRETY LY (RG] I
tion
i‘ﬁ;g' oo1 | 412 957 265| 003| 219 05| 098] 84| s79] 000
N 60| 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160
Item Pearso
5 o 36| aso| - 21| asi| 24| 221] am1 ]| 208 -
Comela l =1 L osr o) =L < ] | T AT
tion
Sig. -1 500 | 022] 645] 165 000 o022 o002| 00s| o022| o0o| 000
or O] ow| oz| ess| . 000 oz2{ o02| .00s| 022] . I
N 60| 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160} 160] 160] 160] 160
Item Pearso
6 n 343 20| 231 21 2s1] 245] 332| 170 -
S eed 7 lewd Bt it Y et -l it Bl IR] B
tion
:‘5;3' 000] 547| .001] 003| 000 oot} oo2| oo} 02| 61| 000
N 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160
Item Pearso
S-S e W 2421 oog| 181} 2511 | 00| 492} 280) 238 e
cla
tion
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zi‘};g' 000| 33s) o002 219] 02| 01 000| 000 000 .002| .00
N 160| 160] 160| 160] 160] 160] 160} 160] 160] 160] 160] 16
Item Pearso
8 a 528 23| 244 245] 300 asg] 335) 434 .
Cometa | 75| 039 a28) 22| 22| 243 300} | 458 335) 4 o
tion
Sig @} o00| 623] .106] 005 | 002 002] 000 o000 0oo| 00o] .00
oy | 000] 623 .10s] 05| o0z . 000 000 . )
N 160] 160) 160] 160] 160] 160} 160} 160] 160] 160] 160] 16
Item Pearso
9 n 539 229 21| 332} 492| 458 s27| 394 .
Cormeta | 2 20| 22| mn | 22| 332 42) 481 | ST 3| g4
tion
tf:g;g' 000 128 .004| 098] .00s | .000] .000| .000 00| .000| .00
N 160] 160] 160] 160] 160} 160] 160] 160] 160] 160] 160] 16
Item Pearso
10 o a6|  -f 242 a8t| 1o 2s0] 335] s27 274 .
cometa | 121 o3| 22| ors| ABL| 1O Y 3B S| 2T e
tion
Sig. @ | o00| 643 002] 44| 022] 032| 000 000] 000 ooo| .00
oy | 000 643 002] 4] 02| 032 000 000 . ) .
N 160) 160| 160) 160) 160} 160] 160} 160) 160} 160) 160] 16
Item Pearso
BT 4s7| 281 205 238| 434 304| 2: )
Cometa | =] 22 an ] oaa| 03] 034 BB A3) A ) L 566
tion
‘Slfgég' 000| 000} 161 579 009 | 671 .002| .000| .000| .000 00
N 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160] 160 160] 160] 16
Skor Pearso
tola n 807| 341 | 365 3s5| 47| su| 576 672 7a8] 563 596
Corecta | P2 A BE| 3| AT S ST6] 6721 48) 563 .59
tion
25;“5‘ 000) 000] 000| .00} 000] .coof 000} 000§ 000] 000} 000
N 160| 160] 160] 160] 160) 160] 160] 160] 160) 160] 160] 16

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

6.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

777

11

KUESIONER JARINGAN DI KELURAHAN

Correlations

Item 1

| Item 2

|  Skor total
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Item_ Pearson . o
1 Corelation ! 289 887
Sig. (2-tailed) 000 000
N 160 160 160
Item_ Pearson . -
2 Correlation 289 ! 699
Sig. (2-ailed) 000 000
N 160 160 160
Skor_t Pearson . v
otal  Correlation 887 699 !
Sig. (2-tailed) 000 000
N 160 160 160
** Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
417 2

7. KETERSEDIAAN INFORMASI

Correlations
Itan.l Item 2 skor_total |
Item_1 Pearson Correlation 1 .016 5447
Sig. (2-tailed) 841 000
N 160 160 160
Ttem_2 Pearson Correlation 016 1 848"
Sig. (2-tailed) 841 000
N 160 160 160
skor_total Pearson Correlation 5447 848" 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 160 160 160
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.028 2
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8. KUESIONER KEBERADAAN ORGANISASI DI

KELURAHAN JENEBORA
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Jtem 5 Item 6 Skor_tot
R R
Ttem_1 "m“ 1 : . | asm| a2 4
Sig. (2-tailed) . . . 000 000
N 160 160 160 160 160 160
Item_2 Pearson . R N . . R
Correlation : . : . ' .
Sig. (2-tailed) . . . . .
N 160 160 160 160 160 160
Item_3 Pearson a . N a ° a
Correlation . . . . : .
Sig. (2-tailed) . . . . .
N 160 160 160 160 160 160
Item_4 Pearson . a a . . .
Correlation ' : - - ' .
Sig. (2-tailed) . . .
N 160 160 160 160 160 160
Item_5 Pearson - -
" Correlation 754 : R A | 325 K
Sig. (2-tailed) 000 . . . 000 .
N 160 160 160 160 160 160
Item_6 Pearson . -
" Correlation 279 -, 2 2 325 1 .51
Sig. (2-tailed) 000 . . . 000 1
N 160 160 160 160 160 160
Skor_t Pearson - - -
otal ~ Correlation 464 2 . A 488 Sit
Sig. (2-tailed) 000 . . . 000 000
N 160 160 160 160 160 160

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.566

6
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Ir. Agusting Nurul Hidayati, MT

Daosen Perencanaan Wilavah Dan Kota' PWEK
Instiiut Tehnolog Nasional

ih

MALANG.

Dlengan Hormat,

Kami dari Jurnsan Teknik Perencanaan Wilavah dan Kota, Fakulias Teknik
Sipii Dan  Perencanaan  Institut Teknologr Nasiopal Malang  sedang
mengembangkan perencanaan dan semuoa aspek, tidak hanya dan sise
pandang tekms, tetapt juga dan aspek lamn, seperti perilaku, budaya,
sejarah. ekonomy dan sebagainva. Untuk ity kami mohon kesediaan [bu
Bapak untuk membimbmg Mahasiswa kamy

Nama - Almad Ramli
NIM 11.24.096
Judul TA

“Kapasitas Adaptasi Bermukim Masyarakar Bajo
Dalam Menghadapi Perubahan Lingkungan
di Pesisir Teluk Balikpapan.”
Sejak Tanggal | 02 Juli 2015 /d 02 Januari 2016
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut. bu / Bapak
didampingi oleh Pembimbing I dart Jurusan kami, yaitu @
Endratno Budi Santesa, ST, MT untuk memudahkan penyamanan persepsi
dalam penyusunan materi TA tersebut.
Besar harapan, Bapak / lbu dapat mmemna pexmohomn kﬂma Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasth.




NIM b
Judul Tugas Akhtr * KAPASITAS ADAPTASE BERMUKIN MASYARAKAT BAD DALAM
NENGHADAPY PERUBAHAN LINGKUNGAN Di PESSIR TELUX
BALIKPAPAN
Dasen g 0 H Santass, ST. MT
No Tanggal Keterangan | Panaf
I syt
o /15 o debntmn f«:’nm trgi / v/
owalsd 17
-~ _“yv-, — ’
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TUGAS AKEIR
Jurman Tekeik perencassss Wikerad azx Kats
- mms
Lembar Asistensi
+ Ahad ramii
NiM 1 11.24.096
Judut Tugas Akhir - PERBANDINGAN KAPASITAS ADAPATASI BERMLAGM
MASYARAKAT BAJO TERHADAP LLINGKUNGAN DI
TELUK BALIKPAPAN (studi lokasi : Kelurahan h
kelurah dan Pantai Lango})
Dosen Pembimbing Il : Endratno Budi Santosa, ST., MT.
Tanggal Keterangan Paraf
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Lembar Asistensi

: Ahmad ramil

1 11.24.056

: KAPASITAS ADAPTASI BERMUKIM MASYARAKAT BAJO DALAM
MENGHADAP! PERUBAHAN LINGKUNGAN DI PESISIR TELUK
BALIKPAPAN

+ Ir. Agustina Nurul Hidayati, MTP
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DAFTAR HADIR BJIAN SEMINAR PROPOSAL

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALARG

1. NamaMshasiswa : AHMAD RAMLY
2 Nim : 1124096
3 Jurusen : Teknik PWK/Pianotogl
4 Han/Tenggal  : JUMAT, 21 NOVEMVER 2015
5. Wadv : 09,00 - SELESA!
6. Ruang ]
7. JudhdTugas Aktir : PERBANDINGAN KAPASITAS ADAPTASI
BERMUKIM MASYARAKAT BAJO DALAM
PERUBAHAN LINGKUNGAN DI
TELUK BALIKP,
NO NAMA MAHASISWA NM TANDA TANGAN
1 | Mabiua Drnophs cuqes |2 .
Z2 ] YR, Pl o4 X-woo | (AR
2 \J“‘fﬁ!ﬁ A"\s’b\hu 03‘74.0\1 M
A [ Logron Lopudty W 2toqf

Matang, 21 NOVEMBER 2015
- Panitia P T Akhi
Kata ksusan T. Planciogl K
—

. o

NiP.Y. 1039800283 NIP.Y.1030100369
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR FROPOSAL
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGLFPWK
PERIODE 1 2016
INSTITUT TEKNOLOGU NASIONAL MALANG

NamaMahasiswa : AHMAD RAMLI

Nim : 1124.008
Jurussn : Telmik PWIUPlanologl
Heri / Tengga! 1 JUMAT, 21 NOVEMVER 2015
Waktu : £9.00- SELESA!
Ruang 32
Judul Tugas Akhir  : PERBANDINGAN  KAPASITAS  ADAPTAS!
BERMUKIN MASYARAKAT BAJO DALAM
LINGKUNGAN DI
TELUK BALIXPAPAN
NO | NAWA DOSEN PEMBARAS N TANGAN .
1 | ENDRATNOBUDIS, ST, MT /7
v \
2 [ DR IR [BNU SASONGKO, MT _Co
—

3 | AGUNG WITIAXSONO, ST, MT \4

4 | IR TITIK POERWAT!, MT L_"”)Y .
s

ida Soswarni, ST, MT Aot Sofiyswnn, ST, MT
NIP.Y. 1039600233 NIP.Y. 1030100369
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR PROPOSAL
JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOLOG]

7

NIP.Y. 1039600283

PERIODE I 2016
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

NamaMehasiswa : AHMAD RAML)

Nim : 11.24.09

Jurusen : Teknik PWK/PLanologl

Hari / Tangga! : JUMAT, 21 NOVEMVER 2015

Waktu : 09.00- SELESA!

Ruang H A v 4

Judil Tugas Akhir KAPASITAS - ADAPTASI

BERMUKIM MASYARAKAT BAJO DALAM
TELUK BAUKPAPAN
(%0 | NAMA MAHASISWA NiM TANDA TANGAN

L | Noma Agtams M. iLaY.0z¢ W

3. | fode Mow oqg | L

3 Em;n Trtan Adgart V4.08 '/"

4 | Y ¥ Aa- “aa R
|5 | Mein - feom bayols | —
e ] @ k. knona He-2q. 03 7

3 Tholienalvy -2 4-2t07s &’ -

(3 Sarer was odo | Ml

=

3 |Deton M Vs v 24. 064

0| Wirde g U 24 p8F

Matang, 21 NOVEMBER 2015
‘Mengatahul Panzia Potaksana Tugas Akhir
Ketua Jurusen T. Planolog Koordinator

/\gS

NIP.Y_ 1030100369
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama : Abmad Ramli
NIM :11.24.096
Judul : Perbandingan Kapasitay Adaptasi Bermukim Masyarakat Bajo Palam Menghadapi Perubahan Lingkungan Di Teluk Balikpapan

Hari/Tanggal : Jumat, 20 November 2015

Dosen Penguji Pertanysan dan Saran Tanggpasn Tanda Tangan

Dr. Ir. Ibnu Sasongko, MT | L. Tipikal 1. Diterima dan diperbaiki
2. Perjelas mengenaj isu lingkungan yang 2. Diterima dan diperbaiki
) terjudi di lokasi studi 3. Diterima dan diperbaiki
3. Kelnarkan varisbel perubahan lingkung 4. Diterima dan diperbalki
F 4. Gunaken metode yang jelas pada 5. Diterima dan diperbaiki

" penghitungan skoring 6. Diterima dan diperbeiki -
5. Bagaimana menggabungkan SPSS dalam 7. Diterima dan diperbaiki
skoring . 8. Diterima dan diperbaiki
: 6. Penggabungan 3 sasaran, kearifan lokal, 9. Diterima dan diperbaiki

% 5 kapasims adaptasi dan komparasi
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i
[_Tml'ulnu ]

Pertanynan dan Saran

- Pertanyaan seperti apa yang digunakan

- Penentuan nilai dalam penggunaan analisis

skoring darimana

dalam wawancara untuk meneptukan
kapasitas adaptif, contohnya pertanyaan

Tanggpaan

Tanda Tangsn

yang digunakan dalam menentukan tingknt
Pengetahusn masyarakat

. Fokuskan penelitian pada masyarakatnya
atay perubshan lingkungannya

Agung Witjeksono, MT, MT | |. Penulisan, bedakan dalam penambahan L. Diterima dan diperbaiki

Paparan dan penilisan 2. Diterima dan diperbaiki _’/% ;

. Permasalahan yang di ambil dalam 3. Telah dijawab dan diperbaiki
Penelitian sama dengan sasaran, 4. Telah dijuwab dan diperbaiki
Ppermasalahan dijelaskan lebih rinci dan 5. Telah dijawab dan diperbaiki
dibedakan agar pada variabel amatan dapal 6. Telah dijawab dan diperbaiki
dijelaskan 7. Ditesima dan diperbaiki

» Pemahaman penelitian tentang 8. Diterima dan diperbaiki
fenomenologi masth kurang 9. Diterima dan diperbaiki

- Penulisan sumber pustaka dilihat darimana?

10. Diterima dan diperbaiki
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Pertanyasn dan Saran

Tanggpean

Tends Tangen

. Kapasites sdaptasi bermukim, pahier spa
itu permuidman dan spa its b

6. Voriablo pada kearifan locs! sangat kurang

7. Sctuaikan urutan : Teort =¥ Variabel
Indikator

8. Gambar scrocashot googitig tentang berita
tidak perha ditarnpilksn

9. Penulisan judul gambar harus ada i baweh
gambar

10. Landasan penelitian bar:s di ambil dart
tinjouan pustaka kemudian keluatkan

" vrishelnyn

11, Perjelas tabapen Analiss

12, Tetapkan metodo saalisa yang dipekal

13. Daftar pustaks, tidak ada

11. Dhcsima dan diporbsitd
12. Diteritoa dan diporbaiki
13. Ditesima dan dipecbsiki

tr. Titk Poerwet, MT

1. Pahemd judul, kata per kets
2. Scauaikan masing-masing katn pada judul
dengan sl .

1. Diterima dan diparbsiid
2. Telsh difawab don diperbalkd
3. Diesitn dan diperbaiid
4. Telahdawnbdan diperbaid
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Tatggpasn Tands Tangan
3. Poda judul tidek tortern mongenal keariBa | S, Diteri dan diperbail
lokel sedangken kearifan lokal masuk dalam 6. Diterima dan diporbeili
wasaran 7. Diterima dan diperbalid
4." Masuken lokai cudi agar lebih jetas
\npesites adapiasi mena stja yang kan &
bandingken
5. Dalam sasarh dijelaskan mongenal perilaku
adapasi sobagal pendamsping kepasitas
adaptas] namun tidek terteen pada judul
6. Strukturken metodo penelitien
7. Cek spdaksional
Mengstabal,
Pembimbing I
@'/

Bodi 8, 8T, MT
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AZET LANGUAGE CENTRE
A Galunggung 39 Malang, Phone. 0341 571 782 - Fas 0341 582124
REGISTERED AT THE MINISTRY OF EDUCATION AND CULTURE, MALANG -
EAST JAVA PROVINCE MO. 4218/ 1911/4.2/ 35.73.307 / 2015

L AHMADRAMLE .

Date of birthy : July13.1892
has taken

TOEP (Test of English Proficieacy)
on .. June062015

As the preparation courss for the TOEFL

With the follawing result

Scale Scores i TOEFL

t- Conversion |

Listening | Structure Reading | TotalStore |  Score

133

i
1
I
4

45 44

AZET LANGUAGE CENTRE

U.Hﬁ?:r_ o) of Studies,
ATETUANGUAGE CENTARE |

J1. Gelungiung 39 Matang. 3
Puone [B141) 104513 - Fax (438t ¥
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